BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada abad informasi seperti sekarang ini sulit dibayangkan ketidak-
tergantungan terhadap jsistem. Apapun.latar belakang seseorang, mengerti
tentang analisis sistem secara keseluruhaan adalah sangat penting. Semua
sadar bahwa manusia hidup di dalam dunia sistem, sistem yang berada
dalam sistem, yang merupakan bagian dari sistem yang lebih besar lagi.
Melalui itu semuasebagai pribadi ataupun profesional hidup dalam berbagai
variasi sistem adalah pendekatan yang penting, tidak saja ditinjau dari sudut
para profesional sistem, tetapi juga dari persepsi sebagai anggota masyarakat

modern.

Secara teoritis sistem informasi merupakan desain dan aplikasi yang
paling mutakhir, karena kebijaksanaan telah dialihkan dari manusia yang
mengambil keputusan dan dilimpahkan kepada sistem keputusan. Dalam
“alam impian” dari sistem total, otomatisasi dari keputusan secara total akan

dapat terlaksana, dan perusahaan akan tetap berada dalam suatu keadaan




keseimbangan yang dinamis melalui koreksi otomatis yang mengatur dirinya

sendiri melalui umpan balik.

Untuk itu sistem informasi berbasis komputer (Computer Based
Information Sistem-CBIS) dewasa ini menjadi salah satu fokus perhatian bagi
pelaku ekonomi maupun para pengambil keputusan di perusahaan. Hal ini
untuk mengantisipasi “persaingan secara«global antara perusahaan dan
ditambah lagi dengan kompleksitas kegiatan bisnis yang meningkat.

Kebutuhan manusia yang selalu haus akan informasi memperlihatkan
gejala yang semakin meningkat, sehingga perlu penanganan yang tepat dan
sesuai dengan prinsip' efisiensi waktu, tepat guna dan dapat dipercaya.
Tersedianya data yang semakin banyak rr;endorong manusia untuk mencari
sistem baru agar setiap data yang diperoleh dapat diolah menjadi informasi
yang baik.

Inventory- merupakan proses mengelola pengadaan atau persediaan
barang yang tersimpan digudang.Dalam sistém akutansi inventory adalah
salah satu aktiva lancar perusahaan yang pada dasarnya merupakan sistem
pengelolan barang yang terdiri dari pembelian dan penjualan barang[TER00].

Sistem yang membutuhkan basisdata besar seperti ini tidak hanya bisa
diatur secara manual saja tapi membutuhkan sistem yang terkomputerisasi

dengan baik untuk didapat ketelitian dan keakuratannya. Sehingga




dibangunlah aplikasi desktop yang dapat mengelola semua data yang
tersimpan. Sistem inventory yang terintegrasi dengan baik adalah sistem
inventory yang akurat dan selalu diupdate sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.

Program Inventory Control yang akan dibangun merupakan program
aplikasi terintegrasi antara sistem inventory stok barang dengan sistem yang
mengatur hutang piutang stok barang tersebut baik pada pedagang eceran
maupun pedagang grosir yang lebih besar. Dengan sistem yang terintegrasi
ini maka aplikasi ini dapat menentukan harga pokok stok barang tersebut
yang akan selalu terupdate setiap waktunya sesuai dengan transaksi yang
terjadi. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengelolaan stok barang
pada kondisi yang selalu berubah-ubah sesuai dengan keadaan pasar.

1.2  Rumusan Masalah

UD.Arto Moro sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang
penyediaan barang mengalami kesulitan dalam banyaknya transaksi pada
penyediaan barang. Melihat keadaan tersebut dan berangkat dari keinginan
untuk merubah suatu sistem informasi yang sebelumnya dilakukan secara
manual untuk pengambilan keputusan, maka dikembangkan sistem secara
otomatis yang dicapai dengan perlﬁtungan—perhitungan dengan metode-

metode tertentu yang dapat dilakukan oleh komputer.




Dari permasalahan yang terjadi tersebut maka dapat diambil suatu

rumusan masalah yang dapat disederhanakan menjadi beberapa pertanyaan

sebagai berikut :

1.3

1. Bagaimana membangun suatu sistem aplikasi terintegrasi dalam

penyediaan stok barang yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan pada tingkatan manajerial dan dalam kebijakan

perusahaaannya?

. Bagaimana mendesain dan mengimplementasikan data yang dimiliki

oleh Perusahaan agar menjadi informasiyang tepat dan akurat ?
Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, informasi-informasi yang dapat diambil seperti :

. Informasi -tentang sejumlah barang yang telah terjual kepada

pelanggan‘dalam kurun waktu tertentu (Mingguan, Bulanan dan

Tahunan)

. Keadaan stok yang terakhir dalam'gudang untuk semua barang,.

. Informasi mengenai jumlah hutang piutang baik yang telah lunas

maupun yang masih terhutang (belum lunas).

. Pemberitahuan mengenai hutang/piutang yang belum maupun telah

jatuh tempo.




5. Informasi serta perhitungan mengenai harga pokok barang, yang
dihitung dengan metode tertentu yang akan selalu terupdate secara
otomatis.
6. Informasi tentang perhitungan laba rugi dari berbagai macam
transaksi sehingga diperoleh informasi mengenai keuntungan yang
telah diperoleh dalam jangka waktu tertentu.
1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian secara umum dengan dibuatnya aplikasi inventory
control ini adalah diharapkan aplikasi ini akan memberikan dan menyajikan
berbagai informasi tentang stok barang  yang dimiliki dan tersimpan
digudang, daftar para pemasok serta para pelanggan, daftar hutang piutang
yang berhubungan dengan stok barang tersebut, harga pokok barang, serta
informasi tentang perusahaan secara umum.
1.5  Manfaat Penelitian

Manfaat dengan dibuatnya aplikasi inventory control ini secara umum
adalah :

1. Memudahkan bagian operasional (bagian penjualan serta pembelian)
untuk melakukan pendataan serta pengelolaan stok barang digudang
baik mengat;lrl tentang mutasi baréng yang berupa penjualan kepada

para pelanggan maupun pembelian dari para pemasok.




2. Memudahkan bagian keuangan dalam mengatur hutang-piutang dari
para pelanggan maupun para pemasok akibat adanya transaksi
penjualan dan pembelian serta retur dari keduanya.
3. Memudahkan bagian keuangan dalam membuat laporan perhitungan
laba-rugi yang didapat dari perhitungan harga pokok barang yang
selalu terupdate secara otomatis setiap terjadi transaksi baik penjualan
maupun pembelian.
1.6  Metodologi Penelitian

Penelitian-yang dilakukan merupakan: bentuk sebuah studi kasus,
adapun tahapan dari metodologi penelitian adalah sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan T

Penelitian-merupakan usaha pengumpulan data dan informasi (data
primer dan sekunder) yang disertai analisis pada semua data yang
dikumpulkan dengan cara:
a. Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu

semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.

Wawancara telah diakui sebagai teknik pengumpulan data / fakta yang

penting dan banyak dilakukan dalam pengembangan sistem informasi.
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Wawancara, dilakukan dengan mengadakan tanya jawab dengan

responden dalam hal ini adalah para pimpinan perusahaan.

Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan merupakan salah satu metode
pengumpulan data / fakta yang cukup efektif. Observasi merupakan
pengamatan Jangsung suatu kegiatan'yang bertujuan untuk menguji

validitas dari data hasil wawancara yang telah didapatkan.

Metode Literatur

Metode literatur. merupakan perelitian yang dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai landasan teori, sistematika penulisan
dan kerangka berpikir ilmiah dari literatur dan buku acuan untuk

memecahkan permasalahan.

Pembuatan Sistem Aplikasi
Dalam pembuatan aplikasi ini tahapan yang ditempuh antara lain :
a. Analisis sistem, yaitu menganalisa sistem yang akan dibangun dengan
cara:
1. Mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi yang dalam

hal ini menyoroti tentang alur pergerakan persediaan barang.




2. Menganalisa data-data yang telah didapat dilapangan sehingga
didapat kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh sistem.

b. Perancangan, yaitu melakukan perancangan umum dari sistem yang
akan dibangun berupa :

1. Perancangan aliran data dalam sistem yang diimplementasikan
dalam bentuk diagram arus data sehingga tampak dengan jelas
aliran data yang terjadi di dalam‘suatu sistem.

2. Perancangan basisdata sistem yang merupakan penyimpanan
datawuntuk proses dalam sistem.

3. Perancangan antarmuka = dari = sistem yang merupakan
perancangan yang dibuat agar user dengah .mudah dapat
mengimplementasikan sistem.

4. Implementasi, tahap ini merupakan tahap meletakkan sistem supaya
siap untuk dioperasikan-dan juga termasuk merepresentasikan hasil
perancangan ke . dalam -pemrograman dan untuk mendukung
pemrograman ini software yang digunakan adalah Visual Basic 6.0.

5. Pengujian, setelah dikodekan atau program sudah ditulis, program
tersebut diuji. Adapun tujuan dari pengujian untuk menemukan

kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat terjadi.
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Sistematika Penulisan

Penulisan laporan ini disusun dalam tujuh bab dengan maksud untuk

mempermudah pembacaan agar lebih jelas dan akurat.

BAB 1.

BAB II.

BAB III.

Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, ‘tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
Landasan Teori

Berisi tentang berbagai landasan umum yang mendukung teori
dari penelitian ini. Teori - teori tersebut diambil dari beberapa
literatur yang mendukung dalam pemecahan persoalan yang
tengah dihadapi.

Analisis Kebutuhan Sistem

Berisi' tentang . analisis - kebutuhan sistem yang terdiri dari
metode analisis dan hasil analisis dimana diuraikan tentang
input dan output sistem, kebutuhan software dan hardware
yang diperlukan untuk menjalankan sistem, serta fungsi-fungsi

vang diharapkan dari sistem.
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BAB IV. Perancangan Perangkat Lunak

BAB V.

berisi perancangan perangkat lunak yang menjelaskan
mengenai pembuatan bentuk dari perancangan sistem yang
akan diterapkan dilapangan sehingga apa yang dirancang
benar-benar sesuai dengan apa yang dibutuhkan, meliputi
rancangan diagram alir data. yang berisi aliran data dan
informasi yang ada, basis data, rancangan tampilan masukan

(input) dan keluaran (output).
Implementasi Perangkat Lunak

berisi. implementasi perangkat lunak yang menjelaskan
implementasi yang merupakan. tahap selanjutnya dari proses
sehingga menjadi suatu aplikasi tersebut terdiri dari sejumlah
menu, proses, -tampilan masukkan (input) dan tampilan
keluaran (output) yang mewakili dari pengolahan data dari
pembahasan sebelumnya yang siap diterapkan untuk dilihat
efisiensi dan efektifitasnya sehingga dapat ditentukan sesuai

atau tidaknya hal tersebut untuk diterapkan.




BAB VI.

BAB VIL
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Analisis Kinerja Perangkat Lunak

berisi tentang analisis kinerja perangkat lunak yang
menjelaskan hasil analisa terhadap sistem yang dibangun dan

di uji dengan kebutuhan perangkat lunak yang sebenarnya.
Penutup

Berisi penutup yang menjelaskan tentang beberapa kesimpulan
dan saran berdasarkan hasil pengamatan berhubungan dengan

sistem yang telah dibuat.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem
2.1.1 Definisi Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem,
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan menekankan pada komponen
atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur
mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“ ... suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu .... ”

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur didefenisikan
oleh [KADO03] sebagai berikut :

“ ....suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis
menulis), biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih

departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam

dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.... ”

12
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Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau
komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“ ... sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan tertentu .... ”

Sistem adalah sekumpulan komponen-komponen yang saling
mempengaruhi dan bekerja secara bersama-sama untuk mencapai suatu
tujuan dengan masukan (input) kemudian mengalami proses transformasi
sehingga menghasilkan keluaran (output).[ KADUO3]

Sehingga “secara ' umum, sistem dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling
bekerjasama sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan yang
dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan
untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan.

21.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem. mempunya -beberapa - Kkarakteristik atau sifat-sifat

tertentu, sebagai berikut :
1. Mempunyai komponen (component)
Komponen sisten adalah segala sesuatu yang menjadi bagian

penyusun sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata
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meupun abstrak. Komponen sistem disebut sebagai subsistem, dapat
berupa orang, benda, hal atau kejadian yang terlibat di dalam sistem.
Mempunyai batas (boundary)

Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan
sistem yang lain. Tanpa adanya batas sistem maka sangat sulit untuk
menjelaskan . -suatu - sistem.Batas sistem akan memberikan
batasan/scope tinjauan terhadap sistem.

Mempunyai Lingkungan (environment)

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem.
Lingkungan sistem dapat menguntungkan ataupun merugikan.
Umumnya, lingkungan yang menguntungkan akan selalu
dipertahankan untuk menjaga keberlangsungan sistem. Sedangkan
lingkungan' sistem yang merugikan akan diupayakan mempunyai
pengaruh seminimal mungkin, bahkan jika mungkin ditiadakan.
Mempunyai penghubung/antarmuka (interface) antar komponen
Penghubung /antar muka merupakan komponen sistem, yaitu segala
sesuatu yang bertugas menjembatani hubungan antar komponen
dalam sistem. Penghubung/antar muka merupakan sarana yang
memungkinkan setiap komponen saling Dberinteraksi dan

berkomunikasi dalam rangka menjalankan fungsi masing-masing




komponen. Dalam dunia computer, penhubung/antar muka | at
berupa berbagai macam tampilan dialog layer monitor yang
memungkinkan seseorang dapat dengan mudah mengoprasikan
sistem aplikasi computer yang digunakannya.

. Mempunyai masukan (input)

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang
perlu dimasukan ke dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah
lebih lanjut untuk menghasilkan keluaran yang berguna. Dalam
Sistem Informasi Manajemen, masukan disebut sebagai data.

. Mempunyai pengolahan (prosessing)

Pengolahan merupakan komponen sistern yang mempunyai peran
utama mengolah masukan agar menghasilkan keluran yang berguna
bagi para - pemakainya. Dalam Sistem Informasi Manajemen,
pengolahan- -adalah . berupa program, aplikasi computer yang
dikembangkan. untuk ‘'keperluan Khusus. Program aplikasi tersebut
mampu menerima masukan, mengolah masukan,dan menampilkan
hasil olahan sesuai dengan kebutuhan para pemakai.

. Mempunyai keluaran (output)

Keluran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai macam

bentuk keluran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan. Dalam
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Sistem Informasi Manajemen, keluran adalah informasi yang
dihasilkan oleh program aplikasi yang akan digunakan oleh para
pemakai sebagai bahan pengambilan keputusan.

. Mempunyai sasaran (objectives) dan tujuan (goal)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerja sama
dengan harapan agar mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem.
Sasaran berbeda dengan tujuan. Sasaran sistem adalah apa yang ingin
dicapai oleh sistem untuk jangka waktu yang relative pendek.
Sedangkan tujuan merupakan kondisivatau hasil akhir yang ingin
dicapai oleh sistem dalam jangka waktu yang panjang. Dalam hal ini
sasaran merupakan hasil pada setiap tahapan tertentu yang
mendukung upaya pencapaian tujuan.

. Mempunyai kendali (control)

Setiap komponen dalam-sistem perlu selalu dijaga agar tetap bekerja
sesuai déngan- peran dan fungsinya masing-masing. Hal ini bisa
dilakukan jika ada bagian yang berperan menjaganya, yaitu bagian
kendali. Bagian kendali mempunyai peran utama menjaga agar proses
dalam sistem berlangsung secara normal sesuai batasan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Dalam Sistem Informasi Manajemen, kendali
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dapat berupa validasi masukan, validasi proses, maupun validasi

keluaran yang dapat dirancang dan dikembangkan secara terprogram.
10. Mempunyai umpan balik (feedback)

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (control) sistem untuk

mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan

mengembalikannya ke dalam kondisi normal.
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Gambar 2.1 Keterkaitan antar komponen dan karakteristik suatu sistem

Gambar 2.2 Model umum suatu sistem

Keterkaitan antar komponen dan karakteristik suatu sistem ditunjukan
oleh Gambar 2.1. Dalam gambar tersebut, suatu subsistem berkaitan dengan

subsistem lainnya yang dihubungkan oleh suatu interface, membentuk satu
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kesatuan guna mencapai objectivitas dan pada akhirnya diharapkan akan
mencapai goal. Suatu subsistem bisa jadi memuat component input, proses dan
output yang dikendalikan oleh bagian control yang melakukan kendali
berdasarkan feedback. Dalam suatu sistem, subsistem 1 bisa juga berperan
sebagai input bagi subsistem 2 yang berperan sebagai proses, begitu
seterusnya pada subsistem=subsistem-yang lain. Model umum suatu sistem
terdiri atas masukan (input), pengolah (process), dan keluaran (output),
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Gambar 2.2.
2.2 Teori Persediaan barang (Inventory)
Masalah persediaan barang pasti ada pada setiap perusahaan yang

mempunyai proses penjuéian dan pembelian dalam kurun waktu tertentu.

Inventory-merupakan proses mengelola pengadaan atau persediaan
barang yang tersimpan digudang. Dalam sistem akutansi inventory adalah
salah satu aktiva lancar perusahaan yang pada dasarnya merupakan sistem
pengelolan barang yang terdiri dari pembelian-dan penjualan barang.

Sebuah sistem yang berkaitan dengan pemasaran, dan yang tidak
kalah pentingnya adalah manajemen persediaan, yang merupakan suatu

proses yang vital bagi keuntungan perusahaan.
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Keutungan-keuntungan adanya persediaan barang:

1. Dengan adanya persedian barang perusahaan dapat melakukan
kegiatan operasi secara rutin dalam luas perusahaan yang normal.

2. Bila memiliki persediaan barang perusahaan dapat memenuhi
permintaan konsumen secara mendadak. Bila dapat memenuhi
permintaan secara mendadak akan meningkatkan profil perusahaan.

3. Kaitannya dengan pemasaran untuk jangka panjang, dapat merebut
pasar yang laas.

221 Teori Inventory Control

Inventory merupakan proses mengelola pengadaan atau persediaan
barang yang tersimpan digudang. Dalam sistem akutansi inventory adalah
salah satu aktiva lancar perusahaan yang pada dasarnya merupakan sistem
pengelolan barang yang terdiri dari pembelian dan penjualan barang.
[TEROO]

Inventory control memperhatikan object yang dalam hal ini adalah stok
barang secara keseluruhan baik pergerakan alur masuk ke dalam sistem
maupun keluar ke dalam sistem. Sistem seperti ini perlu dilakukan suatu
pengontrolan secara efektif, sehingga alur barang masuk dan keluar yang

ditimbulkan oleh transaksi-transaksi tersebut dapat berjalan secara optimal.
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2.2.2 Teori Four Degress of Barcode

Dalam sistem inventory control pengelolaan stok barang harus
dilakukan secara efektif agar pendataan barang tersusun secara optimal.

Teori FOUR DEGRESS OF BARCODE adalah teori sistem pengkodean
barang yang menyusun kode stok barang atau kode barang dalam 4
komponen (tingkat). [MIL86] Dengan 4 tingkat ini semua jenis barang akan
dibuatkan kode barang-nya secara sistematis. Tujuan sistem ini adalah agar
pendataan barang sesuai dengan kelompok, jenis, produk dan nama
barangnya masing-masing, sehinggga pengecekan stok setiap item barang
dapat dengan mudah ' dilakukan. Berikut akan dijelaskan 4 tingkat kode

barang tersebut :

Nama Barang
| Jenis |
________ —4 ]
- XXX XXX . XXX . XXX Stock Barang
Gotongan i
Produk

Gambar 2.3 Bentuk Umum Kode Barang
2.2.3 Teori Weighted Average dengan Metode Perpetual Method
Dalam Sistem Inventory, penentuan harga pokok merupakan hal yang
tidak bisa dilepaskan dari manajemen persediaan. Dengan harga pokok

penjualan perhitungan laba-rugi didapatkan. Teori Weighted Average [2.1]
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adalah teori untuk menetukan harga pokok yang didapat dari Nilai Stok
(harga stok) dibagi dengan Jumlah Stok yang ada. Sedangkan metode
Perpetual Method adalah metode sistem perhitungan waktu update dimana
sistem selalu dapat mengetahui harga pokok setiap waktu karena setiap ada
transaksi pembelian dan penjualan harga pokok selalu terupdate secara

otomatis. [MIL86]

@*0)+Y (Ci *0i )
csp = =L (21)
0+ 0i

Keterangan :

CSP = Cost Selling Product

C = Harga stok barang (Cost)

Ci = Harga stok barang dalam kurun waktu tertentu (harga gudang)

Q = Jumlah barang yang dibeli (Quantity)

Qi = Jumlah barang yang dibeli dalam kurun waktu tertentu (harga gudang)

2.3 Teori Basisdata

Sebelum mengulas tentang sistem basisdata, akan dijelaskan terlebih
dahulu mengenai defenisi dari basisdata itu sendiri. Basisdata merupakan
sebuah koleksi atau tempat penyimpanan relasi data. Contohnya,
penyimpanan Kode Nama, Alamat, dan Kota tinggal semua orang yang anda
kenal. Data-data tersebut disimpan kedalam sebuah disk menggunakan

sebuah PC dan software pemrograman basisdata.
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Jadi basisdata adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi
tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap-tiap file yang ada. Satu
basisdata menunjukkan satu kumpulan data yang dipakaidalam satu lingkup
perusahaan atau instansi.

Basisdata dapat dibuat secara manual dan dengan mesin, dalam hal ini
mesin yang dimaksud adalah komputer. Pada penanganan secara manual,
contohnya kartu katalog pada-sebuah gudang inventory, bisa berisi ribuan
kartu penyimpanan dengan berbagai macam kategori. Sedangkan basisdata
yang dibangun secara komputerisasi, pembuatan dan perawatannya, sudah
memakai aplikasi program komputer yang dikhususkan untuk menangani
sebuah sistem manajemen basisdata.

Dalam sistem basisdata dipakai suatu konsep sistem yang bernama
Sistem Manajemen Basisdata atau Basisdata. Management System (DBMS).
Dimana suatu DBMS berisi koleksi program yang dipakai oleh user (dalam
hal ini kita sebagai pemakai) untuk membuat dan mengelola sebuah
basisdata. Jadi sistem basisdata adalah merupakan sebuah sistem software
atau program yang mempunyai fasilitas untuk proses pendefinisian atau
spesifikasi, konstruksi atau perancangan dan manipulasi basisdata.

Tidak semua pemakai diharuskan menggunakan software DBMS yang

sudah ada saat ini untuk mengimplementasikan kedalam basisdata. Kita




23

basisdata. Kita dapat membuat sendiri program untuk menciptakan software

DBMS itu sendiri, karena didalam sistem basisdata user sering membuat

software sendiri untuk memanipulasi basisdata yaitu merubah atau update

data yang ada di basisdata itu karena sesuai dengan lingkungan yang ada.

Pemakaian basisdata dan software pengelola basisdata itu sendiri bisa

disebut sebuah sistembasisdata (-basisdata system ).[ SUT96 ]

2.3.1

2.3.2

Karakteristik Basisdata

Secara singkat karakteristik basis data adalah sebagai berikut :

Basis data merupakan kumpulan data terhubung yang disimpan
secara bersama-sama tanpa mengganggu satu sama lain atau
membentuk duplikasi data.

Kumpulan data dalam basis data dapat digunakan oleh sebuah
program aplikasi atau lebih secara optimal.

Data disimpan sedemikian rupa sehingga ia bebas dari program
aplikasi yang menggunakannya:

Penambahan data, modifikasi dan pengambilan kembali dari data
dapat dilakukan dengan mudah dan terkotrol.

Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan suatu hal yang sangat penting.

Kesulitan utama dalam merancang basis data adalah bagaimana merancang
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suatu sistem sehingga dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa
mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping
perancangan model fisik. Pada perancangan model konseptual akan
menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh
perusahaan. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisa data
tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.

Pada perancangan-model konseptual, penekanan tinjauan dilakukan
pada struktur data dan relasi antar file. Pendekatan yang akan dilakukan
pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data
relasional. Terdapat tiga buah teknik [ Poh97 ], yaitu :

a. Teknik Data Flow Diagram
Ide suatu bagan untuk mewakili arus data dalam suatu sistem bukan
hal yang baru. Pada tahun 1967, Martin dan Estrin memperkenalkan
suatu algoritma pemrograman dengan menggunakan simbol lingkaran
dan panah untuk mewakili arus data-{MAR87]. Pada tahap analisis,
penggunaan notasi ini sangat membantu sekali dalam komunikasi
dengan pemakai sistem untuk memahami logika dalam suatu basisdata.
Isi atau struktur dari suatu file basis data tergantung dari aliran data

masuk dan aliran data keluar ke atau dari file tersebut. Diagram yang
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dapat menggambarkan aliran data dalam suatu basis data disebut Data
Flow Diagram (DFD).

DFD sering digunakan untuk menggambar suatu sistem yang telah ada
maupun sistem baru yang akan di kembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir
(misalnya lewat telepon; surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik
dimana data tersebut akan disimpan (misalnya, kartu file, hardsik, tape,
diskette dan lain sebagainya). DFD merupakan alat yang digunakan
pada metodologi pengembangan sistem' yang terstruktur (Structured
analysis and design) karena dapat menggambarkan arus data didalam
sistem de;gm terstruktur dan jelas. Lebih lanjut DFD juga merupakan
dokumentasi dari sistem yang baik.

Kesatuan luar (external entity) atau batas sistem (boundary) yaitu yang
memisahkan suatu ' sistem’ dengan lingkungan luarnya. Sistem akan
menerima input-dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya.
Kesatuan luar dapat berupa orang organisasi atau sistem lainnya yang
akan berada di lingkungan luarnya dan akan memberikan input dan
menerima output dari sistem. Satu kesatuan luar disimbolkan dengan

notasi kotak seperti pada gambar 2.3.
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| Pelanggan

Akutansi
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Gambar 2.3  Contoh notasi kesatuan luar DFD
Arus data di DFD diberi panah simbol, arus data ini mengalir
diantara proses data dan kesatuan luar. Arus data sebaiknya diberi
nama yang jelas dan'mempunyai arti, nama dari arus data dituliskan

disamping garis panah.

A
Pelanggan |

R A

Gambar 2.4 Contoh arus data yang mengalir

b. Teknik Normalisasi
Proses normalisasi merupakan proses menghilangkan redundansi data,
menentukan kunci (key) yang unik untuk mengakses data item dan
membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara data item.
Pada proses normalisasi selalu di uji pada beberapa kondisi, apakah ada
kesulitan pada saat menambah (inserf), menghapus (delete), mengubah

(update) dan membaca (retrive) pada suatu data base. Apabila ada
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kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi itu dipecah menjadi
beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah
mendapatkan format data base yang optimal. Adapun tahap-tahap
normalisasi adalah sebagai berikut :
1. Bentuk Tidak Normal ( unnormalized Form ).
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam,
tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat
saja data tidaklengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan
apa adanya sesuai dengan kedatangannya.
2." Bentuk Normal Kesatu ( FNF/ First Normal Form ).
Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data di
bentuk dalam flat file ( file datar/rata ), data dibentuk dalam
satu record demi satu record dan nilai dari field - field
berupa “atomic value”. Tidak ada set attribute yang berulang-
ulang atau attribdte bernilai’ganda. Tiap field hanya satu
pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang
mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja dan juga
bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua ( 2NF / Second Normal Form ).




C.

28

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data
telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Attribute
bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci
utama/primary key. Sehingga untuk membentuk normal
kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci
field haruslah unik dan dapat mewakili attribute lain yang
menjadi anggotanya.
4. Bentuk Normal Ketiga ( 3NF / Third Normal Form ).
Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah
dalam bentuk normal kedua dan semua attribute bukan
primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata
lain, setiap attribute bukan kunci haruslah bergantung
hanya pada primary key dan pada primary key secara
menyeluruh.
Teknik Entity Relationship
Model ini dimaksudkan untuk langkah awal pada proses perancangan
basis data. Entity relationship digunakan jika sistem yang akan
dirancang melibatkan basis data. Entity relationship diagram digunakan

untuk menunjukkan hubungan antar entity. Entity relationship diagram
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mengidentifikasikan empat jenis obyek yakni entity, attribute, key dan
relationship.

Entity, merupakan obyek nyata yang bisa dibedakan yang satu dengan
yang lainnya, dan tidak saling tergantung. Suatu entity dapat disebut
juga dengan file, dan setiap entity dilambangkandengan suatu kotak
dimana dalam kotak itu tertulis nama dari entity tersebut.

Attribute, menerangkan suatu entity dan mempunyai harga. Attribute
dilambangkan dengan « bentuk elips,” 'dimana setiap attribute
dihubungkan dengan garis ke entity dimana attribute tersebut berasal.
Key, identifier yang unik dari suatu entitykarena nilai dari key akan
berbeda-beda untuk masing-masing entity. Key sebenarnya merupakan
salah satu attribute atau kombinasi dari beberapa attribute yang secara
unik mengidentifikasikan suatu entity. Key dalam entity relationship
diagram ditunjukkan dengan nama yang digaris bawahi.

Relationship, -merupakan - hubungan' antar entity. Suatu relationship
dapat juga mempunyai attribute. Suatu ralationship antara dua entity
dilambangkan dengan garis dan jajaran genjang ditengahnya.
Relationship antar entity yang satu dengan yang lainnya dapat

dilakukan dengan tiga cara, yaitu :




a. One to one Relationship
Hubungan antara entity/attribute = pertama dengan
entity/attribute kedua adalah satu berbanding satu. Relasi
antara keduanya ditunjukkan dengan tanda panah tunggal
b. One to many Relationship.
Hubungan antar entity/atribut pertama dengan entity/atribut
kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik,
banyak lawan satu. Relasi antara entity / atribut tersebut di
gambarkan 'dengan anak panah ganda untuk menyatakan
hubungan, banyak dan anak panah tunggal untuk
menyatakanhubungan satu.
c. Many to many Relationship.
Hubungan antar entity/atribut pertama dengan entity/atribut
kedua adalah / banyak - berbanding banyak. Relasi antara
entity /atribut tersebut digambarkan dengan anak panah ganda
untuk menyatakan hubungan banyak pada kedua sisi.
Perancangan Basisdata dengan Teknik Entity Relationship
Merancang basisdata merupakan suatu hal yang sangat penting. Pada
perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan

proses yang diinginkan oleh suatu perusahaan. Dalam Tugas Akhir ini




31

perancangan basisdata yang dibangun menggunakan Teknik Entity
Relationship. Pada model data relationship, hubungan antar file direlasikan
dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-
masing file. Perancangan basisdata yang tepat akan mengakibatkan paket
program relation akan bekerja secara optimal.

Dalam setiap perancangan basisdata selalu diawali dengan pemilihan
record key yang berupa dari tiap file yang ada. Key ini harus bersifat unik
yang berarti dalam setiap file hanya ditulis satu kali saja. Jadi dengan
menyebut key tersebut, maka pencarian data dapat dilakukan. Kemudian

kita menetapkan kemungkinan relasi yang ada pada setiap file.




BAB II1

ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

3.1 Metode Analisis

Metode analisis kebutuhan perangkat lunak yang dipakai adalah
dengan pendekatan terstruktur (structire approach). Teknik yang digunakan
adalah teknik top-down. Teknik ini dalam menyelesaikan masalah yang
kompleks dibagi-bagi ke dalam beberapa kelompok masalah yang lebih kecil.
Dari kelompok masalah yang kecil tersebut dianalisis. Kemudian masalah
tersebut akan dipilah lagi menjadi subbagian dan setelah itu mulai disusun
langkah-langkah untuk menyelesaikannya secara detail.

Metode analisis digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi
dan kebutuhan-kebutuhan  yang ' diharapkan sehingga dapat diusulkan

perbaikan-perbaikannya.
3.2  Analisis Masalah

Tahap awal dalam menganalisis masalah adalah mengidentifikasi
masalah yang dihadapi. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu

pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan.
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Dari analisa permasalahan yang telah dilakukan diketahui bahwa
Sistem Inventory pengolahan stok barang di UD.Arto Moro sampai saat ini
masih ~ manual, sehingga mengakibatkan lambatnya informasi yang
dihasilkan dan muncul berbagai macam permasalahan, antara lain pekerjaan

tidak efektif dan efisien.

3.1.1 Permasalahan yang timbul
Dari sistem inventory stok barang yang, telah berjalan secara manual
selama ini di lingkungan UD.Arto Moro jsering menimbulkan kendala-
kendala sebagai berikut:
a. Seringnya - terjadi kerangkapan data dikarenakan adanya
pencatatan yang terjadi berulang-ulang.
b. Keamanan dokumentasi yang hanya diperuntukkan bagi pihak
yang memiliki otoritas tertentu.
C. Banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan laporan-
laporan yang dibutuhkan.

3.3.2 Identifikasi Penyebab Permasalahan.

Permasalahan diatas timbul karena adanya beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut antara lain :
a. Pemasukan/entry data yang lambat karena masih dikerjakan

secara manual.
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b. Penyusunan data yang kurang jelas

C. Kesalahan dalam pemasukan data akibat ketidaktelitian
pegawai.

d. Pengarsipan dokumen yang tidak teratur

e Perubahan data sebagai akibat dari penghapusan data atau

angka, yang masih dilakukan secara manual.

Pada dasarnya permasalahan diatas disebabkan karena belum
tersedianya sistem software (perangkat lunak) yang memadai, yang mampu
mendukung Sistem Inventory Kontrol di UD.Arto Moro khususnya yang
mendukung penanganan data dan pembuatan laporan. Di samping itu
kurangnya staf tenaga ahli yang memadai yang mampu mendukung proses

operasional.

3.2  Identifikasi titik keputusan

Dalam identifikasi titik keputusan,:penulis mencoba memberikan
alternatif yang disusun berdasarkanidentifikasi penyebab permasalahan
tersebut adalah perlu adanya program yang dapat digunakan secara otomatis
untuk pengolahan stok barang dan menyediakan fasilitas perubahan,
penambahan, perbaikan, penghapusan ataupun pembatalan data yang
diharapkan mampu mendukung aktifitas kerja bagian operasiohal secara

cepat, tepat dan efisien sehingga didapat informasi yang akurat.
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3.3  Hasil Analisis

Penelitian yang dilakukan di UD.Arto Moro difokuskan pada bidang
perdagangan umum. Permasalah yang dihadapi adalah bagaimana
melakukan pengelolaan stok barang yang terintegrasi sehingga didapat
informasi yang akurat. Secara garis besar alur sistem program inventory

control yang akan dibangun dijabarkan menjadi 2 macam alur yaitu :

A. Alur Barang Masuk (Pembelian, Retur Penjualan, dan Hutang)

Hutang

Pemasok | Il Gudang Reapacking Gudang Pelanggan A
(Supplier) Standard Barang Sisa (BS) (Customer)

Retur
Penjualan
— Barang Idle

Beli Tunai Transaksi

Pembelian Tunai

Retur
Penjualan Barang Rusak /

Beli Kredit B Transaksi Expired Date

Pembelian Kredit

Masuk Daftar Hutang

Gambar 3.1 . Alur Barang Masuk

Seperti yang terlihat pada gambar 3.1 faktor utama yang
mempengaruhi alur barang masuk (bertambahnya stok) adalah transaksi
pembelian dan retur penjualan dari pelanggan. proses pembelian dari
pemasok dapat dilakukan secara tunai maupun kredit. pembelian secara

kredit akan menimbulkan hutang kepada pemasok. jika retur penjualan dari
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pelanggan dalam kondisi baik maka barang akan dimasukkan ke gudang
standard. Namun jika kondisi barang rusak/expired date (kadaluwarsa)
maka akan dimasukkan ke Gudang Barang Sisa (BS). Dari Gudang BS,
barang yang masih dapat direpacking akan dimasukkkan kembali ke Gudang

Standard.

B. Alur barang Keluar (Penjualan, Retur Pembelian dan Piutang)

Rusak

Pemasok N Gudang » Gudang | Pelanggan Piuta
(Supplier) Standard Barang Sisa (BS) (Customer) it
A A A A A A
Penjualan
| | Penjualan Tunai F_ % | ; ‘
Tunai
Penjualan
Kredit
| I Penjualan - 0 e 3 | Masyk
Kredit - ﬁ,’\ Fi» | Daftar Piutang
 .( Barang Rusak / o
Expired Date

Barang Rusak /i
Barang Expired Date

Idle

Return Pembelian
Return Pembelian

Gambar 3.2 Alur Barang Keluar

Seperti yang terlihat pada gambar 3.2 alur barang keluar (stok
berkurang) dipengaruhi oleh proses penjualan ke pelanggan serta retur
pembelian kepada pemasok. Penjualan secara kredit akan menimbulkan

piutang untuk perusahaan. Barang yang sudah rusak/kadaluwarsa akan
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dimasukkan ke dalam Gudang BS yang selanjutnya akan dikirimkan ke

pemasok.
3.4  Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem merupakan hal sangat penting dalam perancangan
Sistem ini, seperti halnya pada sistem inventory control persediaan barang,
kebutuhan sistem terdiri dari :
3.21 KeButuhan Input
Input atau-masukan data dari Sistem Inventory Kontrol ini secara
umum adalah :

1. Data-data stok' barang yang tersimpan digudang akibat adanya
transaksi penjualan dan pembelian barang.

2. Data-data pemasok dan pelanggan yang melakukan transaksi.

3. Data-data transaksi mutasi barang yang berupa transaksi pembelian,
penjualan, retur pemebelian, retur . penjualan, repacking bahkan
proses pemusnahan barang.

4. Data-data hutang piutang yang terjadi akibat adanya transaksi
penjualan dan pembelian stok barang.

5. Data-data perhitungan harga pokok yang didapat dari setiap
transaksi yang terjadi yang dapat digunakan untuk pengambilan

keputusan di tingkat manajerial.
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3.2.2 Kebutuhan Output

Data output/keluaran yang diharapkan dari Sistem Inventory Kontrol
ini berupa informasi dalam bentuk laporan-laporan yang berkaitan dengan
bagian keuangan. Laporan-laporan yang dapat dihasilkan dari sistem yang

dibuat adalah terdiri dari :
1. Laporan Data Stok Barang
2. Laporan Saldo Stok Barang

3. Laporan Akumulasi Bulanan untuk Pembelian, Penjualan, Retur

Pembelian, Retur Penjualan, Repacking dan Pemusnahan Barang.

4. Laporan Akumulasi Tahunan untuk Pembelian, Penjualan, Retur

Pembelian, Retur Penjualan, Repacking dan Pemusnahan Barang.
5. Laporan Akumulasi Hutang Bulanan dan Tahunan.
6. Laporan Akumulasi Piutang Bulanandan Tahunan.
7. Laporan Gudang Standard dan Gudang Barang Sisa.
8. Laporan Buku Pembelian.
9. Laporan Buku Penjualan.

10. Laporan Rugi-Laba
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3.2.3 Kebutuhan Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras yang akan digunakan untuk dapat
menjalankan apliksi tersebut memiliki spesifikasi minimal sebagai berikut :
1. Processor P3 800 Mhz atau yang sebanding.
2. Memory (RAM) minimal 64 MB
3. Hard Disk 1GB
4. VGA 32 MB
5. Sound Card
6. Printer segala jenis merk
3.24 Kebutuhan Perangkat Lunak
Dalam pembuatan website ini membutuhkan perangkat lunak
pendukung, yaitu:
1. Sistem Operasi Windows 98/2000/ XP
2. Microsoft Access 97/2000/XP /2003
3. Program Crystal Report 7.0 atau sesudahnya
4. Program Aplikasi Visual Basic 6.0
3.2.5 Kebutuhan Antarmuka
Prinsip kerja dalam sebuah sistem komputer adalah masukan, proses,
dan keluaran. Ketika seseorang bekerja dengan komputer, ia akan melakukan

interaksi dengan komputer dengan memberikan suatu perintah kepada
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komputer dan komputer menanggapinya dengan mencetak atau menulis di
layar tampilan. Dengan kata lain, lewat masukan dan keluaranlah pengguna
dan komputer saling berinteraksi.

Antarmuka berbasis grafis yang dikenal dengan Graphical User
Interface (GUI) digunakan agar orang merasakan berbagai kemudahan dalam
pengoperasiaan sebuah program aplikasi.Sifat “ramah dengan pengguna”
adalah istilah ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan yang dimiliki
oleh perangkat lunak atau program aplikasi yang mudah dioperasikan, dan
mempunyai sejumlah kemampuan lain sehingga pengguna merasa betah
dalam mengoperasikan program tersebut.

Tujuan utama disusunnya berbagai cara interaksi manusia dan
komputer pada ~ dasarnya untuk memudahkan manusia dalam
mengoperasikan komputer dan mendapatkan berbagai umpan balik yang ia

perlukan selama ia bekerja pada sebuah sistem komputer.




BAB IV
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

41 Metode Perancangan

Metode Perancangan yang digunakan dalam perancangan sistem
aplikasi inventory control ini adalah metode perancangan terstruktur berarah
aliran data yang mengambarkan aliran data dalam sistem untuk menyajikan
informasi secara sistematis. Metode perancangan terstruktur (Structured
Design Method) berarah aliran data ini menggunakan Data Flow Diagram
(DFD). DFD merupakan konsep perancangan termudah dengan penekanan
pada sistem modular, top down design dan pemrograman terstruktur.

4.2 Hasil Perancangan

Perancangan sistem inventory control meliputi 4 tahap perancangan
yaitu perancangan-arus/aliran data, perancangan basis data dengan program
Microsoft Access 2003, peranicangan interface berbasis GUIL
421  Diagram Arus Data (DFD)

Perancangan dengan menggunakan diagrém ini dimaksudkan untuk
memahami sistem aliran data dari level yang paling tinggi menuju level yang

paling rendah.
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4.21.1 Diagram Arus Data Level 0 (Diagram Context)

Diagram Konteks selalu mengandung satu proses dan beberapa
entitas yang mewakili proses dari seluruh sistem. Dapat dilihat pada gambar
4.1 dimana aliran data pada proses aplikasi inventory control ini bersumber
dari para supplier, customer, gudang yang mempunyai data-data stok barang
(masuk maupun keluar) dan manajemen yang melakukan pengontrolan
terhadap stok ‘barang dan'beberapa transaksi yang terjadi (pembelian,

penjualan, retur, hutang dan piutang).

f i
. Order Barang Informasi Data Barang
Supplier - R e o = | Gudang |

Menjual Barang

Data B
P 7 ata Barang

Inventory
Control

s 8

Membeli Barang Akses Pengontrolan Barang

Customer < —# Management

~ Informasi Pl’Odlﬁ( ' l;apdr‘an‘I E’embukﬁan .

Gambar 4.1 ‘Diagram Konteks Aplikasi Inventory Control
4.21.2 Diagram Arus DataLevel T (DFD Level 1)
DFD Level 1 merupakan penjabaran secara detil dari Context
Diagram. Dapat dilihat pada gambar 4.2 dimana aliran data yang terjadi

dipecah menjadi 4 proses yaitu :
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. Proses Akses Menu

Proses ini adalah proses yang dijalankan pertama kali ketika
memasuki Aplikasi. Proses ini meminta otoritas dari user untuk

mengakses menu-menu yang terdapat dalam sistem.

. Proses Pemasukkan Data

Proses pemasukan data adalah proses dimana data pertama kali
dibuat (created). Proses ini sangat penting karena sistem tidak akan

berjalan dengan normal jika tidak melalui proses ini.

. Proses Transaksi

Proses ini digunakan untuk memasukkan data-data transaksi yang
terjadi dalam sistem.

. Proses Pelaporan

Proses ini adalah proses untuk melaporkan semua data ataupun

kegiatan yang ada dalam perusahaan kepada management.
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Gambar 4.2 DFD Level 1 Aplikasi Inventory Control
4.2.1.3 Diagram Arus Data Level 2 (DFD Level 2)
4.2.1.3.1 Proses Akses Menu
Dapat dilihat pada gambar 4.3, dimana pada proses akses menu
terdapat 3 bagian antara lain proses i;)gm, proses ganti password, serta
proses manajemen user. Ketiga proses tersebut secara garis besar adalah

proses akses terhadap sistem. Khusus untuk proses manajemen user, proses
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ini proses dimana user mempunyai otoritas khusus untuk dapat mengakses

sistem.

Akses Login 1.1 Cari Username dan Password
1 Login )

Akses Ganti Password 1.3 . Ganti Passwd
‘ Ganti
\Password
\/ v v
Manajement | © “wt e f 0 D0 L  User
(Admin) } - sl

| Cari Otoritas User
12
s - Manjemen

Otoritas User \Uiﬂ/

Gambar 4.3 DFD Level 2 Aplikasi Inventory Control Proses Akses Menu

4.2.1.3.2 Proses Pemasukkan Data

Proses pemasukkan data adalah proses untuk memasukkan data-data
dalam sistem. Dapat dilihat pada gambar 4.4 dimana alur proses ini terbagi
dalam 4 bagian yaitu proses pemasukkan data supplier, data customer, data
stok barang serta data harga barang (data transaksi). Keempat proses ini
adalah proses penting dalam jalannya sistem karena tanpa proses ini sistem
tidak akan berjalan dengan normal. Khusus untuk pemasukkan data harga,
data akan langsung masuk pada basisdata pembelian dan penjualan. Hal ini

dimaksudkan untuk memudahkan sistem untuk mengakses harga-harga
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tersebut dan menetukan harga jual serta harga beli bagi masing-masing

produk barang tersebut.
Pendataan Data Supplier
Gudang Standard
. , oo ————— & &
Supplier Data Supplier Data Supplier .
(Pemasok) > L B Supplier
Pendataan Data Customer
e S 22
! Proses =
Customer | Data Cusio_mgr»{ Mosikian Data Customer - p—
(Pelanggan) | Data o
Customer
Pendataan Data Stock Barang
¥
23
Proses . S — X
Gudang Data Stock Barangb it Data Stock Barang » Master Barang ‘ Me(:;z;:;nnim
Data Stock R i
Barang

» Penjuatan Data Harga Jual ¥

Data Harga Stock Barang Sementara

Data Harga Beli &

- Pembelian

Pendataan Data Harga Barang

Gambar 44 DEFD Level 2 Inventory Control Proses Pemasukan Data
4.2.1.3.3 Proses Transaksi

Proses transaksi,adalahproses: dasar dalam inventory control ini.
Manajemen persediaan barang tidak ada.tanpa adanya proses ini. Pada
proses transaksi ini terdapat 6 bagian proses yaitu proses pembelian baik
tunai maupun kredit, proses penjualan baik tunai maupun kredit, proses
retur pembelian serta proses retur penjualan. Keenam proses tersebut saling

berkaitan satu dengan yang lain seperti yang terlihat pada gambar 4.5.
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1. Proses Pembelian Tunai
Pada proses pembelian yang terjadi adalah penambahan jumlah stok
pada sistem. Proses pembelian secara tunai ini, data akan langsung
masuk dalam basisdata pembelian dan langsung tercatat dalam
basisdata gudang standard pada gudang

2. Proses Pembelian Kredit
Pada proses.pembelian kredit, akses yang terjadi akan menimbulkan
proses baru yaitu menciptakan prosés hutang kepada perusahaan
sehingga data pembelian kredit ini akan'masuk ke basisdata hutang.

3. Proses Retur Pembelian
Pda proses ini yang terjadi adalah proses pengurangan stok barang di
gudang. Proses ini akan memeriksa stok yang terdapat pada gudang
barang sisa’(BS) yang sebelumnya bersala dari gudang standard. Jika
barang yang akan diretur tesebut terdapat disana maka barang akan
langsung diretur kembali kepada para pemasok.

4. Proses Penjualan Tunai
Bertolak belakang pada proses pembelian, pada proses penjualan yang
terjadi adalah pangurangan stok barang (barang dijual kepada
pelanggan). Proses ini akan langsung tercatat pada basisdata

penjualan dan basisdata gudang standard.
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5. Proses Penjualan Kredit
Proses penjualan kredit juga akan menimbulkan proses baru yaitu
proses piutang kepada perusahaan sehingga proses ini akan masuk
pada basisdata piutang.

6. Proses Retur Penjualan
Proses ini menimbulkan penambahan stok barang digudang (retur
dari para pelanggan). Barang yang dikembalikan dari para pelanggan
biasa telah.rusak atauptin kadaluwarsa maka yang terjadi adalah
barang-barang tersebut dimasukkan pada gudang barang sisa untuk
kemudian_jika masih layak bisa direpacking kembali untuk masuk

pada gudang standard.
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Jadi Hutang

3.2
i Pembelian Tunai———_ —  Pembelian Kredi
Transakel A Pembelian = ket | Puoses
Pembelian Pembelian
Kredit
Penambahan Stock
Transaksi Pembelian
Supplier ' Hutang -
(Pemasok) v ¥
] Sementara
- Pengurangan Spck Gudang BS 'y
Retur Beli ‘ e _ 0
Pembelian /Penambahan Stock
y v
+—o——po . Gudang Standard
Pengurangan Stock
3.4 3.5 |
Transaksi Proses Penjualan Tunai , Penjualan Kredit Proses
Penjualan "\ Penjualan Lo Penjualan [ Penjualan -
Tunai Kredit
A Transaksi Penjualan
Jadi Piutang
e - J fuems =
{Pelanggan) |
PSS |
. Pendataan-_ =\~ | Manajement | Pendataan
(Admin)
3.6
Retur Jual > Proses
Retur

5 Pendataan
Penjualan |

Gambar 4.5 DFDLevel 2 Inventory Control Proses Transaksi
4.2.1.3.4 ProsesPelaporan
Pada proses’pelaporan yang terjadi adalah proses pemberian semua
laporan kegiatan perusahaan kepada manajement. Seperti yang terlihat pada
gambar 4.6, proses ini terbagi dalam 11 bagian yaitu :
1. Proses Pelaporan Data Stok Barang
Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data

stok barang yang tercatat di gudang secara keseluruhan.
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. Proses Pelaporan Data Supplier

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-
data supplier (pemasok) yang telah memasok barang kepada
perusahaan.

. Proses Pelaporan Data Customer

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-
data customer (pelanggan) yang stelah membeli barang dari
perusahaan.

. Proses Pelaporan Data Pembelian

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-
data transaksi pembelian yang terjadi pada perusahaan baik
pembelian yang terjadi secara tunai maupun kredit.

. Proses Pelaporan Data Hutang

Proses ini-merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-
data hutang .yang tetjadi karena ‘adanya pembelian secara kredit
kepada para pemasok.

. Proses Pelaporan Harga Beli

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-
data harga beli yang didapat dan diolah dari harga pembelian barang

dari pada pemasok.
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Proses Pelaporan Data Penjualan

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-
data transaksi penjualan yang terjadi pada perusahaan baik penjualan
yang terjadi secara tunai maupun kredit

Proses Pelaporan Data Piutang

Proses ini merupakan proses untuk. mencetak dan melaporkan data-
data piutang yang terjadi karena adanya penjualan secara kredit dari
para pelanggan.

Proses Pelaporan Harga Jual

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-

~ data harga jual yang didapat dan diolah dari harga penjualan barang

10.

11.

dari pada pemasok.

Proses Pelaporan Gudang Standard

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-
data stok barang secara fisik yang terdapat di gudang standard.

Proses Pelaporan Gudang Barang Sisa (BS)

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan data-
data stok barang yang mengalami retur baik retur pembelian maupun
penjualan dikarenakan rusak ataupun kadaluwarsa yang terdapat

digudang barang sisa (BS).
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Proses Pelaporan Rugi-Laba

22

Proses ini merupakan proses untuk mencetak dan melaporkan neraca

rugi-laba dalam kurun waktu tetentu. Rugi-laba dapat diketahui

dengan melakukan perhitungan pada transaksi yang terjadi.
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Gambar 4.6

DFD Level 2 Inventory Control Proses Pelaporan
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4.2.2  Desain Basisdata

Basis data merupakan salah satu komponen yang penting pada suatu
sistem, karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi para pemakainya.
desain basisdata pada aplikasi sistem inventory control adalah sebagai berikut:
42.2.1 Perancangan Tabel Data

1. Tabel Golongan Barang

Tabel ini’ berfungsi’ untuk: menyimpan. data-data Golongan Stok

Barang secara spesifik. ID pada tabel ini merupakan primary key dan

digunakan _untuk’ menyusun barcode master barang. Lebih

lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1

"TABEL 4.1 GolonganBarang
Field Name Data Type Size
Kd _Gol ™ Text >
Nm_Gol - b B Text ‘ 50
Keterangan Text 50

2. Tabel Jenis-Barang
Tabel ini juga berfungsi untuk menyimpan data-data Jenis Stok Barang
secara spesifik. Seperti hal-nya pada tabel golongan barang, ID pada
tabel jenis barang juga digunakan untuk menyusun barcode master

barang. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2
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TABEL 4.2 JenisBarang
Field Name Data Type Size
Kd Ins’ Text 7
Kd_Gol Text 3
Numerator Text 3
Nm_Jns Text 50
Keterangan Text 50

3. Tabel Produk
Seperti pada tabel-tabel sebelumnya, tabel produk juga berfungsi
untuk mencatat data-data produk barang. ID dari tabel ini juga

berfungsi untuk menyusun barcode stok barang. Lebih lengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.3
TABEL 4.3 Produk

Field Name Data Type . Size
Kd_Prd* Text 11
Kd.Golf = A/ NN S
Kd_Jns Text /
Numerator® , | | | —Textisl A ) 3
Nm_Prd Text 50
Keterangan Text w00

4. Tabel Master Barang
Tabel ini adalah tabel utama untuk deskripsikan barang secara lebih
spesifik. Seluruh data master barang terdapat pada tabel ini. Lebih

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4




TABEL 44

Field Name

- Kd_Brg*®

Kd_Gol

Kd_Jns

Kd_Prd

Kd_Psk

Numerator

Nm_Brg

Spec

Satuanl

Satuan2

Satuan3

Isil

Isi2

Isi3

Stok_Awall

Stok_Awal2

Stok_Awal3

Stok_Mirnimal

Stok_Maximal

MasterBarang

Data Type
Text
Text
Text
Text
Text
Text
Text
Text

Long Integer
Liong Integer
Long Integer
Long Integer
Long Integer
Long Integer
Long Integer
Long Integer
Long Integer
Long Integer
Long Integer

Size

(S e S -
S oo =YW ag

P I T TG T N G N
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5. Tabel Pemasok

Tabel ini mémuat data-data para pemasok/supplier. Lebih lengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.5
TABEL 4.5 Pemasok
Field Name Data Type Size
Kd_Psk * Text 10
NmiPsk® . Text 50

Alamat Text 50




Kota Text
Kd_Pos Text
Telp Text
Fax Text
Email Text
Kontak Text

6. Tabel Pelanggan

Tabel ini ' memuat  data=data «para ' pelanggan/costumer.

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6

TABEL 4.6 Pelanggan
Field Name Data Type
Kd_Plg# Text
Nm_Perusahaan Text
Nm_Pemilik Text
Alamat Text

7. Tabel Pembelian

40
15
15
20
50
50

Size

10
50
50
15
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Lebih

Tabel ini menyimpan data-data transaksi pembelian. Tabel ini juga

menyimpan informasi tentang harga beli suatu produk yang dihitung

dengan metode “WEIGHTED AVERAGE” yang secara otomatis akan

terupdate setiap terjadi transaksi pembelian yang baru. Lebih

lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.7




TABEL 4.7

Field Name
Tgl_Bukti
No_Bukti

Kd_Psk
Kd_Brg
Jumlah
Satuan
HBeli
Cr_Bayar
Lunas
Jth_Tempe
Uraian
Exp_Date
Diskon
Nm_Opr

8. Tabel Penjualan

Pembelian

Data Type
Date/time
Text
Long
Text
Text
Long
Text
Single
Text
Text
Date/time
Text
Date/time
Single
Text
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Size

15

10
15

50

10
15

50

50

Tabel ini-menyimpan data-data tramsaksi penjualan. Sama seperti

pada tabel transaksi pembelian pada tabel ini juga memuat harga jual

suatu produk ke pelanggan dengan metode yang sama dan akan

terupdate juga secara otomatis setiap ada transaksi penjualan yang

baru. Lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.8




TABEL 4.8

Field Name
Tgl_Bukti
No Bukt

Kd_Plg
Kd_Brg
Jumlah
Satuan
H]Jual
Cr_Bayar
Lunas
Jth_Tempo
Uraian
Exp_Date
Diskon
Nm_Opr

Penjualan

Data Type
Date/time
Text
Long
Text
Text
Long
Text
Single
Text
Text
Date/time
Text
Date/time
Single
Text

9. Tabel Retur Pembelian
Tabel ini.menyimpan data-data retur pembelian dari para pelanggan.

Lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.9

TABEL 4.9 Retur Pembelian
Field Name Data Type Size
Tgl_Retur Date/time 8
No_Retur Text ; 15
No_Urut Long 4
Kd_Psk -t Text: 10
Kd_Brg Text 15
Jumlah Long 4

Satuan Text 50
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HBeli Single 4
Jth_Tempo Date/time 8
Uraian Text 50

10. Tabel Retur Penjualan

Tabel ini menyimpan data-data retur penjualan dari para pelanggan.

Lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.10

TABEL 4.10 Retur Penjulan

Field Name Data Type Size
Tgl_Retur Date/time 8
No_Retur Text 15
No Utld Long 4
Kd_Plg Text 10
Kd_Brg Text 15
Jumlah Long 4
Satuan Text 50
HJual Single 4
Jth_Tempo Date/time 8
Uraian ... ¥ e et 50
Kondisi Text 50

11. Tabel Repacking
Tabel ini memuat data-data stok barang yang telah direpacking yang
berasal dari gudang barang sisa (BS). Lebih lengkapnya bs dilihat pada

tabel 4.11




TABEL 4.11

Field Name
Operator
Tgl_Bukti
Kd_Brg
Jumlah
Satuan

12. Tabel Pemusnahan

Repacking

Data Type
Text
Text

Date/Time
Text
Long
Text
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Size
50
50
15

50

Tabel ini memuat data-data stok barang yang tidak layak lagi dan

tidak digunakan sehingga harus dimusnahkan. Lebih lengkapnya bisa

dilihat pada tabel 4.12
TABEL 4.12 Pemusnahan
Field Name Data Type

No_Bukti Text
Operator Uext
Tgl_Bukti Date/Time
Kd_Brg " .~ Tkt 52
Jumlah Long
Satuan Text

13. Tabel Sementara

Size
50
50
15

50

Tabel ini berfungsi sebagai tabel temporary bagi data-data stok barang

yang mengalami event khusus baik segala macam transaksi

pembelian, penjualan dan proses-proses lain seperti repacking,
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pemusnahan dan opname. Tabel ini juga memuat informasi harga per
satuan unitnya (yang bisa digunakan untuk menentukan harga

pokok). Lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.13

TABEL 4.13 Sementara

Field Name Data Type Size
<d_Br Text 15
Nm_Brg Text 50
Jml Long 4
Sat Text 50
Harga Double 8
No_Urut Text 3
Exp_Date Date/Time 8
Disc Sigle 4

14. Tabel Hutang
Tabel ini memuat data-data nota hutang yang berasal dari para

pemasok. Lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.14

TABEL 4.14 Hutang
Field Name “Data Type ~ Size
Tgl_Bukti Date/Time 8
No_Bukti Text 50
Kd_Psk Text 10
Nilai Double

Jth. Tempo . Date/Time

8
Lunas Text 8
8
Sisa Double 8




15. Tabel Piutang

Tabel ini memuat data-data nota piutang yang berasal dari para

pelanggan. Lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.15

TABEL 4.15 Piutang
Field Name Data Type Size
Tgl_Bukti Date/Time 8
No Bukti Text 50
Kd_Plg Text 10
Nilai Double 8
Lunas Text 8
Jth_Tempo Date/Time 8
Sisa Double 8
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16. Tabel Bayar Hutang
Tabel ini memuat data-data nota pembayaran hutang kepada para

pemasok. Lebih lengkapnya bisa dilihat-pada tabel 4.16

TABEL 4.16 BayarHutang

Field Name | |/ [“DataType i/ | Size
Tgl Bayar Date/Time 8
No Bukti Text 50
Kd_Psk Text 10
Sisa Double 8
Angsuran Text 50
Jml_Bayar Double 8
Lunas Text 8
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17. Tabel Bayar Piutang

Tabel ini memuat data-data nota pembayaran piutang kepada para

pelanggan. Lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.17

TABEL 4.17 BayarPiutang
Field Name Data Type Size
Tgl_Bayar Date/Time 8
No_Bukit Text 50
Kd_Plg Text 10
Sisa Double 8
Angsuran Text 50
Jml_Bayar Double 8
Lunas Text 8

18. Tabel Gudang Standard
Tabel ini menyimpan data-data stok barang yang telah dibeli dari
pemasok /baik tunai maupun kredit; stok barang yang telah
direpacking dari gudang barang sisa (BS), atau stok barang yang

berasal dariretur para pelanggan. Lebih lengkapnya bisa dilihat pada

tabel 4.18
TABEL 4.18 MasterGudStan
Field Name Data Type Size

Kd_Brg Text 15
Jml_Stok1 ~ Number  Long Integer
Jml_Stok2 Number Long Integer
Jml_Stok3 Number Long Integer
Hrg Juall Number Single
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Hrg Jual2 Number Single
Hrg_Jual3 Number Single
Hrg_Belil Number Single
Hrg Beli2 Number Single
Hrg_ Beli3 Number Single
Kd_Psk Text 10

19. Tabel Gudang Barang Sisa
Tabel ini menyimpan data-data stok barang yang telah rusak maupun

kadaluwarsa yang berasal dari gudang standard. Lebih lengkapnya

bisa dilihat-pada tabel 4.19

TABEL 4.19 MasterGudBS
Field Name Data Type Size

i B Text 15
Jml_Stokl Number Long Integer
Jml_Stok2 Number Long Integer
Jml_Stok3 Number Long Integer
Hrg Juall Number Single
Hrg Jual2 ™ “ " ., Number Single
Hrg Jual3 Number Single
Hrg Behl ~ L/ Number Single
Hrg_Beli2 Number Single
Hrg Beli3 Number Single

Kd_Psk Text 10
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20. Tabel Data User
Tabel ini menyimpan data-data user yang memiliki akses tertentu

untuk dapat mengakses aplikasi. Lebih lengkapnya bisa dilihat pada

tabel 4.20
TABEL 4.20 DataUser
Field Name Data Type Size
User 1) Text 12
Password Text 10
Sts_User Text 50

21. Tabel Data Perusahaan

Tabel ini memuat data-data umum tentang perusahaan yang

bersangkutan. Lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.21

TABEL 4.21 DataPerusahaan
Field Name Data Type Size
Nm_Perusahaan Text 50
Alamat | ekt > 50
Kota Text 40
Kd_Pos Text 15
Telp Text 15

Fax Text 20
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4.2.2.2 Relasi Antar Tabel
Dalam aplikasi inventory control ini perancangan basisdata yang
dibangun menggunakan Teknik Entity Relationship. Pada model ini seluruh

tabel dihubungkan dengan kunci relasi (relation key) baik dengan orne to one,

one to many, maupun many to many. Relasi yang terjadi adalah :

Gambar 4.7 Relasi Antar Tabel Aplikasi Inventory Control
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4.2.3  Perancangan Interface

Menggambarkan desain tampilan dari sistem, ilustrasi dari rancangan
interface terhadap sistem yang akan diaplikasikan. Perancangan interface
dibuat agar user mudah mengaplikasikan sistem. Dan berfungsi sebagai
antarmuka user dengan sistem aplikasi.
4.2.3.1 Rancangan Tampilan Login

Halaman Login akan tampil untuk meminta otoritas dari user ketika

membuka aplikasi inventory control untuk pertama kalinya.

Mosutfaon Usennome dox Password !

Usen Mome

Peeswond

Ok Coucd

Gambar 4.8 Rancangan Interface Login
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4.2.3.2 Rancangan Tampilan Halaman Utama

Tampilan Halaman Utama berisi menu-menu navigasi dalam sistem

aplikasi. Melalui halaman utama user bisa mengakses semua menu yang ada

dengan catatan mempunyai otoritas tertentu pada akses-akses tersebut.

File MasterData Mutasi  Hufang/Piutang Laporan Utilitas Help LogOut

L

(1 DL DIEJED eon mem

sts.user

Log Off

Ganti
Password

WALLPAPER

Time

Date

Ttem Menu

Gambar 4.9 Rancangan Halaman Utama
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4.2.3.3 Rancangan Tampilan Halaman Data Perusahaan
Tampilan Halaman Data Perusahaan berfungsi sebagai penginput data
perusaaan yang bersangkutan. Dalam hal ini perusaahaan-lah yang

mempunyai kontrol penuh terhadap akses aplikasi inventory control ini.

BANNER

Nama Perusahaan

Alamat

Kota

Kode Peos

Teleoon

Faxamile

[ Simupan J l Edit I { Cetak

r Tutuo

S | | |

Gambar 4.10 Rancangan Interface Halaman Input Data Perusahaan

4.2.34 Rancangan Tampilan Halaman Data Golongan/Kelompok Barang
Tampilan Halaman Data Golongan/Kelompok Barang terdiri dari dua
macam tabulasi yang terdiri dari tabulasi input data dan tabulasi tampilan
data dalam bentuk table. Pada halaman tampilan data golongan barang, data
dapat diakses dengan motode sorting. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan user mengakses dan menginputkan data golongan dari stok

barang di gudang.
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BANNER

Kode Golonean |:]

Nama Golonean I l

Keterangan I |
l tambah “ batal “ hapus l
[ eaic || stmoan || cemx |
[ -« navigasi —+J
I tutup |

Gambar 4.11 Rancangan Interface Halaman Input Data Golongan Barang

BANNER
'~ Kode Golongan Penyaringsn l Kriteria l
' Nama Colongan
DATAGRID
Tutup

Gambar 4.12 Rancangan Interface Halaman Tampilan Data Kel/Gol Barang
4.2.3.5 Rancangan Tampilan Halaman Data Jenis Barang
Sama seperti halaman data golongan, halaman data jenis barang juga

memiliki dua macam tabulasi input dan tabulasi table jenis barang. Halaman
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ini berfungsi Ountuk mengakses dan menginputkan data jenis barang yang

merupakan bagian dari data golongan barang yang lebih spesifik.

BANNER
Kode Jenis i *’l I J Y
Numerator :I
INama Jenis { I edt
Keterangan l J batal
simpan
DATAGRID
hapus
[,‘,_. S— — J cetak
| tutun |

Gambar 4.13 Rancangan Interface Halaman Input Data Jenis Barang

BANNER
(0. KodeJenis Penyaringen l Kriteria l
() NameJenis
DATAGRID
Tutup

Gambar 4.14 Rancangan Interface Halaman Tampilan Data Jenis Barang
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4.2.3.6 Rancangan Tampilan Halaman Data Produk
Sama seperti data golongan dan jenis barang, halaman ini juga
dikhususkan untuk mengakses dan penginputkan data produk yang

merupakan bagian dari data golongan dan data jenis barang yang lebih

dispesifikan lagi.
BANNER
Kode Produk r “” *J!i J
Nama Produk | |
Keterangan [— ]
l batal I
DATAGRID S
hapus
= - —
l tutuo J
Gambar 4.15 Rancangan Interface Halaman Input Data Produk Barang
BANNER
O Kode Produk Penyaringan l Kriteria 1
{0 MNara Produk
DATAGRID
Tutap

Gambar 4.16 Rancangan Interface Halaman Tampilan Data Produk Barang
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4.2.3.7 Rancangan Tampilan Halaman Data Master Barang

Halaman inilah yang menjadi kunci utama dari program aplikasi
inventory control. Pada halaman ini data-data stok barang yang sebenarnya
(dalam arti penggolongan yang paling spesifik) dapat diakses. Data-data yang
terinput dalam halaman ini akan menjadi data-data yang paling dibutuhkan

untuk mengakses aplikasi yang lain.

Kode Barang ‘ *1 I *] [ I
Nama Barang [ l adit
Soesifikasi r J
Satman I ﬁ‘ [ *] [ *]
Isi l | { J ( J simpan
Stock Awal | 1 1] ll hapus H cetak l
DATAGRID
I il navigasi — ]‘
[ Tutaon |

Gambar 4.17 Rancangan Interface Halaman Input Data Master Barang

BANNER
O  Kade Barang Penyaringan 'L Kriteria l
(O HNama Barang
DATAGRID
Tutup

Gambar 4.18 Rancangan Interface Halaman Tampilan Data Master Barang
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4.2.3.8 Rancangan Tampilan Halaman Data Pelanggan/Customer
Halaman ini berfungsi untuk menginputkan dan mengakses data-data

customer/ pelanggan yang membeli stok barang dari gudang.

BANNER

Kode Pelanegan (:]

Nama Perusahaan [ ]

Nama Pemihk r J

Alamat I ]

Telepon [ l
( tagmbah H edit ” batal sinagp an J[ hapus ” cetak ]

DATAGRID

[-— navioasi - -]
[ tutun |

Gambar 4.19 Rancangan Interface Halaman Input Data Pelanggan

BANNER

Urutan l Penyaringan 1 Kriteria l

DATAGRID

Tutup

Gambar 4.20 Rancangan Interface Halaman Tampilan Data Pelanggan




4.2.3.9 Rancangan Tampilan Halaman Data Pemasok/Supplier

Halaman ini untuk mengakses dan menginputkan data-data Supplier

yang memasok stok barang yang terdapat di gudang.

l BANNER l
Kode Pemasok :] l tambah i edit |
Nama Pemasolk [ { batal J
Alamat r ] hapus
— : =y

g an
ookl . ‘ j 1 sese. |
Televon r ] cotel:
Fax ‘ J
E-mail l
Kontak ]

DATA GRID
-5 navicasi — ]
tutuo J

Gambar 4.21 Rancangan Interface Halaman Input Data Pemasok

BANNER

Urutan l Penyvatingan 'L Kriteria l

DATAGRID

Tutup

Gambar 4.22 Rancangan Interface Halaman Tampilan Data Pemasok
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4.2.3.10 Rancangan Tampilan Halaman Data Transaksi Pembelian

Halaman ini berfungsi untuk mengendalikan dan mencatat Transaksi

Pembelian dari para pemasok/supplier.

BANNER
e e N B ==
Pemasok I ” ] Jenis .
Keterangan r } Produk :
Cara Bayar (O Tunai ) Kredit Barang :
Jth Tempo i J Stock
[Kaaenamg:AAA.BnB.ccc.DDD IL NBma Barang I
C YL 0 L S0 |
Jumlah r IL '&J l Prosess I
Harga | ] DATAGRID
% Disc | |
Exp.Dt [ J l Hapus l
| et [
DATAGRID ' map: [ |
se: [
l Simpan J[ Cetak lr Tutup I

Gambar 4.23 Rancangan Interface Halaman Transaksi Pembelian
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4.2.3.11 Rancangan Tampilan Halaman Data transaksi Penjualan

Halaman ini berfungsi untuk mengendalikan dan mencatat Transaksi

Penjualan bagi para customer/ pelanggan.

BANNER
No Bukti (::] TglBuké [::) Colongan :
Pelanggan | Il | Jemis -
Keterangan I ] Produk :
Cara Bayar {3/ Tunai 3 | Kredit Barang | :
Jth Tempo l | stoek
[ Kode Barang : AAABEB.CCC.DDD “ Ralla Barane |

2 | | B | |
Fuimdb [ ” +J I Prosess I
parg | | DATAGRID

Rp [ ] l Hapus l

N

DATAGRID Titip : (:’

r Simpan ” Cetak “ Tutup l

Gambar 4.24 Rancangan Interface Halaman Transaksi Penjualan
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4.2.3.12 Rancangan Tampilan Halaman Data Retur Pembelian

Halaman ini berfungsi untuk mencatat data retur pembelian kepada

para pemasok.

BANNER
No Re tur ] Golongan :
S [ ] Jenis  :
Pemasok [ J :::::
Keeraagen | Stock

[ Kode Barang : A4 BBB.CCC.DDD H IN$na Barang

2R D |
L_______] Prosess
. DATAGRID Batal

E

1
i‘ag
]

Hapus
S —
DATAGRID Titip : l:l
Sisa : ' I
l SimpanJI Cetak “ Tutup J )

Gambar 4.25 Rancangan Interface Halaman Retur Transaksi Pembelian
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4.2.3.13 Rancangan Tampilan Halaman Data Retur Penjualan

Halaman ini berfungsi untuk mencatat data retur penjualan dari para

pelanggan.

S p—
rarene [ o
Pelanggan I ‘

Barang
Keterangan I I Stock
| Kode Barang : A44 BBB.CCC.DDD I Nama Barang

2 | R D |

Jumlah ‘:_____J Prosess

N DATAGRID
[ ]

Jall!

Jml Hrg | I Hapus
e
DATAGRID
o
S —
[ Simpan H Cetak ” Tutup ]

Gambar 4.26 Rancangan Interface Halaman Retur Transaksi Penjualan
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4.2.3.14 Rancangan Tampilan Halaman Data Repacking Barang

Halaman ini berfungsi untuk mencatat data-data stok barang yang

telah direpacking ulang dari gudang.

|

BANNER

|

No Bulti

l—_——j [——] TelBuks |

Nama Operator 1

*l Steck Gudang l

l

[ Koac Barang : AAABBB.CCC.DDD Jf Nama Barang | ( Jml ” Sawan |
IS Y § I N 3 . J 1l v
L Prosess l [ Simpan !
[orterns | e ]
L Cetak ] { Tutup ]

Gambar 4.27 Rancangan Interface Halaman Data Repacking Barang

4.2.3.15 Rancangan Tampilan Halaman Data Pemusnahan Barang

Halaman ini berfungsi untuk mencatat data-data barang yang telah

rusak/kadaluwarsa sehingga perlu dimusnahkan.

l

BANNER

|

No Bulkti

[ J

| | Ter Bk [

|

Nama Operator l

L] Stnck Gudang I

[ ¥ode Barang : AsaBBB.CCC.DDD | | Nama Barang J[ma J[ saman |
I BT | IS B2 ] *)
[ Prosess ] l Simpan ]
[ rtopwe ] [_meen ]

Cetak

Tutup J

Gambar 4.28 Rancangan Interface Halaman Data Pemusnahan Barang




4.2.3.16 Rancangan Tampilan Halaman Data Stok Opname

Halaman ini berfungsi untuk memeriksa stok di gudang secara

keseluruhan sehingga dapat dicocokkan dengan pembukuan.

r BANNER J
DATAGRID
[ Cetak R Tucodilih]  Ftes Tos Mg ]

Gambar 4.29 Rancangan Interface Halaman Data Stok Opname Barang
4.2.3.17 Rancangan Tampilan Halaman Data Periksa dan Bayar Hutang

Halaman 'ini berfungsi untuk mencatat dan memeriksa data nota

hutang dari para’‘pemasok apakah telah lunas ataupun belum.

BANNER

Per No Bukti Per Pemasok
g 1

No. Buldti < ko
Cetak J i Tutup J

—PHLSA [
[ Tampit” ][ | Dewn ][]

DATAGRID

somta R [ ]

Gambar 4.30 Rancangan Interface Halaman Periksa Hutang
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BANNER l
Pex No Bulati Per Pemasok
No. Buli  : [ | Pemasok { |
Jml E Ro. | | JmlSisa Ro. | ]
Anssuran Ke- ( J Tel Bavar l J
Jml Bavar Ro. Ii ]
| Bayar ‘
l Batal J
I Proses ]
DATAGRID i eop— I
e
Tutup
Jmd Hutang yang telah dibayar : Rp. [ ]

Gambar 4.31 Rancangan Interface Halaman Bayar Hutang
4.2.3.18 Rancangan Tampilan Halaman Data Periksa dan Bayar Piutang
Halaman ini berfungsi untuk mencatat dan memeriksa data nota

piutang dari para pelanggan apakah telah lunas ataupun belum

BANNER
Per Neo Bukti Per Pelanggan
No.Bulci: | |  Pelanggan : | |
Tampil ! l Detail ' l Cetak l | Tutup J
DATAGRID

Jumlah : Rp. [ ]

Gambar 4.32 Rancangan Interface Halaman Periksa Piutang
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[ BANNER ]
Perxr No Bukti Per Pelanggan
No. Bulci  : | ] Pelanggan  : [ ]
JIml Pi Ro. | ] JmlSisa Ro. | |
Anesuran Ke- I J Tel Bavar | ]
Jml Bavar Ro. [ J
l Bayar l
I Batal |
l Proses ]
DATAGRID [ Cotale J
et
Tutup
Jml Piutang yang telah dibayar : Rp. | ]

Gambar 4.33 Rancangan Interface Halaman Bayar Piutang
4.2.3.19 Rancangan Tampilan Halaman Data User
Halaman ini berfungsi untuk mendata user yang ingin memiliki

otoritas terhadap sistem.

BANNER
User Name ] | Tambah
Password
r l Edit
Status User l I

Batal
DATAGRID Simpan

Hapus

Gambar 4.34 Rancangan Interface Halaman Data User
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4.2.3.20 Rancangan Tampilan Halaman Ubah Password

Halaman ini berfungsi untuk mencatat dan mengubah password dari

para user.

Password Lama

Password Baru
Ulang Password Baru

Proses Tutup

Gambar 4.35 Rancangan Interface Halaman Ubah Password User
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BABV
IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Batasan Implementasi

Pengimplementasian merupakan tahapan dimana sistem siap
dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya. Dalam hal ini akan diketahuai
apakah sistem yang dibangun akan menghasilkan tujuan yang diinginkan.

Aplikasi ini dibangun dengan tujuan-untuk memberikan informasi
keadaan stok barang di gudang secara keseluruhan baik pergerakan masuk
maupun keluar dari sistem. Dengan aplikasi ini diharapkan baik pihak
manajemen dapat dengan inudah melakukan pengontrolan terhadap stok

barang-barang tersebut.
5.2 Implementasi Program

Aplikasi Inventory Control secara garis besar adalah seri aplikasi
akutansi yang dibangun dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan
database Microsoft Access 2003. Alasan digunakan software tersebut karena
selain berbasis/ pada sistem operasi Windows yang telah familiar untuk
banyak orang juga mudah digunakan karena bersifat Visual Programming
Language yang berarti pendesainan program aplikasi dapat dilakukan secara

visual.

Pembuatan aplikasi dengan Visual Basic 6.0 selalu dimulai dengan
dua tahapan yaitu tahap pemrograman visual dan tahapan penulisan kode.
Pada tahap pemrograman visual diawali dengan perancangan form-form
yang akan digunakan dalam aplikasi beserta kontrol-kontrol yang

dibutuhkan. Perancangan form berserta kontrol-kontrol yang dilibatkan
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dalam aplikasi ditangani dengan menggunakan perangkat yang terdapat
dalam Visul Basic 6.0. Pada tahap penulisan kode, source code yang ditulis
diletakkan pada kontrol-kontrol yang dipakai. Penulisan kode ini dilakukan
dengan menggunakan editor teks yang tersedia pada paket Visual Basic 6.0

~.inventory - Microsoft Visual Basic {design]

EB@MWWWMMMU_HIWMWWE#

Brao-BSRE EB y - MEAERAD B eouzm  Fiswx
BO=® ) T —
e e %5 ; 2a Jrusgent: Jhvantaly. = 2 x!
jptery] o= o
X _{F : T Frin_Pemasok (Frm_Pemasok.frm, ~
b ! Frm_Pemusnahan (Frm_Pemusnal
A £ ! Frm_Penandatangan (Frm_Penan
» Frm_Perusshaan (Frm_Perusahas
- Frm_Pastang (Frm_Putang.frm)
vV e Frm_ReindexData (Frm_ReindesC
Frm_Repack (Frm_Repadk.frm)
=] Frm_ReturPembelon (Frm_Retur?
o Frm_ReturPenjualan (Frm_Retur?
a4 | Frm_StockOpna (Frm_StockOpna.
i o - Frm_TranBeli (Frm_Tranbek. frm)
é = F jLcars S ] et © U l‘!——‘”— Fm_Y:a\m(Frn_':wM.:m)
@ F T Kode Barang : AAAJO0OCO00OX [ Frm_User (Frm_Uisex.frm)
H T <[ Frm_Ud (Frm_.frm)
& ~ E SRR =
=E ol
r [N e provet e i5h x
7 o | Datatiser/Password ; S 1] shepei(0) shape B
e 7 2 = {- - ;
a8 = (UsorName 1 | : | 3 ; } Alphabetic | Categorized ‘
1 [orawMode  13-CopyPen A
w B [Password | ¢ sl r8color O
w o |HEmmve R b :
. 5 User Name lm lgg,., ; s
~ 0 3 B Tk R B L ;| 72 Y i Saldo ival'™, , adSearchF
g i 3 Then
» bal sudah dimesukkan", vbInformat
F = True Then
" g :
e B | ukti = CDate (Date) 3 Creiey
.« _JJ Foris Ly0s
E
o Lihat @( P
© eee Passwoull : ﬁapus W"“P 3

Control 2.6]

Gambar 5.1 Implementasi Aplikasi Inventory Control
5.2.1 Aplikasi Inventory Control
Tampilan awal dari aplikasi Inventory Control ini adalah form login.
Setelah masuk dalam fOI'I’I:l login user dapat dengan mudah mengaplikasikan

program ini secara keseluruhan dengan menggunakan menu-menu aplikasi

yang terdapat di kotak menu.
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5.21.1 Form Login

08:41.12AM Sabtu. 22 Juk 2006
P . 84 Py Bapac ¥

R

Gambar 5.2 Tampilan Awal Aplikasi dengan Form Login

Form ‘Login digunakan untuk /mengatur otoritas user dalam
menjalankan aplikasi ini. Dalam aplikasi-ini otoritas user diatur dalam 5
posisi manajemen yaitu admin, manajer, bagian keuangan, bagian operator
penjualan, bagian operator pembelian. Dalam aplikasi ini diberikan 4 contoh
user yang memiliki hak akses/otoritas menu aplikasi sesuai dengan status

user-nya masing-masing.

User_Id Password Status_User Hak Akses
ADMIN ADMIN Administrator ) Semua akses
YAFITZ YAFITZ Manajer - - Data Master ; Laporan
, : : Transaksi Pembelian dan
ZEINRA ZEINRA Operator Pembelian Retur Pembelian
: Transaksi Penjualan dan

ARNIEZ ARNIEZ Operator Penjualan Rbtur Perfiualan

DISKA DISKA Bagian Keuangan Transaksi Hutang Piutang

Tabel 5.1  Tabel contoh user yang memiliki hak akses
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5.2.1.2 Form Data User

Form Data User digunakan jika ingin menambahkan user baru. User
dan password yang baru dapat ditambahkan sendiri menggunakan Menu
Utilitas. Semua password yang dimasukkan akan langsung di-enkripsi
(diacak). Untuk melihat password dapat menggunakan tombol lihat

password.

lmmory Control Application z:: UD.ARTO MORD
Hemn.ta Mutasi Hutang/Patang Laporan Stock LRiitas Help  Selesal

@3@@9@@.@@@@@@

. APLIKASHINTEGIRATED INVENTORY CONTROL ~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR YOGYAKARIA .

’ lJ ARTO MORO ;- Da!auxer

lhssword

¥ Lihat ity
m?.wswoul @( Hapus J W Tagrup i

Gambar 5.3 Tampilan Form Data User

5.2.1.3 Form Menu Utama

Form Menu Utama adalah antarmuka (interface) yang digunakan
sebagai form induk/form utama. Form utama ini akan selalu ditampilkan

saat program dijalankan. Pada form utama terdapat objek-objek yaitu :
1. Kotak Menu Aplikasi
2. Toolbar yang berisi icon-icon yang me-link ke menu-menu yang ada

3. Panel yang berisi nama user yang melakukan akses dan status user-

nya, tombol log in dan log off serta tombol ganti password.
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4. Status Bar yang berisi penunjuk waktu, penunjuk hari dan tanggal,

serta penunjuk nama form yang sedang aktif.

¢ Inventory Control Application ::: UD.ARTO MORO,
File Master Data Mutasi HutangfPutang Laporan Stock (Riltas Help Selesal

O3S Bes 8 OP

. APLIKAS! INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR YOGYAKARTA ...

User : ADMIN

Status
Administiator

Log OF

085633 AM Sabtu, 2042006

Defauk Text of StatusBar
b R e B -

T o P

R s clign

Gambar 5.4 Tampilan Form Menu Utama Aplikasi Inventory Control
5.21.4 Form Data Perusahaan
Form Data Perusahaan digunakan untuk mengisi informasi tentang
perusahaan yang menggunakan aplikasi inventory ini, yang dalam study

kasus ini menggunakan perusahaan UD.ARTO MORO Yogyakarta. Dalam

aplikasi ini hanya dibatasi hanya satu nama perusahaan.
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& JFortﬁ; |(hlem‘ilas Perusahaar; %
Data Perusahaan

(Rama Porusaiaan )

{Atamat ] PrconoonG catuRNG 13|
(Kota ~ ] [rocvaxarTa ]
[Kode Pos ] sser ]
(Telepon ) [p27a775252 ]
[Faximile ] [pz7a-77sssz2 ]

B s | e Gpewwr
z @Tuﬂlp

Gambar 5.5 Tampilan Form Data Perusahaan

5.21.5 Data Kode Stok Barang

Inventory Conirol Application ::z UD.ARTO MORO
File Burriogs) &% Mutasi Hutang/Pistang LaporanStock | Utiltas Help Selesal

g Identitas Perusahaan AR o 2 M
- Date{destads(v::\dtf,;ram) = '7  Data Golongan/Kelompok Barang Ctri+G ? @

; ul Data Jenis Barang Ctri+3
Data Pcasok (Suplier) Data Produk P 0 MORD CONDONG CATURYOGYAKARTA ..

Data Pelanggan (CRFmIn) Data Master Barang Ctri+8

% User: ADMIN

Status :
Administiator

Gambar 5.6 Tampilan Menu Data Kode Stok Barang

1. Sistem Pengkodean Barang

Kode Stock Barang atau kode barang disusun dalam 4 komponen
(tingkaf). Dengan 4 tingkat ini semua jenis barang akan dibuatkan kode
barangnya secara sistematis. Tujuan sistem ini adalah pendataan barang

sesuai kelompok, jenis, produk dan nama master barangnya masing-masing,
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sehingga pengecekan stok setiap item barang dapat dengan mudah

dilakukan.

Secara sederhana contoh dari sistem pengkodean barang [MICO1]

dalam 4 komponen tingkat adalah sebagai berikut :

Golongan Jenis
Keperluan
Mandi
(001)
Keperluan
Rumah
Tangga
(KRT)
Keperluan
Cuci
(002)
Tabel 5.2

Produk

Shampoo
(001)

Sabun
Mandi
(002)

Sabun Cuci
Baju
(001)

Sabun Cuci
Piring (002)

Master Barang
Clear Revitalize 100 ml (1)
Clear Freshing 100 ml (2)

-Rejoice Anti Ketombe 100 ml (3)

Lifeboy Merah 100 gr (1)
Lux Beauty Pink 100 gr (2)
Lux Beauty White 100 gr (3)
Shinzui 100.gr(4)

Rinso Anti Noda 100 gr (1)
Rinso Anti Noda 200 gr (2)
Attack AntiNoda 100 gr (3)
Attack Warna 100 gr (4)
Sun Light Lemon 200 ml (1)
Sun Light Apple 200 ml (2)

Barcode Barang
KRT. 001. 001.001
KRT. 001. 001.002
KRT. 001. 001.003
KRT. 001. 002.001
KRT. 001. 002.002
KRT. 001. 002.003
KRT. 001. 002.004
KRT. 002. 001.001
KRT. 002. 001.002
KRT. 002. 001.003
KRT. 002. 001.004
KRT. 002. 002.001
KRT. 002. 002.002

Tabel contoh sistem pengkodean barang dengan metode

FOUR DEGRESS OF BARCODE

Diambil satu -contoh bahwa “barang dengan barcode KRT. 001. 002. 003
adalah LUX BEAUTY WHITE 100 gr
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2. Form Data Golongan/Kelompok Barang

Form ini digunakan untuk memasukkan data golongan barang dengan
id yang terdiri dari 3 karakter. Form data golongan juga dapat ditampilkan
dengan menekan CTRL-G. Untuk membatalkan pengisisan data/record
dapat menggunakan tombol batal atau tekan tombol Esc. Dengan mengambil
Lux Beauty White 100gr sebagai contoh maka dapat disimpulkan bahwa data
golongan-nya adalah KRT.

wg:lq_vc__nlqry_‘(lomr_nl Application ::: UD.ARTO MORO
Jenis Barang Produk Master Barang

OGP HNes s @ P

. APLIKASIINTEGRATED INVENTORY CONTROL

F S UDARTO MORD ::: inventory Conirpl

INPUT DATA GOLONGAN |  TAseL naracoLoncan |
(ode Golongen ) T | (3 kereiden)

[4ama Golongan | | L
rKotefnngan J

E‘“_::T-.-L-_‘-qumumﬁ
Gambar 5.7 Tampilan Form Input Data Golongan/Kelompok
Untuk melakukan proses pengurutan dan penyaringan data golongan
klik Tab Tabel Data Golongan. Di tab tersebut disediakan fasilitas sort dan
filter. Fasilitas sortir dapat dilakukan dengan menggunakan 2 pilihan yaitu
diurutkan berdasarkan kode golongan atau nama golongan. Sedangkan
proses filter dapat kita jalankan dengan menggunakan kotak combo

penyaringan dan kriteria.
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[ ode Goiongan v | > * Kode Golongan
KPP " Nama Golongan
KPW
MIN
MKN

\ inventory Control Application ::: UD.ARTO MORO
Jenis Barang Produk Master Barang

éﬂﬁ@'ﬂ@@]tﬁ?&-®@jl @D’

2. APLIKASI INTEGRATED INVENTOR

Golo

INPUT DATA GOLONGAN r TABEL DATA GOLONGAN

1 o n

User : ADMIN

Stalus
Admiristrator

'KEPERLUAN PRIA
KEPERLUAN WANITA :
KRT  KEPERLUAN RUMAH TANCCA

@ Tutup }ﬁ‘; %

e

[ i C R R

Gambear 5.8 ‘Tampilan Form Tabulasi Tabel Data Golongan Barang

3. Form Data Jenis Barang

Sama seperti data golongan form ini digunakan untuk memasukkan
data jenis barang. Dengan mengambil Lux Beauty White 100gr sebagai
contoh maka dapat disimpulkan bahwa'‘data jenis barangnya adalah
numerator 001. Form data jenis barang dapat ditampilkan dengan menekan
CTRL-] atau pilih menu jenis barang pada kotak menu aplikasi. Jika ingin

mencetak laporan data jenis barang maka dapat menekan tombol cetak.
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Sinventory Cont rol Application :::.UD, ARTO MORO
Golongan/Kelompok Produk Master Barang

@3@§Eﬂ]®f§j @

. APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO COI

UD ARTO MORD lmmmory Comrol

Data Jenis Barang

INPUT DATA JENIS BARSNG l YA‘LWAJE-SIARMG ]
User : ADMIN Untuk membatafian KEPERLUAN RUMAH TANGG2 | PERLENGK AP AN MANDI DA CL

tekan ' ESC* bt

Status —————'—j T siay 1 g = ;

Administrator Has Do L ] él\mlv
Numer ator ] (Kode Jenis ___J[KRT.001 ]

T 0 B

Keterangan

Tabel Jenis Barang

Kode Jenis Nama Jenis Barang Keterangan

Gambar 5.9 Tampilan Form Input Data Jenis Barang

Tabulasi Tabel Data Jenis barang juga menyediakan proses sorting dan

filter sama seperti form data golongan.

).Jnvemory Control Application ::: UD. ARTO MORO
Golongan/Kelompok . Produk Master Barang

EJE?QJ'@@"E]-@PQI @

. APL |Kﬁ‘sl INTEGRATED INVEN1ORY CONTROL ~—~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR YOGYAKARTA .

Uh ARTO M()‘RO lnvemory Contrnl

Data Jenis Barang

* WPUT DATA JENIS BARANG TABEL DATA JENIS BARANG
Users : ADMIN Urustan -

Status
Admimstrator

Gambar 5.10 Tampilan Form Tabulasi Tabel Data Jenis Barang
4. Form Data Produk

Sama seperti data golongan dan data jenis barang maka data produk

menyatakan klasifikasi barang secara lebih rinci dari data jenis barang. Form
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data produk juga digunakan untuk memasukkan data produk. Dengan
mengambil Lux Beauty White 100gr sebagai contoh maka dapat disimpulkan
bahwa data produk-nya adalah numerator 001. Form data produk dapat
ditampilkan dengan menekan CTRL-P atau pilih menu produk pada kotak

menu aplikasi. Form ini juga menyediakan proses sorting dan penyaringan.

,,fil;,.!ﬂvl:ﬁlory Control Application ::: UD.ARTO MORO
Golongan/Kelompok Jenis Barang Master Barang

G aa 8 pdlles)H m @I

2. APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTRO!

" S UDLARTO MORO ::: Inventory Control

Data Produk

WNPUT DATA JENIS PRODUK ‘ TABEL DAYA JENIS PRODUK '

User : ADMIN CEPERLUAN RUMAH TANGGA = PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCI : SABUN MANDI

((ode Produk A | R | [(KRT.001.001 | Untuk
[ Nema Proauk ] | 3

[ Keterangan I 1

Status ©
Administiator

Tabel Date Produk

Kode Produk

. 002
ooz
1 003 |SABUW CUCE
LOo04 {(PLETA CICGT
FRT.O00Z . 000 MOLTO
KERkT . 0OZ.002 {Sup‘n PELL

Gambar 5.11 Tampilan Form Input Data Produk Barang

S dnventory Cont rol Application ::: UD.ARTO MORO -

Golonganj/Kelompok  Jenis Barang Master Barang

52 5ae-SS e s)® w @

2. APLIKAS)I INTEGRATED INVENTORY CONTROL -~~~ UD.ARTO MO
e e e
» UDIART O MORO wentory Control - © i . B
D roduk
TABEL DATA JENIS PRODUK
User : ADMIN

Status
Administrator

Gambar 5.12 Tampilan Form Tabulasi Tabel Data Produk Barang
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5. Form Data Master Barang

Form data master barang digunakan untuk memasukkan data tiap
item dari master barang. Data master ini yang akan digunakan dalam tiap
transaksi yang terjadi di dalam sistem. Master Barang merupakan
pengkodean yang paling spesifik dalam hal ini sehingga data yang
dimasukkan juga harus komplit. Form data master barang dapat ditampilkan
dengan menekan CTRL-B atau pilih menu master pada kotak menu aplikasi.
Seperti halnya form yang lain form ini juga menyediakan proses sorting serta

penyaringan

Sdnventory Control Application ::: UD.ARTO MORO
GolonganfKelompok  Jenis Barang Produk

éﬂﬁ?@@%@@@l @@

. APLIKASIHINTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORQ

[ Races cou: A s g T — L o e ——

“up {ARTO MOROY =2 1mmn|ory & (mlral

Data Master Bara

WNPUT DATA MASTER BARANG l TABEL DATA MASTER BARANG |
Uses : ADMIN a0 AN RUMAH TANGGA 11 PERLENGKAFAN MAND! DAN CUCH = SABUN MANDI :: LUX BEAUTY WHITE 100 GR
% 4 f ) T 7 =
Status @ * Kode Bareng | | Bl e s ] [ _xrT.001.001.001 1
Administrator L Nema BmangJ i
- ] i Spesifikasi J J Ml* menibatalkan tekan * ES‘.
Lo | e * e &
3 i -y i = i i
Ganti Password E e i { oo o B |
Stok Awval {. | | Jambah i X getak
Stok Minimal
Stok Maksimal Edit @ ﬂ“"“s
__Tobel Data Barang
Kode Barang Name Barang | Satuan l!si
» |FRT. 001 O0J 1901 JLin{ BEAUTT WHETE 100|GP Farton | 144
i1 LI BEAUTY \PINK LOUG GR [Harton | 144

Gambar 5.13 Tampilan Form Input Data Stok Master Barang
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Invenlory Contrel Application ::: UD.ARITO MORO

Jenis Barang  Produk

533?@-"@@ E]®&ﬂ‘ s (D P

s APLIMASEINTEGRATED INVENTORY CONT

UD MIIO MOR.O 5 lnvenlory Cnnlrol

Data Master Barang

RIPUT DATA MASTER BARANG TABEL DATA MASTER BARANG

Gambear 5.14 Tampilan Form Tabulasi Tabel Data Stok Master Barang

5.2.1.6 Form Data Pemasok

: UDLARTO,

¥ lnveniury Conirol Mxphc.ahon

g Identitas Perusahaan @
Data Kode Stock (Kode Barang) »
CiData Pemasok {Sup ST T g
Data Pelanggah % kel Ctri+-C

Gambar 5.15 Tampilan Menu Data Pemasok

Form ini digunakan untuk memasukkan data-data pemasok/ supplier.

Form data pemasok dapat ditampilkan dengan menekan CTRL-S.

“dnvemory Conirok Application 3 AL AR FO.MORO
File Moaster Data Mutast Hutang/Plitang  Laporan Stock | Utilitas mlo sdasm

&3@-‘“@@@]%3@@ @l}'

- APLIKASH INTEGRATED INVENTORY CONITROL ~~~ UD.BRT

L UD.ARTO MORO 7 Inventory Control
ata Pemasok / Su lier

INPUT DATA PEMASOK ] TABEL DATA PEMASOK 1
User : ADMIN

"] vntuk membatatkan tekan " ESC *

@ Tutup
e ¥ AR

Gambar 5.16 Tampilan Form Input Data Pemasok
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Proses sorting serta penyaringan juga terdapat pada tab Tabel Data

Pemasok.

-§ Inventory Control Application ::: UD ARTO MORO
File Master Data Mutasi Hutang/Piutang Laporan Stock Utitas Help Selesai

O3B BesNE @ DP

. APLIKAS! INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR

st SRS X e e

£ o SMD.ARTO MORD ::: inventory Control

Data Pemasock / Supplier

INPUT DATA PEMASOK TABEL DATA PEMASOK ]
User : ADMIN
Status Irodelen 1 y g i P ——3
Administrator jKedefegps - | Kede Pemasok ool o |

Lo

1 G‘;;;l:PassauB !

Gambar 5.17 Tampilan Form Tabulasi Tabel Data Pemasok/Supplier

5.2.1.7 Form Data Pelanggan

Form ini digunakan  untuk memasukkan data-data
pelanggan/customer. Form data pelanggan dapat ditampilkan dengan
menekan CTRL-C. Proses sorting serta penyaringan juga terdapat pada form

ini.

_5 Inventory Control Application ::: UD.ARTO MOR

File Fytte ge~ =% Mutasi Hutang/Piutang Laporan Stock
Identitas Perusahaan S —

g Data Kode Stock (Kode Barang) » E Egﬂﬂ

Data Pemasok {(Suplier) Ctri+S

Z¥paka Pelanggan (Customer). = CtrikC

T8

Gambar 5.18 Tampilan Menu Data Pelanggan.
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s Inveniory Control Application ::: UD.ARTO MORO
File Master Data Mutasi Hutang/Piutang Laporan Stock utllitas Help Selesai

BB S lileNE ® DP

- APLIKASI INTEGRATED INVENT ORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDON

» lnvcniaﬂr;ﬂ("_vc‘:;lrol
Data Pelanggan / Customer

INPUT DATA PELANGGAN | TABEL DATA PELANGGAN
User : ADMIN ] Untuk membeteken tekan * ESC*

Status °
Admirustrator

Log O#

TG Paseword l

Gambar 5.19 Tampilan Form Input Data Pelanggan/Customer

wxinventory Control Application ::: UD.ARTO MORO
File Master Data Mutasi HutangfPiutang Laporan Stock  Utilitas Help Selesai

S BSMMD e D @ DP

Dgsg Pelanggan_/ Customer

INPUT DATA PELANGGAN TABEL DATA PELANGGAN ] %
[Nama Pamili || ~|Nemaporusshdan | = =il
CV. CITRA PRIMA
Kode Pelanggan Nema Perusahaan TOKO ARMANDA JAYA
o :
PLE P TTOKO RIANG JAYA
PL-DO1 BU MUD. CHAMPION
PL-0D5 L QUD. MAKMUR 1
PL-00Z WY MARTINES TAMEN ASRI
PL-003 TN CHARLES Semeru 70 M
PLOOS TH. DARMOKO RONG G OVVA
*
| {

Gambar 5.20 Tampilan Form Tabulasi Tabel Data Pelanggan/Customer
5.2.1.8 Form Transaksi Pembelian
Form ini berfungsi untuk memasukkan data-data transaksi pembelian
dari pemasok/supplier yang timbul karena adanya mutasi stok barang

masuk ke dalam sistem. Form ini bisa dipanggil dengan menekan CTRL-N.
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Transaksi pembelian dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu tunai maupun

kredit. Pembelian secara kredit akan menimbulkan hutang bagi perusahaan.

Data-data transaksi pembelian harus dicatat dengan komplit termasuk
jika melakukan pembelian secara kredit maka harus didata kapan expire
date/jatuh tempo hutang-nya. Harga pembelian juga harus diisi untuk
menghitung harga pokok penjualan yang dihitung dengan metode
WEIGHTED AVERAGE.

% Inventory Control Application ::: UD.ARTO MORO
Transaksi Penjualan  Stock Opname

53S9 HBesy B8R QP

. APLIKASIINTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ U}

UD aRTO MOR() !nventcry (onrrol

Data Transaksn Pembellan

3 Hama Opetator : ADwi
; No. Bukti_|[001 |[7at. Buti |[ 230772006 [_:}_ Golopgan : MINUMAN
User : ADMIN {[Pemasok | Ps-003 v {[ausAHA PT Jenis  : MINUMAN ENERGY/SUPLEMEN TUBUH
I li“’"" Produk. : VITAZONE
Status : Barang : VITAZONE ORANGE
Administrator 'i Cara Bayar “" Tumai ¢ Kredit | Jth. Tempo ” Stock 10 Box 0 Botot 0
: [T Kode Barang : MilL.002.001.001 - HamaBairang
‘~ Loo Ot I {MIN ][00z oo _z]oos __jf : ]
»~ Ganti Password I ] Tabel Data Bar i o
Kd Brg Kd Gol _|Kd J =]
MEW. 009.008,002 ¢ JMRN . MR
WIN. 002y mi‘“v EE T LN
| 'r: i
Nama Barang Jmil. Satuan ;
8 1 B0 S __’;5.*.._
Hapus |}
[ <] | »
| Tot:l Bayar Rp %
1iE= @Qﬁak Tutup iTmp Bayar  Rp. 0 o
Eo s s|sa Bayar Rp. 00.00! i
i e e s o

Gambar 5.21 Tampilan Form Input Data Transaksi Pembelian
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Form ini juga menyediakan laporan nota pembelian dari transaksi

yang pembelian dengan menekan tombol cetak dari tiap pemasok.

xj | Toi1 || @& F &t twx - [ M Teas  w00x 1546
NotaBeli ; > {f Py e e i -~
SINAR USAHA, PT Kepada Yth :
RAYA BEKASI KM 27 UJUNG MENTENG JAKARTA UD.ARTO MORO
021-8840856 3L. CONDONG CATUR 13 YOGYAKARTA
0274-775252
Tanggal : 3 Mei 2005
No. Bukti : 001-TB NOTA PEMBELIAN
No Kode Baang Naany Baang Saman | Jal Huga Dasc Nila Transal=
1 YT 001,003,001 |ZUX BLAUTY WIITL 100 G Karvon 1 170,160.00 | 0.0s0 161,671.00
2 KNT.001.001.002 |1UX BEAUTY PINK 100 R Karvon 1 170,184.00 | o0.050 161,674.280
2 KRBT .001.001.005 LITEROUY TS FINN 90 6 Karven 1 157,092.00 0.050 149,237. %0
. ERT.001.001.007 |LITEBOVY TS 6GLL 90 GR Rarvon z 157,0¥2.00 0.080 298, 47480
s KRT .001.001.008 LIFCBOUY TS GREIN §0 &2 Karton i 157,09z.00 0.050 149,237.40
3 KRT.002.003.001 |RINSO ANTI NODA 80 € Rarvon 3 95,450.00 | o.0s0 272,032.50
 J KRT _.001.003.002 RINSO ANTI WODA $00 G Des=in 2 60,2932.00 0.030 176,649 .52
s KFT.001.003.007 BINSO ANTI NODA POLY LMM 1 X¢ Kazten 10 115,255.00 0.050 1,094,922.50
0 XRT 001.003.004 | IUNLIGKT DW CB LB RET 400 & Eazven 10 20,182.00 | o.050 191,729.00
10 KRBT .001.003.005 SUNL 16MT LINI 200 ML Dosin £l 18,545.00 0.030 54,244.22
11 KKT.002.001.001 |MOLTO WANG] BLUL POUC 20 ML Karton 12 4,996.00 | 0.050 56,954.40
1z WKT 002 001.00¢ |HOLTO WANGI SACK PINK 30 ML Kazven 1z 4.996.00 | 0.0s0 56,954.40
a3 KRT.002.001.003 WOLTO 30YT BLUE 30 ML Kazven . 72,.648.00 0.050 276,062. %
ia KRT.C02.001.004 WOLTO SOYT FINK SCX 30 ML Karveon s 72,.648.00 0.050 27€.062.%0
s KRT .002.001.008 ®OLTO SOYT BLUT RET 900 ML Deowin 2 71,705.00 0.030 209,737.12
T0 T'*L 3,585, 8643.77

Gambar 5.22 Tampilan Laporan Nota Pembelian
5.2.1.9 Form Transaksi Penjualan

Form ini- digunakan ‘untuk melakukan input data-data transaksi
penjualan oleh -pelanggan/costumer yang “timbul akibat adanya proses
mutasi stok barang keluar dari sistem. Form ini bisa dipanggil dengan
menekan CTRL-R. Seperti transaksi pembelian, transaksi penjualan juga
dapat dilakukan dengan 2 macam cara yaitu kredit dan tunai. Tentu saja

penjualan yang bersifat kredit akan menimbulkan piutang bagi perusahaan.

Form ini juga menyediakan laporan nota penjualan dari transaksi yang

penjualan dengan menekan tombol cetak untuk tiap pelanggan.
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5.2.1.10 Form Retur Penjualan

Form ini digunakan untuk mencatat data-data retur stok barang dari
transaksi penjualan. Biasanya stok barang yang diretur adalah barang-barang
yang mengalami kerusakan. Barang-barang yang diretur akan masuk pada
gudang barang sisa jika telah direpacking ulang dapat dikemas kembali
untuk kemudian dapat dimasukkan kembali ke gudang standard. Form ini
dapat dipanggil dengan menekan CTRL-A atau melalui menu aplikasi yang
terdapat di kotak-menu.

s Propram inventory ::; UD. ARTO MORO . ...,
Transaksu Penjualan StockOpname

Eﬁiw“@f@@]-®&ﬂ-® @ P

. APLIKAS! INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO (]

P m————-

inventorvﬂom rul

Data Retur Pen]uqnlgnm ik

i [ Retur ] +7.30060723 Golongan : KEPERLUAN RUMAH TANGGA
User : ADMIN Tol. Retur || 2340742000 Jenis : PEWANGI DAN PELEMBUT PAKAIAN
PL.002 - DAJAYA Produk : MOLTO
Status - Pplengosn kel Barang : MOLTO SOFT BLUE SO ML
Administrator i Keterangan Jlseoel rusak | stoex .2 Warton 17Mosin 1 Bij
r Wode Barang : KRT.002.001.003 | Nama Barang e
{kRT ~ {002 ~lo01 "~ 1leos v{
T Tabel Date Bar i
Jurhl)h E] Dosin i t -y
- Kd_Brg Kd Gol___|wkd J ~| I
1 5 000 e ; i | o e
A i - 5990
2 00| R 2.4
—- vl:__ﬂ__ _ 2] | prose
Sarar=a YR » e
o, |Kode Bara: Bar Jml__|Satusn)
P Y55 oy BE ; T LS TR RS
|
< | M
V 5 . ‘Td“ Bayar Rp. I 0 TN
3 | % Qnak @ Tutup |
s 0 ? Zi

¥

Gambar 5.25 Tampilan Form Input Data Retur Penjualan
5.2.1.11 Form Retur Pembelian

Seperti halnya pada retur penjualan, pada form retur pembelian juga
dikhususkan untuk mencatat data-data retur stok barang dari transaksi
pembelian. Stok barang yang mengalami retur ini biasanya bersal dari

gudang standard maupun gudang barang sisa. Form ini dapat dipanggil




102

5 Inventory Control Application ::: UD.ARTO MORO

Transaksi Pembelian  Stock Opname

PSS NNesx I8 DP

. APLIKAS! INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CON{

5 UD.ARTD MORO ::: Inventory Control

. N
Data Transaksi Pen;ualan|
1 No. Bukti |[20080723 T | Toi. Bukti || 2300772008 | - | Golongan : KEPERLUAN RUMAH TANGGA
User : ADMIN [ Pelanggan | PLOD2  + |[TOKG ARMANDAJAYA Jenis  : OBAT NYAMUK
i i3 Produk : DOMESTOS

Status [ | | Keterangan Jjunai Barang - DOMESTOS NOMOS
Administrator B[ Cara Bayar |® Tunai 7 Kredit | &h. Tempo Stock : 1 Karton 0 Dosin 0 Biji

i

S [T Kode Barang : KRT.004.001.001 | " Hama Barang

SIS | |7 <Toos ~ o <]l ! l
Ganti Password Jumiah !Ejr Ll e Tabel Data Bar. ] i
= Kode Nama Barang 4 |
Harga Jual |Rp. [ 1y [er. oos o L COMESTOE ROMGS ;
% Disc. [ | % e - . S
Rp. ‘ l '
Jo! | ol
|Kode Barang |Nama Barang { Jrmil. |Setuan |
11 F) i
B 2 - S i
|
L { Total Bayar  Rp.

|

i@,gﬂak ! WTgtup | Titip Bayer  Rp.
!_.__.,, 'iﬁsasaw Rp.

PR UD.ARTO MORO Kepada Yth :
g L CONDONG-CATUR 13 YOGYAKARTA UD. CHAMPION
0274-775252 Semeru 70 Magetan
0351-868212

Tanggal”: 3 September 2005

No. Bukti © 20050309001 NOTA PENJUALAN
No. Kode Baaang Nan Banang Saran | Juol Huga D:‘: Nilni Transaks
1 |exx_003.002.001 BLUE BAND SACHET 200 GR Karzon ] 12£.000.00| 0.000 375,000.00
¢ |wxs.003.002.002 BLUL BAND 250 6R Dosin % 45.000.00] ©.000 45,000.00
2 |mK¥.003.002.002 BLUL PAND SACHET Z00 R Desin 3 22.500.00} 0.000 27,500._00
4 |exx.003.003.001 KECAP BANGO MANIZ 200 ML ' Dorin 1 $0,000.00] 0.000 £0,000.00
s |mx.003.003.002 KECAP BANGO POUCH 225 ML Dosin 1 23,000.00]| 0.000 25,000.00
TOTAL $42,500.00

Gambar 5.24 Tampilan Laporan Nota Penjualan
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dengan menekan CTRL-D atau melalui menu aplikasi yang terdapat di kotak

menu.

. Program Inventory ::: UD.ARTO MORO
Transaksi Pembelian Stock Opname

@ﬁﬁJEBgE@ﬁj- @@

APLIKAS! INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR YOGYAK

lnvcmary Conv rol

Data Retur Pembellan

T atol AI.VM!N

Vo, Retur |[Ra 20060723 Jjoo1 Tol. Retur T9R07 72006 _._; oolongm: KEPERLUAN RUMAH TANGGA
User : ADMIN Pemasok | PS-002 ~ |[CIPTA USAHA, PT Jenis : PEWANG! DAN PELEMBUT PAKARIAN

Produk : SUPER PELL
Status "““"‘“"‘Jﬁ’"“"" Barang : SUPER PELL APPLE 25 ML
Administratos Asal Barang : Gudang Standart % |Gudang BS Stock : 0 Karton 0 Dosin o Biji
SRRl RN ?' Kode Bar ang 1 KRT.002.002.001 | ““Wama Barang
Los Ot 'KRT “ijooz ~loo2 ~lool -] ]
Jormian - S
Harga rp. [ 2 5
% Dise. r ] %
<
INo. Kode Bar
¥ = Pl e
i § »|| Hapus :
| Totat Bayar  Rp.[ T R
@ Cetak @ Tutup | g
| 2

Gambar 5.26 Tampilan Form Input Data Retur Pembelian

5.2.1.12 Form Repacking
Form ini berfungsi® untuk ~mencatat jumlah stok barang yang
kemasannya rusak kemudian dikemas kembali. Form ini dapat dipanggil

dengan menekan CTRL-E.
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b Prog,rarn Inventory ::: UD.ARTO MORO
Transaksi Penjualan  Stock Opname

@3@@@@1@3-@)@

e UD.ARTO MORO CONDONG CAT URYOGYAKARTA .

Data Regackni_g Barang

i N;B‘;di_ J[ - b;ézoow713 *»l 001 | Golongan KEPERLUAN RUMAH TANG

User - ADMIN Jenis : PERLENGKAPAN MANDI BAN cuct
H ygl. Busai I ?3&‘70000 | Produk : SABUN MAND
Status ey Barang TN SEROTY Pink 100 GR
Administratos ‘_ = Stock !0 Karton ©ODosin 0 Bili
?,* Kode Ba- ang : KR 001.002 | Hama Barang
oo iWRT ~lloon ~jom —jooz < ]
B ann P as o oman 3 Tabel Data Barang i i
" = i cisscncssmmren Kode Nama Bareng = g i
i 3 RRT. D01, 001/ 0OL{RUN BEAUIN MHITE | Lo {
P [Er5. 601 ho1. 002 Lux BRAUTY paak . | I
. { |
[« { k] ;—r,::.--::.—;::::}
] .
I No. Kode Barang !Nam- Barang Jurmnieh lsasu-nJ | H
+ : £ T i i
AR B YRULE RS . GuS T SRR | I
|
R
i Hapus t

Gambar 5.27 Tampilan Form Input Data Repacking
5.2.1.13 Form Pemusnahan
Form ini berfungsi untuk mencatat jumlah stock barang yang

mengalami Kerusakan kemudian harus dimusnahkan. Form ini dapat

dipanggil dengan menekan CTRL-F.

Wrogrnm inventiory :
Transaksi Penjualan  Stock opn.ma

@ﬁﬁr’ﬁ%%@®ﬁj- @

_APLIKAS] INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~— UD.. ARTO MORO CONDONG CATURYOGYRAKARTA . -

inventory Control

Data Pemusnahan Barang

MR 20060723 001 4 KEPERLUAN RUMAH TANGOA

— i PEWANGI DAN PELEMBUT PAKALAN
330772006 || ~ | : mm_
= = ; { MOLTO WANGI SACH PINK 30 ML
AN :0 Karton ODosin 0 Bij

“icUser : ADMIN

Status

Administiator

1l
= B | Kode Barang : KRT.002.001.002 Tlama Barang
E? Foo Dt ! |} «rT ~]{o02” ~foo1 ~]foo2
i Tabel Data Bar:
Kd_Gol

Gambar 5.28 Tampilan Form Input Data Pemusnahan Barang
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5.2.1.14 Form Stock Opname

Form ini berfungsi untuk memeriksa stock barang secara fisik barang

yang terdapat di gudang yang nantinya akan dicocokkan dengan jumlah

barang di pembukuan. Form ini dapat dipanggil dengan menekan CTRL-I

Y Program Inventory.:3: UD.ARTO MORO
Fle MasterData Mutasi Hutang/Pitang LaporanStock Utlitas Help Selesal

S5 Nes I8 ®DP

NTEGRATED INVENTORY CONTRI ).ARTO MORD NDONG CATUR YOGYAKARTA

User : ADMIN

Status
Administrator

KRT.001.003. 00 RINSO ANTI ﬂqo’bu‘

ant Password KRT.001.003. 00 RINSO ANTI HODIO Dosin 2

* mp.18,545.00
1,529 .040.00

-~

NasiTotal  Rp.[ 1984218000

Gambar 5.29 Tampilan Form Data Stock Opname

5.2.1.15 Form Periksa dan Pembayaran Hutang

Laporan Stoc Utilitas -Help Selesal
Periksa F3 193 e
Bayar F4 ' ﬁ Q

AU LIKASI INTEGRATED INVENT

Gambar 5.30 Tampilan Menu Hutang

Form ini berfungsi untuk mencatat data-data hutang perusahaan yang
timbul akibat adanya. transaksi pembelian yang bersifat kredit. Form ini

hanya akan diakses oleh pegawai pada bagian keuangan serta admin dari
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aplikasi. Form periksa hutang ini dapat dipanggil dengan menekan F3

sedangkan form bayar hutang dapat dipanggil dengan menekan F4.

5. Program Inventory ::: UD.ARTO MORO e :
File Master Data Mutasi Hutmg!Piutang Laporan Stock kalitas Help Selesai

@3@@%®§;’] @ P

= APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~

5 UD-&RIO MORO 24 Invempm,Contl;q!,‘._,,.gﬂ e s Sy

Data Periksa Hutang

i Per o Bukti Pesr Pemasok
User - ADMIN (e Buki |'A-528675  ~ ! ]Pemasok | 6anvi%R‘G§AHA PT ~1

Status - - o Rl | prosbmat e s
Administrators Se 5 . Details ; Let:\k @ Tutup
= i A % — Tm Daftal ngna . -
- Tgl. Bukti l Nilai l Keterangan |Jatuh Tempol Sisa Hutang

ch Olf

anh Password

Jumish | Rp. 21,063,885.00)

‘,; 'i’rayam lnvemory +: UD.ARTO MORO SR R R
File Master Data Mutasi H.kanglplutang Laporan Stock Utiltas Help Selesai

@3&@[@@]@@ )65 m @ P

= APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR YOGYA

335 lnvenlury Control

Qg_ga Eem bayaran Hul:ang

: '} Per tio Bukti -+ Per Pemasok e -
 User:ADMIN | —:Em < [Nema Pemasok ] | BRAVITA USAHA, PT ~1F
Ad?l::::|l:fv$luv 4 o e b 2'693'972'00‘ ﬁ" Sise l RDI Lunasj i e
i Angsuran Ke J [Tgl. Bayar | Rp.| | ‘ :
E — | Rp. ] e
- e i T 4 tar Hutang -
Garti Password 5 ! Sisa ]Angsuren iJml. Bayar ngL Bayar ] i
s .63 ] i i .000 ] Cema
< o=

Jmil. Hutang vang telah dibayar Rp. 2,693,872.00|

1 ;—m P \ - | i’lg

Gambar 5.32 Tampilan Form Data Pembayaran Hutang
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5.2.1.16 Form Periksa dan Pembayaran Piutang

Sama seperti form hutang, form piutang juga memiliki fungsi yang
hampir sama yaitu berfungsi untuk mencatat data-data piutang yang timbul
akibat adanya transaksi penjualan yang bersifat kredit. Form ini hanya dapat
diakses oleh pegawai bagian keuangan. Form dapat dipanggil dengan

menekan F6 untuk form periksa piutang dan F7 untuk pembayaran piutang.

ﬁ;Proyam Inventory :: UD mm ORD
Fie Master Data Mutasi

Eﬁ@%m”ﬁmﬁ£l®®@
J e ot %

—w

Gambar 5.33 Tampilan Menu Piutang

5 Propram inventory iz L
File Master Data Mutasi

57 o3 @ﬂ@ﬁ@M@ﬂ@hﬂIﬁ(D@

i s S SRR

Ul),J\RTO M(JR() :'inventory Control

Data Perlkfsa Piutang

i 2 Per No Bukti s ¢ Per Pelanggan
USRI | [fo buii 20050310001 <] |Pe|anggan ] [cv.crtRa PRIMA ~|

]

Status ° i ' 'I“l
Administiator L = Se"]u.‘l

[ Log Off " i
s — i Tot. Bukti

Niteri Keterangan
Ganti Password i 05703705 0.00 Lunas
| . 57 [ 1232600000 |Belum Lunas |
| | 5:006.750.00 Lunas T:
2 o | :
Jumiah | Rp.6,412,750.00|} ©

Gambar 5.34 Tampilan Form Data Periksa Piutang
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“ Program Inventory ::: UD.ARTO MORO
File Master Data Mutasi Hutang/Piutang Laporan Stock Utilitas Help Selesai

| 5 B pAES > &) B T D P

UD ARTO MOR() 35 lnventory Conlrol

i Per o Bukti Per Pelanggan
User : ADMIN (e~ | [Pelanggen ][ Cv. CITRA PRIMA ~!
Status 5 i T -
ks Hut ; 0.00]
Administiator | St ang 1,326,000.00] [Jmi. Sisa 1,326,00!
Angsuran Ke | Tgl. Bayar 23/07 12006

Lo D l Jmi. Bayar ]
=T z = T abel Daftar Piutang
Sisa Angsuran Jml. Bayar Tgl. Bayar

i
Letak j

Jmil. Piutang yang teiah (liha_v.F :

Gambar 5.35 Tampilan Form Data Pembayaran Piutang
5.2.1.17 Form Laporan Stock

Laporan Kode Stock Cir+K
Laporan Saldo Stock  Ctri4Q

Laporan Reorder Stock Ctri+W E

Gambar 5.36 Tampilan Menu Laporan Stok Barang

Form ini berfungsi untuk mencetak laporan-laporan stok barang dan
transaksi-transaksi yang mengikutinya. Menu ini hanya akan akan dapat

diakses oleh admin serta manajer perusahaan.

‘;,,Prograrn Invemor,,:,.UDARJOMORO " 5 ETOAT, wPropram lnventory :; L. ARTO MORO PR b ST e
File Master Data Motasi Hutsng/Putang Leooranstock Utiitas Help Selesai Fle  Master Data Mutasi m«w&m Laporan Stock  Utiitas  Help s*a

éﬂlﬁ!@*'@@ 5@**@‘ @

= {Und Kode Barand

User - ADMIN

User : ADMIN | @g.o\daw i
Status - 1 e ~ = e
2 Adnweisteaton .

Statu:
Adminis! lralm




i Program Inventory =:: UD.ARTO MORO

Fiée Master Data Mutasl Hutang/Piutang Laporan Stock Uiiitas Help Selessi

R e 6D @ |8

e - ADMIN

Status
nistiaton

& Propraminventory
File Master Data Mutasi

+AID. AR 10 MORO SuS
Hutang/Pateng  Laporsn Stock  Ltkas

S e e

~~~ UD.ARTO MORO COND)

Help Selesai

Letak | aporan

User - ADMIN

Status
Admnistrator
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Program Inveniory : JD.ARTO MORO

Fie Master Data Mutasi Hutang/Putang LaporanStock Lities Help Seless

¢ | = ‘ { t et
i H 1 i i H P4l
5|3 a8 & B el @ 57
i APLIKAS INTEGRATED INVENTORY CONTROI. ~— UD.ARTO MORO CONDONG (

;. Cetak Laporan Akumulasi Hutang

User - ADMIN

Administrator

i Program Inveniory ;:: UD.ARITO MORD

Fe MasterData Masi Htana/Fudong  Laporan Stock vm
@ )6 G @

2o APLIKAST INTEGRATED INVENTORY CONTROL

Litiitas

S Cetak L aporan Akumulasi Piutang

User : ADMIN

Status
Administiator

Gambar 5.37 Tampilan Form Cetak Laporan Stok Barang serta berbagai

transaksi yang terjadi

rirl | B& 7]

MasBarkods =
UD.ARTO MORO
JL. CONDONG CATUR 13 YOGYAKARTA
DAFTAR MASTER BARANG
Halaman : 1
Ho. | Kode Barang Hama Barang Uk ane (Spe<) Isi Satvan FROK Aveat 5.;: r.:::
1 | KRT.001001:001 | LUX BEAUT Y WHITE 100 OR 100 GRA44N2 ,;::“ 0::,. .‘, n,:‘,,\ D,n,,. ; b » 2
2 | KRT.001.001.002 | LUX BEAUTY PINK 100 GR wocRswes | M4 1 ; e E;L s ° Az
3 KRT.001 001003 | LUX BEAUTY BLUE 100 GR 100 OR 7 144 K::,. m,':., ;; Kx?an Doosn 8§ s ° :
" 4 | KRT.001.001.90% | LUX BEAUTY PURPLE 100 OR 100 GR 7 144 4 12 i £ # > s °
Katon | Dosin 55 | xanon | Oosm s

& | kRT.001001805 | LFEBOUY TS PINKSS G wonsies | Y g .‘, L N % & 2
6 | KRT.001.001.006 | LIFEBOUY TS WHITE®O G wosie | e "_ L " s °
7 | KRT.003.001.007 | LIFEBOUY T§ GOLD®O GR T TR P A ", L 5 s 0
& | KATDOTQ0S808 | LFEROUY TS GREEN 90 6R 90 GR/ 144 ,,',:,. n;,z.. .L .@.30,. c.:‘.. § o
© | KRT.001.002.001 | PANTENE BLACK 100 ML 100 ML a8 ,;,:_, 0:., E'i b:,,. D,‘;i\ .‘»’- s il
10 | KRT 0100002 | PANTENE BLACK 200 ML 200 ML X 24 K":“ D;; s“ mfm D:m ; s| 0
" KRT.001.002003 | REJOICE ANTI KETOMBE 100 ML 100 ML X 48 k:m m::- ,‘; K,?m D;,. B 8 200
12 | KRT.001.002.004 | REJOICE RICH 100 ML 100 MLX & K:.,,. DJ:.. 3‘ n:m Dons'n 1 s b
13 | KRT.001.002005 | REJOICE BLACK 100 ML 100 ML X 48 K::m o;:n ,l, .Q:M D:,,. ﬁ.; & »
- 14 | KRT.001.002.006 | SUNSILK HBE. MER 8 ML 6 ML /960 ,:2,. D::n .:, g,f,ﬂ .,:,.. 9: o o
15 | KRT.001.002.007 | SUNSILK CAREMERSACHET 6 ML 6 ML/980 ,::n o:fn ,; ,‘,:m D,,B,.. ; s °
16 | KRT.001.002.008 | SUNSILK CAREMERBOTLLE 100 ML 10OMLs 48 ;w :u:.)-. ;_ m:“' D:m % 6 o
w7 | oot szaoe | sumsix e men 100 et | omie T2 1 ke | s | comon | oown | ew i
> 18" | KRT.001.002010 | CLEAR REFRESH O ML 6 ML/ 000 x::,‘ D;,z,, ,‘; .,-,:o,. o:m Z d o
: 19 | KRT.001.002011 | CLEAR REVTALISES ML oML/ 080 k:z,, D::,,, ,‘, K,:N, p,D,.. .; $ »
~ AT AN A AA Aren BT b LT ) S0 12 ! o o ) - ~

Gambar 5.38 Laporan Stock Data Master Barang
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x| | 10 »Ml - B&F &%

~ [ I# Tomss  100x 66 o 66
LapbBeh ~
UD.ARTO MORO
1. CONDONG CATLR 13 YOGYAKARTA
REKAPITULASI PEMBELIAN BARANG
Tanggal Junnlah Nual
Beli No. Bukti Kaode Bat ang Nana Baang Bl Hatya Beli Satuan Disc. Transaksi
CHOV2006 00001 M 003 002 001 BLUE BAND SACHET 200 6R 10.00 120,000.00 | Warton 000 4.200.000.0
OMO1/2008 00001 e 003,002,002 BUIE BAND 2% GR 500 Q00000 | Desin om 2100000
GO 2006 oot M 008 003 00T MECAP BANGD MANIS 00 ML 3 SB00000 | Desin 000 108,000 0
CHOV2A006 oot N (06 003 002 WECAP BANGO POUCH 225 ML S0 WOX00 | Desen 0. 4495, 0000
0OV o000 a4 003 002008 BLUE BAND SACHET 200 R Q@ 2900000 | Dosin .00 ©8.000.0
COV2005 COCRBTS WRT 001.001.001 LUX BEALTY WHITE %00 GR 8. 1498200 | Desin a0 esoR 0
QHOY2000 COEBETE R T 001.001 002 LUX BEAUTY PINK 900 OR 0.00 1498200 | Desin 0.00 soxR0
CIOV22006 eEea?s MR T 001,001 000 WX BEAUTY BUUE %0 GR 8.00 4416200 | Dosin o0 ORO
CHOVA0E COB28E7S TRY 00100100 LIX BEALTY PURPLE 400 OR e 4418200 | Dosin om 00
CHOFA0E COREETS WRY 004,001 005 UF EBOUY TS PaNkS0 6 6 1418200 | Desin oo 000
CROXALE TS MRT 00 00 000 U EBOUY TS WHITEQD & L1 44,182 00 | Desin 0. |oRo
OIOF 25 BrLReTS MRY 001001 o7 UFmWISGDU"wﬁR L es) 1418200 | Desin 0.00 asoe o
OOX2008 COB2ETS R T .001.001.008 UFEBOUY TS GREEN G0 GR 8.0 4416200 | Dosin 000 86,0020
OON¥2000 COSRBTS MR T.002.001.001 MOLTO WANG! BLUE POUC 30 ML A0 403000 | Kardon 0.00 1WESA0
CHO¥E OO R T.002.001.002 MOLTO WANG! SACH PINK 30 ML 400 400000 | Katon 0.00 100040
OIOYAO0S RS KR T 001.002 008 SUNSILK CARE MERBO TLLE 100 ML S00 00,660 .00 | Waron 0.0 2,548 24000
CHOY20065 8276 KRT.001.002 090 CLEAR REFRESH 6 ML 400 0. 120.00 | Kadon 000 2.066.460.0
OHOVAOE fe27s KRT 001002014 CLEAR REVITAUISE & ML am 630, 12000 | Karton 000 2088400
OHOV2005 8275 MR 001002012 CLEAR RENEW 8 WL am S00,12000 | Kadon om 2,036 400
CON XN Faws R REXD! 34 M 300 WA | Desn o A2 IS0
CROY A0S RIS MR YO0 00RO UFEBOUY SHAMPOD b ML S0 06, 12000 | Katton 000 25956000
S L a2 e e~ | N ST S A R
<
. . o
Gambar 5.39 Laporan Rekapitulasi Pembelian Barang
Laplual N 3 s T s AP T i T T T ° =
: REKAPITULASI PENJUALAN BARANG
C Jumiah Hitai
] Kode B atang Hama Batang Sust Harga Jual Satuan Disc. Transaksi

D ~ D300 [MRN.003 002.00 | BLUE BAND SACHE T 200 6R 300 125.000.00 Karten 0.00 375.000.00 [ U
D . 900 {MKN.003.002.00 | BLUE BAND 250 GR 1.00 45,000.00 Oosin 0.00 45,00000 | U
D _ D900 |MKN.003.003.00 | KECAP BANGO MANIS 300 ML 1.00 60.000.00 Dosin 0.00 ©0.000.00 | U
D _ baog MKN.003.003.00 | KECAP BANGD POUCH 225 ML 1.00 35,000.00 Dosin 0.00 3500000 U
D o P800 |WKN.003.002.00 | BLUE BAND SACHET 200 6R 1.00 27 500.00 Dosin 0.00 2750000 | U
D D900 {KRT.001.001.00 | LUX BEAUTY WHITE 100 R 300 15.500.00 Dosin 0.00 28.500.00 | T
D © D900 |KRT.001:001.00" | LUX BEAUTY PINK100 GR 200 15,500 00 Dosin 000 4650000 [ T
D - 900 |KRT.001.001.00 | LUX BEAUTY BLUE 100 GR 300 15.500.00 Dosin o 2650000 | T1
D - bo00 |KRT.001.001.00 | LUX BEAUTY PURPLE 100 GR 300 15.500.00 Dosin 0.00 48,500.00 | T4

<
D - D900 |KRT.001.001.00 | LIFEBOUY TS PINK90 ¢ 3.00 14,500.00 Dosin 000 4350000 | T
D - D900 |KRT.002.001.00 | MOLTO WANGIBLUE POUC 30 ML 200 7.000.00 Karton 000 14,000.00 | Tt
D = P800 |KRT.002.001.00 MOLTO WANGISACH PINK 30 ML 200 7 000.00 Karton 000 1400000 | Tt
D . booo |KRT 002.001.00 | MOLTO SOFT BLUE 30 ML 1000 450000 vosin 000 400000 | T
D “ heoo |KRT 002.002.00 | SUPER PELLAPPLE 25 ML 10.00 300000 Dosin 000 30,00000 | Tt
0 h900 |KRT.602.002.00 | SUPER APPLE 25 ML PROMO 1000 3.000.00 D osin 000 30,00000 | T
D ~ D900 |KRT.002.002.00 | SUPER PELL APPLE REF 400 ML ) 1.00 35,000.00 Dosin 0.00 35,00000 [ v
5} " b0 |KRT 002.002.00 | SUPER PELL LEMON REF 400 ML 200 3500000 Desin 000 7000000 | Tt

Gambar 5.40 Laporan Rekapitulasi Penjualan Barang
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UD.ARTO MORO
L. CONDONG CATLR 13 YOGYAKARTA

DATA REKAPITULASI HUTANG

No Tgl Bukn No. Bukn Nama Pemasok Nilm Jaruh Temapo Keterangan
1 | 3s372008 A-528675 BRAVITA USAHA, PT 2,693,972 | 02/04/2008 Lunas
z | 3/s4s200s FB-275 CIPTA USAHA, PT 1€.369,513 | 02/05/2008 Pelum Lunas
3 |3sss2008 Saldo Aval o Lunas
TOTAL HUTANG 2106328500

Gambar 5.41 Laporan Rekapitulasi Hutang

x| Tof1 i 8 & F &l hox s [ 1#M Toad | 00% 30f3
Piutang 2
UD.ARTO MORO
JL. CONDONG CATLR 13 YOGYALARTA
DATA REKAPITULASI PIUTANG
Ne Tgl Bukn No_Bukn Nawa Pelanggan Nilai Jatuh Tempo Ketexangan
1 ©3/10/2005 | 20050310001 | CV. CITRA PRIMA 1,32€,000.00 | 0371072008 Belum lunas
2 037102005 | 20050310002 | TORO RIANG JAYA 5,086,750.00 02/11/2008 lunas
3 0570372008 | Saldo Awal 0.00 Lunas
. . .
Gambar 5.42 Laporan Rekapitulasi Piutang
LapRetuBeli r P FRRTERTEE IF i TR EEIEKEERREY LEF EEEEK S - r o g
X REKAPITULAST RETUR PEMBEL IAN BARANC
" Hatga Hiai
flo. Retur Kode Batang Hama B atang Ind. Beli Satean | Disc. Transaksi oy
o ~ [[R8 2005081600 | KR T.002.001.00 | MOLTO SOFT FINK SCH 30 ML 1 067500 | B4 ©.00 ©.875.00 ’
[»] - R B.2005031800 KRT.002.00100 | MOLTO WANGISACH PINK 30 ML 1 20200 Bij 000 292,00 £
"] . ||re2005031600 | KRT.002.001.00 | MOLTO SOFT BLUE 30 ML 1 37500 |  Bij 0.00 375.00 £
o] © ||R®2005031700 | KRT.006.001.00 | REXONA STICKFRESH 34 GR 1 384000 | B 0.00 3,646.00 3
] - |{RB2005031700 | KRT.006.002.00 | CITRA WHITE 120 ML 2 620800 | Bij 0.00 10.416.00 3
o
D ] RB.2005031700 KRT.001.00300 |[RINSO ANTINODA POLY LAM 1 KG 1 11626500 | Karton 0.00 11525500 £
D B RB 2005031700 KRT.001.003.00 | SUNLIGHT DW CR LIME REF 400 M 2 2018200 | Karton 000 40 354 .00 £
D _ {|rP2005031700 | KRT.001.003.00 | SUNLIGHT LIME 200 ML 1 1854500 | Dosin 0.00 18.646.00 ’
D % RB 2005031700 KRT.002.00100 | MOLTO WANGIBLUE POUC 30 ML 1 4,608 00 Karton 0.00 4,998 00 b
D - RB8.2005031700 KRTO00200100 { MOLTO WANGISACH PINK 30 ML 1 400600 | Karton 000 4.696 00 £
D RB.2005031700 | KRT.002.001.00 | MOLTO SOFT BLUE 30 ML 1 7264800 | Kartton 000 72.848.00 ’
D - ||RB2005031700 | KRT.002.001.00 | MOLTO SOFT PINK SCH 30 ML 1 7284800 | Karton 0.00 72.648.00 ’
RF .
: TaEAL 351,056.00
©

Gambar 5.43 Laporan Rekapitulasi Retur Pembelian
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Gambar 5.44 Laporan Rekapitulasi Retur Penjualan

= T2 3 R T 3 T NI 7 - L B =
A REKAPITULASI RETUR PENJUALAN BARANG
T petw Kode Batang Hama Batang Imi. Huga Jusl Satuan | Pisc. ":::i“ .;o::“';.

D c‘q }031400 | KRT.001.0030 | RINSO ANTINODA POLY LAM 1 KG 2 10,458 .00 Biji 000 2081600 Bak

] L 031400 | KRT.002.0010 | MOLTO SOFT PINK SCH 30 ML 1 8875.00 Biji 000 887500 Rusak

D ; 031400 | KR 70020010 MOLTO SOFT BLUE REF 800 ML 1 681200 Biji 000 681200 Bak

D - }031400 | KRT0020010 | MOLTO WANGISACH PINK30 ML 1 29200 Biji 000 20200 Rusak

D © }031400 | KRT002.0010 | MOLTO SOFT BLUE 30 ML 2 2376.00 Biji 0.00 75000 Rusak

D ? }031400 | KRT.002.0020 | SUPER PELLLEMON REF 400 ML 1 291700 Biji 000 281700 Bak

D . 031500 | KRT.001.0010 LUX BEAUTY WHITE 100 GR 2 1.282.00 Biji 000 258400 Bak

D j 031500 | KRTD01.0010 LUX BEAUTY PINK 100 GR 2 1.202.00 Biji 000 268400 Rusak

D . J031500 | KRT.002.001.0 MOLTO WANGISACH PINK230 ML 2 202.00 Biji 000 68400 Rusak

D ? 031500 | KRTO02.0010 | MOLTO SOFT BLUE 30 ML 5 375.00 Biji 0.00 187500 Rus ak

o © }031500 | KRT.002.0020 SUPER APPLE 25 ML PROMO 3 250.00 Bij 0.00 750 00 Bak

D - }034500 | KRT002.0020 | SUPERPELL LEMON REF 400 ML 4 281700 Biji 000 11,608 00 Rusak

D 031500 | KRT001.0010 LUX BEAUTY PINK 100 GR 1 1,380.00 Biji 0.00 1,380 00 Rusak

D 0 031500 | KRT.001.0010 LIFEBOUY TSWHITE QO G 1 1.389.00 Biji .00 1.389.00 Rus ak

D . 031500 _} KR T.002.001.0 MOLTO WANGIPCH BLUE 450 ML ) 291700 Bij 0.00 2817.00 Bak

D L 031500 | KRT001.0020 SUNSILK HBS. MER 6 ML 1 5.208.00 Bij 0.00 520800 Bak

D 031500 | KRT001.0020 | SUNSILK CARE-MERSACHET® ML 2 5.208.00 Biji 0.00 10,416 00 Bak

UD.ARTO MORO
JL. CONDONG CATUR 13
YOGYAKARTA
DATA STOCK BARANG GUDANG STANDART
Halaman - 1
to. || KodeBarang Hama Bar ang Ukuran Stock Akhit Stok Awal Seskc: | Joek
Min. | Wax.
1 KRT.001.001001 | LUX BEAUTY WHITE 100 GR 100 GRA44N2Z 2 3 2 [ 0 0 ¢ ¢
Katon | Desin Karton | Dosin &
KRT.001001.002 | LUX BEAUTY PINK 100 GR 100 GR 7 144 1 3 s 0 o °
: Kanten | Dosin L. ] Kaston Dosin i s s
3 | KRT001001003 | LUX BEAUTY BLUE 100 GR 100 GRY 144 ! P 0 o 0 0 s "
Katon || Dosin | B§ | Katon | Dosin 5
4 | XRTD01001.004 | LUX SEAUTY PURPLE 100 GR 100 GR 1144 i 3 0 0 0 R "
Karton Dosimn By Karten B
5 | WRTH01001005 | LFEBOUYTS PINKGR G 0 GR/144 2 3 0 ] o i R
Jrton | Dosin ] Karton | Desin L]
P KRT 001001008 | LFEBOUY TS WHITE®0 G 00 G/ 144 1 6 o 0 o [ s 0
Kaon_| Dosin ( 8 | kanon | Dosin o
7 | XRT001801007 | LFEBOUY TS GOLD 90 GR 90 GR 7144 3 s 0 0 ° 0 " .
Katon | Dosin | B§ | Kamon | Dosin [
¢ | KRT001001.008 | LUFEBOUY TS GREEN 0 GR 90 GR /144 2 s 0 0 s 0 i i
Yo O | W lVemc) v | &
® KRT 001002006 | SUNSILK HBS. MER 6 ML ML /980 0 2 1 [ ° [} N o
Kanon | Dosm Karon | Dosin B
16 | KRT001.002.007 | SUNSILK CAREMERSACHET 6 ML OML/980 o 1 2 0 0 o . o
¥anon | Oose | 8§ | katen | Dosn o
1 KRT.001002.008 | SUNSILK CAREMERBOTLLE 100 ML 100 ML/ 48 3 ° o 0 ¢ ] 5 °
Katon | Dosin 85 | Katon | Dosin B
12 | WRTD01002000 | SUNSILK HBS. MER 100 ML 100 ML/ 48 7 ‘ 3 8 o ° s 0
Karton Dosin By Karton Dosin B
13 | KRT001002010 | CLEAR REFRESH B ML ML /900 3 [ ] [ ° ° % F
14 | KRT001002011 | CLEAR REVITALISE 8 ML 6 ML /960 1 0 ° 0 o (] 5 o
Katon | Dosin 8§ | Katon | Dosin B
16 | KRT001.002012 | CLEAR RENEWO ML oML /900 4 o l 0 ° 0 [} " @
Karton | Dosin B3 | Karton | Dosin o
1 KRT 001002013 | LIFEBOUY SHAMPOO 6 ML 6 ML/ 960 N ) 0 0 0 0 s °
Karton Dosin . Karton Dosn ]
s - - PO B ook e con B

Gambar 5.45 Laporan Data Stok Barang Gudang Standard
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i s
: UD.ARTO MORO
JL. CONDONG CATUR 13
YOGYAKARTA
DATA STOCK BARANG GUDANG BS
Halaman : 1
Ho. | Kode Barang Hama Batang Ukuian Stock Akhin Stok Awal Stok | Stok
Min. | Max.
1 | kRTo01001002 | LUX BEAUTY PINK 100 GR 100 GR 7144 l J 0 0 l o l o & -
Kaon | Dosin B Karton Desin B
2 | XRT001001008 | LFEBOUY TS WHITER & 064144 l ) l 1 » ' o l - 5 0
Kanton. Dosin By Karton Dosin B
3 | KRTD02001002 | MOLTO WANGI SACH FINK 30 ML 30 MLI24 | ) l ) o I ° | 0 5 o
Katon | Dosin | B | Katon | Dosin | 8§
4 | kRT00200100 |MoLTO SOFT BLUE ML 30 ML/ 268 ‘ ) 3 0 0 ‘ 0 5 0
¥arton | Dosin | B | Karton | Dosin | 8§
s | | /XRT 002001004 | MOLTO SOFT PINK SCH 30 ML 30 ML/ 288 ) 2 0 o o 8 5
Karon Dosin B Karton Dosin By
s | KRT002002006 | SUPER PELL LBMONREF 40 ML 400 ML/ 24 I ) N “ & ol s| o
Karon Dosin B Karton Dosin B
7. | KRT005.001.002 | REXONASTICK FRESH 34 67 24 GRIT2 I ) I 0 0 o I o 5 é
Katon | Dosin | B | Kaon | Desin | 8§
¢ | KRT005002001 | CITRAWHITE 120 ML 120 ML /36 s 0 I = 0 N
Karton Dosin Biji Karton Dosin Pii

Gambar 5.46 Laporan Data Stok Barang Gudang Barang Sisa

BukuPembelian e e . IR, & . . . W g ; s . T = 5 -
. BUKU PEMBELIAN BARANG
K ode Batang Hama Barang Juﬁn::h Haga Beli Satuan Disc. T ::‘ll:‘lkﬂ
D N MKN.003 .002.001 BLUE BAND SACHET 200 GR 10,00 12000000 | Karton 0.00 1.200,000.00
0 . MKN.003.002.002 | BLUE BAND 250 6R 6.00 4200000 | D osin 0.00 210.000.00
D MKN.003.003.001 | KECAP BANGOD MANIS 300 ML 300 $6.000.00 | D osin 000 168,000.00
D ! MKN.003.003.002 | KECAP BANGO POUCH 225 ML 800 20.000.00 | D osin 000 146.000.00
D o MKN.003.002.003 | BLUE BAND SACHET 200 GR 400 2400000 | Dosin 000 96,000.00
D i KRT.001.001.001 | LUX-BEAUTY WHITE 100.6R 8,00 14,182.00 | D osin 000 85,002.00
D ] KR 1001.001002 | LUX BEAUTYPINK 100 6R 8,00 14,182.00 | D osin 000 5,002.00
0 : KRT.001.001.003 | LUX BEAUTY BLUE 100 GR 600 14,182.00 | D osin 000 8500200
D . KR T.001.001.004,| LUX BEAUTY.PURPLE100 GR 600 14,182.00 | D osin 0.00 €5,002.00
D 4 KRT.001.001.006 | LIFEBOUY TS PINKQO & 6.00 14.182.00 | Dosin 000 85.092.00
D . KRT.001.001.008 | LIFEBOUY TS WHITE 00 ¢ 6.00 14,182.00 | D osin 0.00 85.002.00
D - KRT.001.001.007 | LIFEBOUY TS GOLD 80 6R 0.00 14.182.00 | D osin 0.00 5,002.00
D - KRT.001.001.008 LIFEBOUY TS GREEN Q0 GR 8.00 14.182.00 | Dosin 0.00 85,002.00
D ? KR 7.002.001.001 MOLTO WANGIBLUE POUC 30 ML 4,00 4906.00 | Karton 0.00 10.,984.00
D p KR 7.002.001.002 MOLTO WANGISACH PINK 30 ML 400 4,006.00 | Karton coo 19.984.00
D N KRT.001.002.008 SUNSILK CARE-MERBOTLLE 100 M 500 50968000 | Karton 0.00 2548.400.00
D . KR T.001.002.010 CLEAR REFRESH 6 ML 400 500,120.00 | Katon 0.00 2,036,480.00

Gambar 5.47 Laporan Buku Pembelian Barang
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BukuPenualan ‘*.......,......Az.......aA..A..4....‘..5..‘.‘..6......,-,..,,
: BUKU PENJUAL AN BA!

i T‘;‘::" Ho. Bukti Kode B atang tama Batang "mh Hatga Jual Satuan

D o 0310972005 | 2005030900 | MKN 003.002.00 | BLUE BAND SACHET 200 6R 300 125,000.00 Karton
D : 031002005  |2005030900 [MKN 003.002.00 | BLUE BAND 250 &R 1.00 45.000.00 D osin
o - 03002005 | 2005030900 |MKN.003.003.00 | KECAP BANGO MANIS 300 ML 1.00 80.000.00 Dosin
b : 03002005 | 2005030900 |MKN.003.003.00 | KECAP BANGO POUCH 225 ML 100 35,000.00 Dosin
D e 03082005 | 2005030800 {MKN 003.00200 | BLUE BAND SACHET 200 GR 1.00 27500 00 Dosin
D X 03002005 | 2005030800 |KRT 001.001.00 | LUX BEAUTY WHITE 100 6R 300 15,500 00 Dosin
D i 03092005 2005030800 |KRT.001.001.00 | LUX BEAUTY PINK 100 6R 3.00 15.500.00 Dosin
D i 03/09/2008 2005030900 |KRT.001.001.00 | LUX BEAUTY BLUE 100 GR 300 15.500.00 Dosin
0 ; 03/00/2005 {2005030800 |KRT.001.001.00 | LUX BEAUTY PURPLE 100 6K 300 15.500.00 Dosin
D : 030072006 2005030900 |KRT 001.001.00 | LFEBOUY TS PINKGO & 3.00 14.500.00 Dosin
1] 03002006 |2005030900 |KRT.002:001.00 [ MOLTO WANGIBLUE POUC 30 ML 200 7.000.00 Karton
D N 030072005 | 2005030800 | KRT.002.001,00 | MOLTO WANGISACH PINK 30 ML 200 7.000.00 Karton
D . 030072005 | 2005030900 |KRT.002.001.00 | MOLTO SOF TBLUE 30 ML 10.00 4,500.00 Dosin
D = 03002005 | 2005030800 |KRT.002.002.00 | SUPER PELL APPLE 26 ML 10.00 3.000.00 Dosin
D ) 03002005 | 2005030900 |KRT:002:002.00 | SUPER APPLE 26 ML FROMO 10.00 3.000.00 Dosin
1] N 03082005 | 2005030900 | KRT.002.002.00 | SUPER PELL APPLE REF 400 ML 1.00 35,000.00 Dosin
D 03082005 - | 2005030800 | KRT.002.002.00 | SUPER PELL LEMON REF 400 ML 200 35,000.00 Dosin

Gambar 5.48 Laporan Buku Penjualan Barang
5.2.1.18 Menu Helping

>

 Pada menu ini memuat sekilas tentang Program Aplikasi [nventory
Control serta help topic.

Y Programiinventory ::: UD.ARTO MORD

File Master Data Mutasi Hutang/Patang Laporan Stock Utilitas Help Seilesai

&0 |3 e -8 B[R o = 37 = | T (DT

APLIKASI INTEGRATECD

Terniang invenliory Control

. progeam aplikasi g i #:
nventory stock barang _m‘ sistem yang

y Control A
secara garis besar adalah program
seri akuntansi i yang dib

pemrograman Visual Basic 6.0

Gambar 5.49 Tampilan Form Sekilas Tentang Inventory
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rﬁ»&‘a f V«,&“ OH

1 Typeﬂwﬁdlcwlsttandttwwovdyou‘rebokhgfa.
r

2 Chick the index entry you want, and then click Display.

Buku Peny

User : ADMIN 2 Cara Penulisan Kode Barang
Data User
Status : Form Bayar Hutang
Administrator i Form Bayar Piutang

Form D ata Golongan/Kelompok Barang
Form Data Identitas Perusahaan

3 Form Data Jenis Batang

= — Form Data Master Barang

“Gant Password Form Data Produk

Form Hutang Awal

Form Pemusnahan Barang

Form Periksa Hutang

Form Peticsa Piutang

{Form Piutang Awal

{Form Repacking ~

Gambar 5.50 Tampilan Help Topic Aplikasi Inventory Control.
5.2.1.19 Menu Utilitas

1. Form Reindex Data

Form ini berfungsi untuk melakukan reindex data pada database.

s Program inventory UD.ARTO MORO

\ngmm fnventory ::: UD.ARTD MORD

mmwamwuqmmmmmm &mmmwmmmmiﬁsﬁd

m@ﬂ@@swtm-@@w b3 P8P Ndne s O

- APLIKAS! INTEGRATED INVEKTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATURYDGYA : 2 APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTRU:  ARTO MORO CONDONG CAT

Gambar 5.51 Tampilan Reindex Data Aplikasi Inventory Control.
2. Form Penandatanganan

Form ini berfungsi untuk mencatat nama-nama pegawai pada

perusahaan dengan status kepegawaian mereka masing-masing.
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. Propram Inventory ::: UD.ARTO MORO
Fle Master Data Mutasi HutangfPistang Laporan Stock Utiitas Help Selesai

el e I B alsllcifelrd

. APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATURYOGYAKART

( . UD.ARTO MORO ;:: Form Penandatanganan

¢ T z
i ambah i u
User : ADMIN ] ‘L___. ol
=

i

Status : L4
Adminidisstas @ Edit

'; larnhP&;w«Old :

Gambar 5.52 Tampilan Penandatanganan Aplikasi Inventory Control.
3. Form Repair, Compact, Restore dan Backup Database

Form ini berfungsi untuk repair ulang serta backup database

perusahaan.

% Program Inventory ::: UD.ARTO MORD
File Master Data Mutasi mtarx:.fPuutam Lapormstnd( Lﬂtas Heb Selesai

. APLIKASI INTEGRATED INVE NT()RY CON\RUI e UL ARY() 'f')R() CONDONG CATUR YOGYAKARITA

=

% REPAIR COMPACT DATABASE H RETORE DITAIASEI BACKUP DATABASE l

User - ADMIN

Status : ¢ Compact Detebase  (~ Repair Database

Administrator

G : sy ey PilihLokasi ;
¢ J | Database

Start \/S’ l
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REPAIR_COMPACT DATABASE RETORE DATABASE lmnmwl‘
Uzer - ADMIN

Status
Admistiator

i
|

085344 AM Senn, 24 Juk 2006 Puites 7 Open as read-only

Utilitas a
mu_m.mmnussl RETORE DATABASE  BACKUP DATABASE %
Uses - ADMIN

Status

Administratos yang benar dan kik toribol

Pithiah iokasi database
“START BACKUF" untuk melakukan backup

-
i

Database ask

[ pitih Lokasi

i
Backup dalabase to

020235 AM . Senin 24ui 2006 : ; _ DataRets Jud

Gambar 5.53 Tampilan Repair, Compact, Restore dan Backup Database
Aplikasi Inventory Control.
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5.2.1.20 Menu keluar dari sistem

k Utilitas Help Bt

55 = @

.. APLIKASI INTEGRATED INVENTOR

User : ADMIN

Status :
Administrator

Gambar 5.54 Tampilan Mrnu Log Off Sistem Aplikasi Inventory Control.
Form ini berfungsi untuk melakukan proses keluar dari sistem. Bisa
keluar secara sepenuhnya dengan menu selesai, atau melakukan log off untuk

mengganti hak akses atas sistem.




BAB VI

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1 Batasan Analisis Kinerja Perangkat Lunak

Sebelum program diterapkan dan diimplementasikan lebih lanjut,
maka program hatus bebas terlebih dahulu ‘dari kesalahan-kesalahan.
Kesalahan program. yang mungkin terjadi antara lain kesalahan penulisan
bahasa, kesalahan sewaktu proses, atau kesalahan logika. Setelah program
bebas dari kesalahan, program di uji dengan memasukkan data untuk diolah.

Analisis kinerja perangkat lunak merupakan tahapan pengujian
aplikasi program yang telah dirancang. Dengan adanya tahapan ini
diharapkan sistem dapat mengatasi kesalahan'yang mungkin terjadi baik
dari dalam sistern itu sendiri maupun dari luar sistem (user misalnya). Jadi
sistem harus dirancang untuk dapat mengatasi kesalahan-kesalahan yang
mengkin terjadi (error handling).
6.2 Pengujian Input dan Output Data pada Aplikasi Inventory Control

Pengujian input dan output data pada aplikasi inventory control
dilakukan untuk mengetahui hasil masukan serta keluaran data pada tabel-
tabel/basisdata yang telah dirancang sebelumnya. Jika prosedur yang

dilakukan benar maka sistem dapat berjalan dengan normal. Tapi jika tidak

120
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maka sistem dapat memberikan pesan kesalahan sehingga user (yang
mungkin melakukan kesalahan) dapat mengetahui error yang terjadi.

Untuk penjelasan mengenai kinerja dari program yang telah dibuat
dan akan dijalankan, berikut beberapa proses yang memerlukan penanganan
kesalahan (error handling) jika proses dilakukan secara tidak normal ataupun
bila berjalan normalidengan.input data yang benar.

6.2.1 Pengujian akses masuk lewat proses login

Pengujian ini dimaksudkan agar hanya user yang memiliki otoritas

saja yang bisa melakukan akses aplikasi inventory con trol.

v Prosedur tidak normal

Gambar 6.1 Prosedur tidak normal input data proses login
Pada gambar 6.1 tampak jelas bahwa password yang dimasukkan

untuk proses login salah.
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User Name

| Ppassword

Gambar 62 Pl;osedur tidak normal input data proses login

Pada gambar 6.2 juga tampak bahwa user saras tidak mempunyai
otoritas untuk meng-akses aplikasi inventory control.
6.2.2 Pengujian input dan output data kode stok barang

Pengujian input data kode stok barang ini sangat diperlukan karena
data pada empat tabel yaitu tabel golongan barang, jenis barang, produk
barang dan master barang sangat berhubungan untuk membentuk barcode
stok barang. Jika ada salah satunya yané kosong maka barcode stok barang
akan mengalami error.

v Prosedur tidak normal

Pada gambar 6.3 terlihat bahwa sistem akan menolak input kode

golongan barang dengan 2 karakter, kode golongan harus-lah terdiri dari 3

karakter
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~~ UD.ARTO MORO CO!

User - ADMIN

Untuk membatalkan tekan ° ESC *

! (./i‘g PSS Kode Golongan/Kelompok Kosong (3karakter) @

25. Slmyaj -\2) Kode Golongar L karakter)

Gambar 6.3 Prosedur tidak normal pada form data golongan
Aplikasi akan memberikan notifikasi jika kode golongan yang di-

input-kan tidak terdapat di dalam database seperti terlihat pada gambar 6.4.

@@@3@,@@]%%@9@@ @D’

WTNYA.BISSARANG 1 TAH.D”A“S BARANG

User': ADMIN, Untuk membatalican i g T
i tekan 'ESC*
Statlus L
Admimistiator WGMJ ) ]
Numerstor | Kode Jenis ]| SBK.

Keterangan |

Tabel Master Golongen
Koda |Nama GolonganiKelompok
KPP |KEPERLUAN PRIA
®rw |REPERLUAN WANITA
KRT. |KEPERLUAN RUMAH TANGGA

Gambar 6. 4 Prosedur tidak normal pada formdata ]ems barang




124

Aplikasi ini juga akan memberikan peringatan jika salah satu field

pada form kosong dengan catatan field tersebut adalah field penting dalam

tabel produk barang seperti terlihat pada gambar 6.5

APLIKASIINTEGRATED INVENTORY CONT

Data Produk Barang

Uses

ADMIN

Status
Administrator

KEPERLUAN RUMAH TANGGA : OBAT NYAMUK :

¥ (Koce Produk ] IkrT

1

—d

{oo4

£ [ Nema Produk ] |

1§ (L<eterangan IR

Kode Jenis lmmm

<) ° IPEPLENGRAPAN MANDI DAN CUG]
z 'PIUANCI DAN P!LEHE T Iid’_rI
'r"lTBEP‘SIH Y A A

CEAT NYAITG
;PE’W&JITI DAN PEMUTIH B

ADE

Data Jenis Barang

INPUT DATA JENIS BARANG l TABEL DATA JENIS BARANG I

Untuk membetalkan

KEPERLUAN WANITA, :: PEMBALUT WAN wmm
[{ tekan'ESC*
Kode Golongan_| | ~] [FEPTRLUAN WANITA lIambah]
Numerstor 1 | [Kode Jenis _ § kPw.001 ]
| [ Nema Jeris MEAT T WANITA i @Ed“
! Tabel Jeris Bar
1
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Data Jenis Barang

WNPUT DATA JENIS BARANG
1
User : ADMIN | Untuk membatedkan KEPERLUAN WARITA - PEMBALUT WANITA
[} pokan ' ESC* prmment i
Status -
Administiator Kode Golongen_} | 1L

| é Tambah )
Numerator

| vaseL oaTa sEsus maranc |

] [ode Jenis | kPw.o01__|

Nama Jenis

= | e |
— et . {
|G anh Password : = 7 — Data Tidak deal D:hapus

3 Kode Jenis [Nama Jenis Barang

e

1 Data Tidak Dapat Dihapus,
\‘) karena masih terhubung dengan Data Produk

PR cemeoictseniomavercee L FIC
. (P Tuer
‘ T T ; ¥
Gambar 6.6 Prosedur tidak normal penghapusan data pada form ]ems
barang

Pada gambar 6.6 penghapusan data gagal dilakukan karena item data

yang ingin dihapus dari tabel jenis barang masih terhubung dengan tabel
produk.

v Prosedur normal

. Program Inventory ::: UD. ARTO MORO

Data Jen‘lAs Barang

‘ TABEL FENES BAOUANG l
Untuk membatalkan KEPERLUAN WANITA :: PEMBALUT WANITA [
tekan 'ESC' o
|| [Koge Golongen ] fkpw ] [[TTETLIAR VAT

Numerator ] 001

Kode Jenis

g [l | [NomaJers | [PEMBALUT WANITA
 § | Keterangen ] [WOMEN STUFF

Tabel Jenis Barang
Kode Jenis {Nama Jenis Barang
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. Program Inventory ::: UD. ARTO MORO

UD. ARTO MORO ::: Inventory Control

S 5Barang

Data Jeni

‘ TAREL DRYR SIS P i fix
User : ADMIN

Untuk membataiken KEPERLUAN WANITA, :
tekan ' ESC' s
Kode Golongan | fkPw w| [LL 1T i UAN WAt

S
Numerator ] [Kode Jenis

Status
Administiator

| Dl
Nama Jer g

Keterangan

=ty - 4
Gambar 6.7 Prosedur normal input data pada

form jénis an
Pada gambar 6.7 input data pada tabel jenis barang berhasil dilakukan

dengan indikasi data yang dimasukkan muncul pada datagrid tabel jenis

barang.

User - ADMIN

KEPERLUAN WANITA :: PEMBALUT WANITA :: SOFTEX
Status |
Administiator

[ _'_”'_‘T—_E]l“ J[(rpw.
- z

.001 .002

Untuk
- tekan *ESC*
: i s penghapus Data
Log O
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Data Produk Barang

INPUT DATA JENIS PRODUK l TABEL DATA JEMS PRODUK I
KEPERLUAN WANITA = PEMBALUT WANITA = SOFTEX

| [kodeProaux [ Af —][_J(eweoioez ] tekm ESC*

| (vama procu ) [ — obah |
e | J!é?"‘"""ﬂ
- Tabel Data Prociuk
el Hode Produk ‘mm J
P |HPU_GOL. 001 (CHARM \i Data sudah terhapus

i
_LA______‘_____________________ F
- e | 88 S 7}
D’Tm“p § ¥

12

Gambar 6.8 Prosedur normal penghap;sax; data pada form produk barang
Seperti yang terlihat di gambar 6.8 item data berhasil dihapus karena
tidak terhubung dengan tabel master barang sebagai tabel child dari tabel

produk.

. Program Invenlory ::: UD. ARTO MORO

GolonganjKelompok  Jenis Barang  Produk

NIPUT DATA MASTER BARANG TABEL DATA MASTER BARANG

- Urutan
("Koam (“s.;,-\
™ Nema Barang

TASAISO GR / 40
RASAI®O GR 7 4C

GORElea GR / 40

.. OCZSALAM MIE COREIE4 CR / 40
Z_ OOLBLUE BAND SACH 200 GR / 47

Z DOABLUE BAND 250 |280 GR s 4C
_OG3BLUE BAND SACH 200 GR 4C

1Z. 002 . DOJKECAP BANGO MAIS00 ML / 40
.002.0DZKEBCAP BANGO PO[2ZS ML <0

i

@ Tutup
o

Gambar 6.9.1 Prosedur normal penyaringan data pada forl(nv:lbnaster barang
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L UD. ARTO MOROD ::: Inventory Control

Data Master Barang

WIPUT DATA MASTER BARANG TABEL DATA MASTER BARANG

tiser  ADMIN

Vs utan

* Kode Barang s 3 L : Sy
| Nama Barang ~jiLrFEBOUY TSPINK90G  ~ | B

- Gant Password

Gambar 6.9.2 Prosedur normal penyaringan data pada form master barang

Terlihat pada gambar 6.8 bahwa prosedur penyaringan nama barang
pada form master barang dengan kriteria nama master barang-nya adalah
“LIFEBOUY PINK 90 GR” berjalan dengan normal dengan indikasi

penemuan data pada barcode KRT.001.001.005.

Program Inventory ::: UD. ARTO MORO
GolonganfKelompok Jenis Barang  Produk

(8% |93 9 | ReflED e 87 @ || (D P

S APLIMASTINTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.

} LID. ARTO MORO ::: Inventory Control

!  Data Master Barang

BIPUT DATA MASTER BARANG TABEL DATA MASTER BARANG '

User  ADMIN

: F | - Urutan
Statlus ode Barag " Setuen
Admirustratos ' i f« E"“‘%.;% 'u-m g v” -l
g O i 3 bde Barang Nama Barang Specikuran IW =
1

RT.O001. O .Qo0o1 UX BEAU

TY WHITE 100 GR 100 CR/144/12 (Farton
FQT.001 . 0l.002 PINX 100 Ch 100 CR S 144 IRarvon
HF’\DQI p1.0c0o BLUE 100 GPR 180 GR / 144 |Karton
¥RT.00L. 1. 004 [L PURFLE 100 CGR {100 GR 7 l44 |(Earton

KRT.001.0%).00S L UY TS PINK S0 G 90 GR 7/ l44 {Kaxrton
[ [3i87.001.00Y coe |fFEBOUY TS WHITE S0 G 90 C / 144 [Karton
}'\F‘T,OOLVDE\];MQ'?}XFEBGU'{ TS GOLD S0 GR 20 CR / 144 IKarcon
KPT.001.001.00% |LIFEBOUY TS GREEN S0 GR S0 GR s l44 {Karton

ENE ELACK 100 ML 100 ML X 48 |Karton
KET.Q01.002Z. 002 (PANTENE BLACK 200 ML Z00 NL X 24 IRarcvon s

KRT.OD01.00Z.001

4 RIKE
| @Tﬂ“lp
§ R —_—

Gambar 6.10 Prosedur normal pengurutén data pada form master barang
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Pada gambar 6.10 tampak proses sorting pada tabel data master barang
berjalan dengan normal dan data terurut secara otomatis sesuai dengan
option yang dipilih yaitu option kode barang.

6.2.3 Pengujian input dan output data pemasok

Pengujian input serta output data pada form data pemasok
dimaksudkan untuk menguji. apakah aplikasi yang ada terhubung dengan
baik ke dalam database tabel pemasok sehingga list para pemasok (supplier)
bisa terdata.

v' Prosedur tidak normal

‘ ~ B e i

S iR

'kSu

| TAREL DALA PLMAECOK 1

] Untuk membatalkan tekan * ESC "

KALIURANG KM 13

Kota HOGJAKARTA
B [(ogePos | | |[55967 ;
| {_Totepon gerdinn]] | oo
i e [o27aizaes . |
Emeil JIMURAMEYAHOD COM
Wontak | [pPK MADIAN | !
Deta vang ke 6 dari B data yaog ads

Gambar 6.11 Prosedur tidak normal 1nput data pada form pemasok
Pada gambar 6.11 notifikasi akan muncul jika field penting pada tabel
pemasok tidak diisi / kosong.

v" Prosedur normal
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Data Pemasok/Supplier
| o1, AT & |

|| [ Wode Pomasok___|[PS-006 | Untuk membatatkan tekan * ESC *
i

1 ‘ Nema Pemasok ’_TDKO MURAH
L} [ Alamat ] [RALIURANG KM 13
lscahenibiinie B | | Kot GYAKARTA e ‘
Pa d | IKodePos 55567 2 DSONP g
— = |[p274-11111 5
[ Fex "|[027432345 ~s/ Email belum diisi, Anda ingin mengisi ?
HIE= Iy
i} [ ontek | [BPK MADIAN L Yes ] No
2D w57 ]

Gambar 6.12.1 Prosedur normal 1nput data pada form pemasok

. ‘Rrogram Invenlory :: . ARTO MORO :
Fie Master Data Mutasi Hl.lta\almxa\q Laporan Stock  Litiitas Heip Selesu

9‘@1@ G | @s

INTEC NTROL -~~~ Ul

= lnvt:mory Cnmrol

Data Pemasok/Su

lier

1 INPUT DATA PEMASOK TABEL DATA PEMASOK l
User . ADMIN 1
e & L T A B e
Status i 1 o v 3 5 SR i
Admirusteator 1 i B e SRR =l
Kode P & Nama P * Alamat Pemasok | Kota Kode Pos
PS-001 STHAR USAHE, PT [RAYA BERASI KM 2JAKARTA 13960
PS-002 YCIPTAUSAHA. PTSETYA BU0 21 MADIUN »
£5-003 {ALAUSAHA, FT TRUNCJIOVO 5 MADIUN
S-004 |BRAVITA USAHA F Margorep indah Biok SURABAYA T
PS-005 USAHA JAYA. OV |COKROAMINOTO 7IMADIUN
¥
* | i | i
Jol 5| 4
- o 5
‘ g
“Gambar 6.12.2 Prosedur normal input data pada form pemasok

Pada gambar 6.12 notifikasi yang muncul adalah memberikan option
keterangan yes or no apakah akan mengisi data pada field yang boleh tidak

diisi karena bersifat not null.
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6.24 Pengujian input dan output data pelanggan
Sama seperti tabel pemasok, pengujian input dan output pada form
pelanggan juga dimaksudkan untuk mendata list para pelanggan (customer)

v" Prosedur tidak normal

E‘ i doventery <55 1D ARTD HE f““ J‘z HEEES R v
Ao B D P

LIKAS! INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MOy

Data Pelanggan/Customer
l ’

PL-006 Untuk membatatkan tekan ° ESC *
Nama Pemilik K

Gambar 6.13 Prosedur tidak normal input data pada form pelanggan

Pada gambar 6.13 field nama pemilik kosong sehingga muncul
notifikasi.

v" Prosedur normal
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R D e e Tory 25- AN A SR T MG e e e T
> ..WZA:,,_.. S xm&&a. LEM S A

.8 82

CATUR YOGYAKARITA o

User

Gambar 6.14.1 Prosedur normal mput data pada form pelanggan

4 Program Inventory ::: UD. ARTO MORO
F1le Master Data Mutasi H\.tangm Laporan Stock  Utilitas Hob Selesal

}ﬁlgf -B

User : ADMIN

+ Kriternss
Status 5 5

Admirstratos

75 MARMUR AGUN BU MINTOY O KALINGGA 2
o n TOKO ARMANDA JANY MARTINES Taman sl i
 Stisiat < 003 5. CHAMPION T, CHARLES [Semeru 70 W {iEe
CV . CITRA PRIMA | |BF . REIGEN Soekarno-ria] i1
OO RIANG JAYAITN DARMOKO FRONGGOWA

@ Tutup
—— '
Gambar 6.14.2 Prosedur normal input data pada form pelanggan

Pada gambar 6.14 notifikasi yes no tersebut bersifat opsional dimana
‘kedua-nya bersifat valid.
6.2.5 Pengujian input dan output data transaksi pembelian

Pengujian input output pada form data transaksi pembelian

dimaksudkan untuk mendata transaksi pembelian yang menyebabkan
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mutasi stok barang masuk ke dalam sistem. Input transaksi tersebut harus-
Jah komplit dengan memasukkan data harga pembelian stok per satuan
barang, sehingga didapat harga pokok penjualan yang dihitung

menggunakan metode “WEIGHTED AVERAGE”

v" Prosedur tidak normal

SHINTEGRATED INVENTORY CONTROI -~~~

Data Transa,l_gs! Pembellan

tlama Operator : ADMRI

| {[Tho_Bua_Jooie o bt J 36mamn ] -] ootonow: Susaxo
i || Permasok FS001 w

MU Jenis s &
Produk

Heterangan |iblie tunai

— Barang  :
Cars Bayar | & Tunai Kr.ail Tmll | Stook T 4 Karton 5 Dosin 2  Bif
= Penet

- i

'ode a-m SBK.001..

B

o Henna Barang

Kode Jenis Barang tersebut belum Ada

| Proses

a

s} Hapus |l

Gambar 6.15 Prosedur tidak normal input data pada form transaksi
pémbelian

Pada gambear 6.15 notifikasi muncul dikarenakan input data kode jenis

barang tersebut tidak terdapat di database.
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LD ARTO BTO MO - renlory Can
- -
, i belia
‘ Hama Operator : ADMIN
| H[No. Bt J[reois [Tl Buies | 2600772000 | ~ | Golongan: KEPERLUAN RUMAH TANGOA
tiser - ADMIN § i gm— PS001  w |[TOKO MURAH Jenis : PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCI
o Produk  : SABUN MANDI
WI Tunal
Status | Barang : LUX BEAUTY WHITE 100 GR
Admirastiator Cars B.g ‘G Tunsi 7 Kredit l 2. Tempo Stook : 4 Karton S Dosin 2 Biji
Kode Barang : KRT.001.001.007 | Nama Barang

Salah ketik

{ Log Off E kRt ~][oo1 —foor ~Jjoor ~|
P as ; Gomisn ] o
e = &
S Disc.

Gambar 6.16 Prosedur tidak noni{ai input data pada form transaksi
pembelian
Pada gambar 6.16 muncul notifikasi dikarenakan pada field jumlah
barang user salah ketik dengan memasukkan karakter, bukan angka

(numerik).

v Prosedur normal




v" Prosedur normal

st::

Data Transaksi Pembelian
Hama Opes ator : ADMIN

No . Buldi 12346 Tl . Butet! 28407/2000 - | Golongan :
Pemasok PS-001 - INAR USAHA, PT | Jenis :

|
=

B
Cara Bayar | & Tunai ¢ Kredit | Jth. Tempo .
Cl‘?_‘”““"‘ ©01.001.003 @ stk
e o 1 = = j \?/ Data Anda Akan Dihapus, Anda Yalin ? tj
‘ [m-n.J Car . t
Hargs Re.. L o] IE J |
woiso. | Jre [ o] A e i
1 Exp. Date | | e 1 o

I %éihnpan @Q-'Ak @ Ty“_ap ;:::EE E
Gambar 6.17.1 Prosedur normal input data pada form transaksi

. Program Inventery ::: UD. ARTO MORO
Transaksi Penjualan  Stock Opname

?Eﬂ_l_g 157) B |@@)| C

CAPLIKASHINTFGRATED INVE NIORY CONITROL - UD.ARTO MORO CONDONC

uD. ARTO MURO lnventnry Conlrol

é Simpan

Gambar 6.17.2  Prosedur normal input data pada form transaksi




136

6.2.6 Pengujian input dan output data transaksi penjualan

Pengujian input dan output data pada form transaksi penjualan

dimaksudkan untuk mendata transaksi penjualan yang menyebabkan mutasi

stok barang keluar dari sistem.

v Prosedur tidak normal

5o

-3@4

1 (i ST
| Jumiah [4)

Harga Jual |Rp. [ AY

% Oisc. IRE N
Rp.

Gambar 6.18 Prosedur tidak ndrﬁ\;l mput data i;ada form transaksi
penjualan

Notifikasi akan muncul seperti yang terlihat pada gambar 6.18 jika
input kode pelanggan tidak terdapat di dalam database.

v" Prosedur normal
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v" Prosedur normal

Program Inventory ::: UD. ARTO MORD
Transaksi Pembelian  Stock Opname

> |#) 5| B D)

Data Transaksi Pen!u%!ip e

No. Bukdi Golongan : KEPERLUAN RUMAH TANGGA
= Jenis  : PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCI
— Produk  : SABUN MANDI
IR | teterangan Barang : LUX BEAUTY WHITE 100 OR
L § | Cara Baysr Stook .2 Katon 3 Dosin 2 Bij
[ Kode Barang : KRT-0s1.0e1.801 | O Hama Batang
| | xRT ~][oo1 _~jjom v”W‘ il E : g 1
1 i ¥errr [ z)iKant P | ““‘: ! Tabei Date Barang — §
& Kel Kd Jns__ = 5
Harga dusl | Rp. | 200000] [~ TeRT Boi 001, OB 7 iRRT. 061 —] 1
wbiso. [ o] % KET. 001, 0010 THT | IKBT._00L Prosiy
X I | ERT 001, 001,002,  SKRT  C{RREIOO0L o —
L ] 2

Hapus _i b
| Total Bayar = Rp. .@3
Titip Bayar . Rp. £
| sisamuyar Rp.
Gambar 6.19.1 Prosedur normal 1nput data pada form transak51

penjualan

5 Program Inventory ::: UD. ARTO MORO

i 1

User - ADMIN 1 PL-002 - i OKO ARMANDA JAYA
!

§ tunai

Status
Administrator

e d
Total Bayar

~ o
1@ Shmpan ; %Qﬂak % DT_gm') Titip Bayar

Sisa Bayar

Gambar 6. 19 2 Prosedur normal input data pada form transak51
penjualan
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6.2.7 Pengujian input dan output data hutang

Pengujian input output pada form data hutang dimaksudkan untuk
mendata transaksi hutang yang terjadi akibat adanya transaksi pembelian
yang bersifat kredit.

v" Prosedur tidak normal

i Program inventory ::: UD. ARTO MORO
File Master Data Mutasi Hutang/Piutang Laporan Stock. Utiitas Help Selesal

5309 8 s )06 @)

i L UD. ARTO MOROD ::: Inveniory Control

Data Pembayaran Hutang

- Per Pemasok
User - ADMIN- | NI e | [Nama Pemasok | [CIPTA UsaHA, PT ~

Status

Administrator

[} PerHoBukti ~ -~ -

Jml. Hutang Rp.|

16,369913.00] [Jmi Sise | Rpf 1836991300 |

Angsuren Ke

| ([T Baver | Ao (T

28/07/2006{ | -

T pTE——

AngsuanT iJm(. E:u{ ng- Bayer ] 7, ,:, —

Jml. Bayar Rp.

i, Ganti Password Sisa

. _Jml. Hutang yang telah dibayai s
[t 5 8 =R T

Gambar 6.20 Prosedur tidak normal input data pada form bayar hutang
Pada gambar 6.20 tampak bahwa jika karakter string yang dimasukkan

pada field jumlah bayar maka tombol proses akan disabled secara otomatis.

v" Prosedur normal
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y Program Inventory ::: UD. ARTO MORO
Fie Master Data Mutasi Hxa-ug,fPthanq Laporan Stock Utilitas Help Selesai

;@.;@JJ-@*; = l@i B |G| D|P|

. APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATURYOGYAKARTA .o

UD AR'IO MORO : Inventory Control

Data Pembaxaran Hutang

|| Pes o Bukti - Pet Pemasok

TIYSEUNY IV | (o buti | FB-275 __j [Nama Pemasok || CIPTA USAHA, PT ~]

Status | [omi.Hutang ) Rp[  18,369.813.00] [Jml 18,369,913 I /
Admmstiator ;
| | Angsuran Ke | Tgl. Boyar 28/07 12006 3 e
f e Jmi. Bayar Rp.| 18389913 “*""'#‘ I
. T  Hutang i L’Zr( Batal
b Passwol Sisa Angsuran  |Jml B Tgl Bayar J !v > =

+ - i \\-_—_—___,)ggiﬁ‘:-‘s

gemk {

L N

1 ? Tutup

Jnu.m‘qmmmdubaya{ Rp. 0.00 1k
S .
Gambear 6.21 Prosedur normal mput data pada form bayar hutang

Tapi bila yang dimasukkan adalah karakter numerik maka tombol
proses dapat digunakan seperti tampak pada gambar 6.21
6.2.8 Pengujian input dan output data piutang

Hampir sama dengan form hutang.
6.2.9 Pengujian input dan output data retur pembelian

Pengujian input output pada form data retur pembelian dimaksudkan
untuk mendata transaksi retur pembelian yang terjadi akibat pengembalian
stok barang dari transaksi pembelian kepada pemasok baik yang berasal dari
gudang standard maupun gudang barang sisa (BS).

v" Prosedur tidak normal
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‘ 1.-2':«‘; y [' 'y 533l D ARTD MDA

aﬁﬁsmm@s@- @ @

. APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTRO!L

~~~ UD.ART

Data Retur Pembelian

No. Retur  |IRB 20000725 1| Tor. Retur |[ 260772000 | ~ | Golongan: i

Pemasok || PS-001  w |[TOKi | Jonis
Produk
HKeterangan B
7e3l Barang : | { Gudang Standat & Gudang BS Stock Karton Dos Biji
1 Kode Barang : SBK...
gisex <l = -l
= K|
i Rp-
% Disc” )
No. Kode Ber
* | Foreus
KR »|| Hapus
| Totat Bayar  Rp.| |

| » ‘ @Qﬂak [P e 1

Gambar 6.22 Prosedur tidak normal 1nput data pada form retur pembehan

Notifikasi akan muncul jika kode golongan yang dimasukkan tidak
ada dalam database seperti tampak pada gambar 6.20.

v" Prosedur normal

. Program Inventory :::,UD. ARTO MORO
Transaksi Pembelian  Sbtock Opname

53@@*59'@%@9@! 0 @D?

AI’I IKASEINTEGRATED INVENTORY CONTROL - ]I‘.I ARTO MORO CONDONG CATUR YOGYAKART

Data Retur Peihﬁeﬁiﬁ

ator : ADMINL

No. Retur |[RB.20060728 Joo1 | Tol. Retur - | Golongan : KEPERLUAN RUMAH TANGGA
Pemasok PS002 w |[CIPTAUSAHA, PT == Jenis : PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCI
Produk : SABUN MANDI

Barang : LUX BEAUTY BLUE 100 GR

| | [2sal Barang : | @ Gudang Standart 7~ Gudang BS Stock :4  Karton 8 Dosin 0 Bif
[ Kode Barang : KRT.001.001.003 | Hama Barang ;

| |G e — 1
! ¥ 5] Tebel Deta Bar. : -
| L ][6% 12; Kd : __Ika oa _«| fe

Harga

('rou Bayar Rp.
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Program inventory ::: UD. ARTO MORO
Transaksi Pembelian  Stock Opname

S-S HBesxE B DP

-~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR YOGYAKARTA ..

< APLIKAS]INTEGRATED INVENTORY CONTROI

Data Retur Pembelian

No. Retur _||R9.20000728 Tol. Retur || 280772006 | ~| Oolongan : 1
Pernasok ] PS002 v |[CIFTAUSAHA deris
Procuk -
3 Heterangan Barang
_um:]amamm " Gudang BS Stook 0 Karton 0 Dosin o Bif
| [T Wode Barang :.001.001.003 f Hama Barang
A | Sty =
= B DU A ]
g Sarish ol - __TebelMaster Golongen | ’
[ e}l B e ol Baete |
Harga Rp- | [N | [17P%. 0 |REPERLUAN WANITA R
% Diso. i e £  len7T |REPEFLUAN BUmMAN TANWGGA . - —1
o . BN | (mIwuMaN 1 o B —
<! | » pjr
No. _|Kode Bar Ber Jmi.
17 KRT.0D1.001 009 $EG: WAUT? BLUE 10GTGRT | z0 | Bi3s]|| Batal

Pl & e o ; i 4 1 3
L3
i / »|| Hapus .
; : oo
£ v | @pio | P | &

Gambar 6.23 Prosedur normal input data pada form retur pembelian

Pada prosedur yang normal data harga yang harus dibayarkan pihak

pemasok dapat diketahui secara jelas seperti pada gambar 6.23.

6.2.10 Pengujianinput dan output data retur penjualan

Pengujian - input’ dan- output ' data pada form retur penjualan
dimaksudkan untuk mendata transaksi retur’ penjualan yang timbul akibat
adanya pengembalian stok barang pada transaksi penjualan oleh pelanggan.

v Prosedur tidak normal




v Prosedur tidak normal
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gata Rgtur Pen]ualan S

[ o0 smomores
R R

| PLOOT

1‘1 K“-ngunlnodms*

Odef\oaﬂ : KEPERLUAN RUMAH TANOGA
. PERLENGKAPAN MAND! DAN CUCIH
Produk @ SABUN MAND!

: LUX BEAUTY WHITE 100 GR

Barang
| stook .4 Katon SDosin 2 Bif

!fnmuum mrononm f

£
i

BN e—

14

I

Gambar 6.24 Prosedur tidak normal input data pada form retur penjualan

Notifikasi akan muncul jika field harga tidak diisi / kosong.

v Prosedur niormal

. Program inveniory ::: UD. ARTO MOROD :

Transaksi Penjualan  Stock Opname

(83|88 )

“Data’ Retur Pen;ugla TR

No. Retur

Tol . Retur

Pelanggan - ]FD. WMAIKMIUR AGUNG

Keterangan

Golongan : KEPERLUAN RUMAH TANGGA

Janis : PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCI

Produk : SABUN MANDI

J Barang : LUX BEAUTY WHITE 100 GR
I Stoock :2 Karton 3Dosin 2

[ Kode Barang : KRT.001.801.091

Haéma Barang

| | =T~ ][00 ~foor ] ~ ][00t

,iko_zf_;-oms___—

Tabel Dato Bareng
e | L G Bra K g =
Harga ] re. [ ERT. 061, 001 G0Y B R i v |
1 -[j]ﬁp 501 BRLLO0E - IREE. . GERT.
~ o
[No. Nama Jenid.

T e

%Qetak : @Tnt\!p

}Tddm)tf re. |
1

Gambar 6.25.1 Prosedur normal input data pada form retur pen]ualan
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s Program inventory ::: UD. ARTO MORO

Transaksi Penjualan  Stock Opname

5|58 9 rrim e ¥ 8| E D P

. APHIKASIHINTTGRATED INVI NTORY CONITROL -~~~ UD.ARTO

Data Retur Pen'ualanmmw

 J N0 Retur |[RU20000728 JO1_| Golongan - |

(ol Retur || 2240772008 | .| Jenis :

[ | [Petangoan | PL00T - |[UD. MARMD R A uu_o"j'a’mm :

| [(Keterangan recur segel usak | stock =8 Karton ODosin 0 BIj
{77 Kode Batang : .001.001.601 I tlama Barang

(G =Y R+ T
sumisn | [ 0] ¥
Haga | Re. [ i |
% Diso. Rp[ o]
 [oasoaag)  © ek © Rus

‘ =
[ Ino. [Kode Barang [omi._[Setuendl [/
R ETL BEAUTY WHITE 100 LR S R t Bi3i) J

| 1 KT 0GX 001083 A

i IqA‘»” _ { ol Hapus ‘

3 z = 5 1
| fé Simpan @ Cetak @ Tutup iog ol AR ’%
Lol i

Gambar 6.25.2 Prosedur normal input data pada form retur penjualan

6.2.11 Pengujian input dan output data repacking

Pengujian input dan output pada form data repacking dimaksudkan
untuk mendata stok barang yang perlu dikemas ulang dari gudang barang
sisa (BS) ke gudang standard. Barang-barang yang di-repacking tersebut

biasanya berasal dari retur penjualan yang masuk ke gudang BS.
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v Prosedur tidak normal

] , : KEPERLUAN RUMAH TANGOA
tiser - ADMIN g : PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCH
1 SABUN MANDI

. LUX BEAUTY PINK 100 GR

:0 Katon ODosin 0 Bij

>tatlus
Aslministrator

l Wode Basang : KRT.001.001.002 |

|[W=r wjfoor <Foor ~ffoez <1 T
| G=s 3

Gambar 6.26 Prosedur tidak normal input data pada form repacking
Notifikasi muncul akibat data barang yang akan direpacking kosong.

v Prosedur normal

; Program Inventory ::: UD. ARTO MORO
Transaksi Penjusian  Stock Opname

ﬁ@ﬁ@@]@%ﬁﬁj. D @

: KEPERLUAN RUMAH TANGGA

: PEWANGI DAN PELEMBUT PAKAIAN
: SUPER PELL

: SUPER PELL LEMON REF 400 ML

: 0 Karton 0 Dosin 0 Bif

[ Kode Barang : KR1.002.082.006 |
[t <002 <oz =Jjoos ]
G )3

" Nama Batang

[satuan" | S
Karton
* |Dosin

Gambar 6.27.1 Prosedur normal mput data pada form repacklng
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. Propram inventory : : UD. ARTO MORD :

Tvansd@m-ﬂuden Stock Opname

&‘2‘.‘1@1@@'@{‘1@@@ @ P

. APLIKASIINTE GRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD ARTO MORO CONDONG CATUR YOG

Data Repacking Barang

e S SR i i s e
I [ mezoosorze _ J oot ] Oatonoen ¢
‘ Tol. Bukti I Pr :

i ]—é Simpan | %Qﬂak @ Tutup y

Gambar 6.27.2 rosedur normal mput data pada form repacking :

6.2.12 Pengujian input dan output data pemusnahan

Pengujian  input output data pada form pemusnahan dimaksudkan
untuk mencatat data-data yang dimusnahkan atau dibuang dari gudang
barang sisa (BS) dikarenakan telah rusak ataupun kadaluwarsa.

v Prosedur tidak normal

Daga gemusnahan garagg

"o m oalonq-n % KEPEaLuAN Ruum TANG

! ! PERLENGKAPAN MANDI DAN o cuct
| Ygl Bukti ] 28/07/2000 | wm 3 ?AB N MAND!

i Barang 2 ca
‘Imq:.rﬂ’bf lm" Stoeck 0 Katon ODosin 1 Biji
i

_Fm’ﬁ'm“ﬁ?”‘mwm R AT Hama Barang

r
] RRT KRT ~]joor ~jooi <[[013 e

Kode Barang Tidak adal -x

i
L

{Hapus G oe

Gambar 6.27 Prosedur tidak normal input data pada form pemusnahan
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Notifikasi muncul akibat tidak adanya stok dengan barcode
KRT.001.001.013 pada gudang barang sisa seperti terlihat pada gambar 6.27.

v" Prosedur normal

+Propram Inventory z:: UD. ARTO MORO

Transaksi Penjualan  Stock Opname

5358 8 e @ ) 5G| DI

Data Pemusnahan Barang

3 [ No. Bukti MA 20060776 201 Golongsn
] = Jeris ’
i fru.mca } 280772006 |~ | Produtc ‘{
" = == Barang 3
L} (eama opecator ADMIN >l Stook 4 Kacton Dos 8§
| WedemarangrkRT T [ biama Barang
| o . 1 ]
) . ¥
-~ . ol ey §
Satuan H _-] » T TREPFRLUAN RUMAH . TANGOA AL SPE.
Lees sy S TOTLAN Ve VIR -
< { : [ 1
[ No. Kode Barang Nema Barang Jurnieh Setuan 1& ot
s
2 Hapus § .
11 B -1 .
i Ko | P | : :
- R heat 00 NS RSSO i

L

Gambar 6.28 Prosedur normaluinp;xt data pada form pemusnahan

Pada gambar 6.28 terlihat input kode data golongan pada combobox
golongan barang akan terakses pada label nama golongan barang yang
dipilih.

6.2.13 Pengujian akses data stok opname

Pengujian akses data pada form data stok opname dimaksudkan
untukmengontrol keadaan _stok barang di gudang secara fisik. Stok opname
merupakan kondisi/jumlah stok barang saat ini juga, bukan kondisi stok

yang berada di pembukuan. Stock pada form ini selalu up to date sehingga




147

tabel data pada form ini hanya memuat item barang yang masih memiliki
stok.

v' Prosedur normal

< Program inventory ::: UD. ARTO MORO
Fle MasterData Mutasi Hutang/Pitang LaporanStock Utitas Help Selesal

Mﬂl@@@

tser - ADMIN

Admimstiator MDB)G
| Kode Barang Mama Barang = ;.

.;vt ml.odl-w( BRAUTY PIN m B Bijis cmumung 56. 00
i REFRESH 6 ML b 00

RENEW 6 ML
REVITALISE 6 ML ros
vbe o0
/07600
.00
.00
.90
.00
.00
/109388 a.cnb,ru.oo
/0.7 Ow1,527,360.00
70 7 O/ Bp.509,120.00
7.0 7 Up.2,036,480.00
7.0 7 9P 2,548,600.00
AT 001 . O /07 .881,800.00

B | P | L
Gambar 6.29.1 Prosedur normal input data pada form pemusnahan

Program inventory
File Master Data Mutasi Hubang/Phtang LaporanStock Utitas Help Selesal

e1 - ADMIN 3 ¢
O N : Nama Barang v || BLUE BAND SACHET 200¢ ~

Ststus

Administiator
|mm ln-.- ‘yu J
L ] 5 by BARD GR {0 Dosin 0 Biji 120000 7 O / O Rp.840.000.00
1 - : REeE et

Dosin 0 Bii O 7 24000 / O Rp.72.000.00

EPrmup ,

Gambar 6.29.2 Prosedur normal input data pada form pemusnahan
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Program Inventory ::: UD. ARTO MORO

ﬁemmmwmwammmmw

2888 HMBe# 86 QP

.. APLIKAST INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR YO

inventory Control

Data Stock Opname

Urutan

User . ADMIN  KodeBesrang ( Stock m AR

[} " Nema Barang | Nama Barang | Al w

od

Status
Administrator

Kode Bai ang ‘Ihmalaunu Jumiah Stock Hatga Total J
jm.oas.ooa.ooz KECAP BANGO NMANIS 300 ML "2 Dosin 0 Biji 0 7 $6000 / © Rp.112,000.00

Gambar 6.29 Prosedur normal input data pada form pemusnahan

Pada gambar 6.29 tampak bahwa penyaringan dengan nama barang
dapat dilakukan dengan kriteria yang dapat membaca suku kata pada suatu
karakter nama barang.

6.2.14 Pengujian input dan output data user

Pengujian input output pada form data user dimaksudkan untuk
mendata user-user yang -memiliki otoritas dalam mengakses aplikasi
inventory control.

v" Prosedur normal
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v" Prosedur normal

, Propram inventory ::: UD. ARTO MORO
mmn«mwmwmmmmmm

51|83 -89 pAEy |57 © |

0| (D

| User Name ]
[ [Passwoird ]

User . ADMIN =
[ Status Uses ] | Manager

Status
Administratos

IStdus User

{Adnmiristraton
SiManagesr
prBeli

File Master Data Mutasi

5| 23

Uses - ADMIN

Status
Administiator

Gambar 6.30.2 Prosedur normal input data pada form data user




6.3 Pengujian Studi Kasus pada Aplikasi Inventory Control
Dalam hal ini akan diujikan sebuah studi kasus yang akan menjelaskan
secara umum kinerja sistem aplikasi inventory control. Dengan adanya studi
kasus ini diharapkan sistem dapat bekerja secara optimal serta dapat
diketahui dengan mudah apakah masih terdapat kekurangan pada sistem
baik tentang masalah error handling, arus data serta kelengkapan fitur yang
diperlukan.
Beberapa contoh studi kasus yang akan dibuat adalah :
/¥ Dilakukan pendataan stok barang baru yang masuk ke gudang sebagai
berikut :

Tabel 6.1 - Tabel Contoh Studi Kasus Pendataan Stok Barang

Nama : - Stok Stok

Barcode Sasang Spec : Isi / Satuan Stok Awal Min Mas
LUX :

| W\t 2Vh 1 3 0o 5 100

EiL00L0BL. 009 B%‘Egﬁw 144/12 Karton Dosin Biji Kt Dz Bj Karton Karton

INDOMIE 84gr Lty f1 00 1 a0 BT T £400°

MKN.00L001.001 : ongpmve | Afga i ¥ ) ' BOXS /Biji Bx Bj . Box. i#Box

BERAS 000 10 15 7 7 1 100

SBK00LO0LO01  pavatglE -~  Ton Kwtal Kg Tn Kwt Kg Ton  Ton

Alur sistem-nya dapat dilihat pada gambar 6.31.(a-¢) :
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ARTO MORO

LD, ARITO MORO 3« Inventory Control

BIPUT DAT A MASTER BARANG l TABEL DATA SMATTER BAFANG ‘
User  ADMIN Li RuNA TANGOA : PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCH = SABUN PAANDI  LUX BEAUTY BLUE 100 GR Kanon
Status - Administiator | Kode Barang B =31 = | il ] [<rv.001 601005 ] '_

Fdowrren o BEAUT Y BUIE 100 GR 11

Uneutc memnbhatalican tekan ° ESC -

e

Kode Bareng Nemea Berang

> |PT.001.001.003 |LUX BRAUTY BLUFE

Fiaor | i TR BRAUTY CORPLE

e =
Dmten o ko 3 e 'Bﬂ Gt Y acke

Gambar 6.31.a Studi Kasus Pendataan Stok Barang Pertama

SePropram inventory -:: uD. ARTO MORO

B e ) 5D P e B S 57 ®) T (D P

APLIKASEINTE GRATED INVENTORY CONTROL VD AIRTO MORO CONDONG CATUR YOGYAKARTA

l Il) AR I(J MURO Inventory Control

INPUT DATA MASTER BARANG 1 TABEL DATA MASTER BARANG 1
ADMIN | A ANANTIMIE INSTANT = INDOMIE :: INDOMIE CORENG SPECIAL 84 OR ranon
hates  Adtmarestratos | Kode Bar. 1= P | G | e W< 001 .001 001 ‘
' Name Berang SPECIAL 84 |

S Spesitikas
Lu_; gl B f Sataoas
i =
Stok_Awvvel

Stok Minimel

Stok Meksimel

AP

Kode Barang

» |7oos 001 001 00L | INDOMLE CORKNG EPRCXTAL =4 )
i557 661 0CL.0O0E |IIMDOMIE RASA AYAI S4 GR @ =) ~

P R e

ter yarng ke 59 dor

Gambar 6.31.b Studi Kasus Pendataan Stok Barang Kedua

G Program inventory :3: L. Auln PCIRO

UD. ARTO MORO ::: Inventory Control

INPUT DATA MASTER BARANG ] TABEL DATA MASTER BARANG

AL rairs CERBAKD : BERAS - BERAS RAJA 1 DERAS RAJALELE DELANGS

irvesty atos T R | R | R || —] [ Sexooiooioor J |
| Nesns Beceng - A A 1

UT IRAN BESAR

Tebol Dct.a,r
lN—rr\-m
BETAS PAJALELE DRLANGGCU

Gambar 6.31.c Studi Kasus Pendataan Stok Barang Ketiga
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7% Dilakukan pula pendataan supplier serta customer sebagai berikut :

Tabel 6.2  Tabel Contoh Studi Kasus Pendataan Supplier

Kode Nama .
Supplier  Supplier Alamat Kota Kodepos Telp Fax Email Kontak
UD. Kaliurang 0274-  0274- purnomo :
PS-006  LURNOMO km 14 Yogyakarta 55580 Bpk.Madian

895051 891234 @yahoo.com
Tabel 6.3 Tabel Contoh Studi Kasus Pendataan Customer

Kode Nama Nama

Customer Customer  Pemilik Alamat Telp
TOKO  Bpk. Banteng 3 Jalan Kaliurang
PL006  jAYA  Abidin km 8 Yogyakarta EEREDRES

Alur sistem-nya adalah dapat dilihat pada gambar 6.32.(a - b):

Program Inventory ::: UD. ARTO MORD

ﬁenaaawamwmwwmmmmm

AR lMesy 0 DP

g e - e o
. UD. ARTO MORO ::: Inventory Control

Data Pemaso ¢ / Suppli

‘ L-r‘»x»&v'ia,“:~ ‘
2 - ADMIN 1
PRI | [<occPomesox  J[PS-006_ ] ntuk membataiitan tekan ° ESC *
! Narma Pemasok j|uD. PURNOMO
L} [ Aiamet | FALAN KALIURANG KM 14
T H [Kota VOGYAKARTA

Gambar 6.32.a Studi Kasus Pendataan Suppher
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Program lnventory ::: uUpD. ARTO MORO
Mutasi  Hutang/Piutang Laporan Stock Utiitas Help Selesai
@ @

% i & B A S &) E

. APLIKASIINIEG

RATED INVENTORY CONT

UD. ARTO MORO ::: inventory Control

Data Pel Custome

l TAREL UATAPEL ARG AN

l{ ﬁiaew;”u-oos 1 Untuk membatatkan tekan " ESC *
(Mame Perusahean ]@‘_(A
(Rems pommc ) [BPE_ABIDIN
t

; . = L ., ﬁj ""; S
Studi Kasus Pendataan Customer

Gambar 6.32.b
/¥ Dibeli sejumlah stok barang dari supplier UD. PURNOMO, Yogyakarta

gal 8 Agustus 2006 dengan no bukti TB-01313 berupa :

pada tang
Tabel 6.4 Tabel Contoh Studi Kasus Pendataan Transaksi Beli
Barcode Nama Barang Jglah flgea g Exg:::d
KRT.001.001.003 LUXB%;UTY Kafm Rl;'szo 1/ ;‘; 08-08-2009
SBK.001.001.001 Rﬁm AT | &P 7331(‘).000 2/3’) :

Secara kredit dengan DP sebanyak Rp. 3.000.000,- dan jatuh tempo pada

tgl 8 November 2006

Alur sistem-nya adalah dapat dilihat pada gambar 6.33.(a - g) :
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Program Inventory un. ARTO MORO

Transaksi Penjualan  Stock Opname

5 3rES NS #HEE QP

+ APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~

~~ UD.ARTO MO
UD. ARTO MORO ::: Inventory Control

tio. Buicti 1313 Golongan : KEPERLUAN RUMAH TANGGA
Pemasok PS-006 - D. PURNOMO Jenis : PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCH
i e ot Produk  : SABUN MANDI

Status : LUX BEAUTY BLUE 100 GR
Administiator [ {i [ cae Bayar |~ Tunai @ Kredit [#h.Tempo ]| 3 |stock :1 Kadon 3Dosin 0 Bl

User . ADMIN

|| Kode Barang : KRT001.001.003 [
|[krT ~][oo1 ~Joo1 ~]foos  ~ff
E__JEEHKm =~

Harga 77as0)
= ot s,
exp.ome] [ 080889

UD. ARTO MORD ::: inventory Control

1313 Tgl: Buldh | B3R
(] F5-006  w {JUD. PURN

. User .ADMIN

|t MIEINSTANT
Produk  : INDOMIE |
Status

] Barang  : INDOMIE GORENG sPEcquR
Administrator m O Mnai (“’M ‘ " fsiic0

| oo ][00 J“" oo <[*
(umtan n:uism =)

Harg 38500~
(Exe- Dote L—————“‘—";"J j

Total Bayar  Rp. 85,475.50
@ Tutup |Titip Bayar -

Sisa Bayar

885,475.50|

e 55
S € P -

Gambar 6.33.b Studi Kasus Pendataan Transaksi Beli Barang Kedua
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. Program Inventory
Transaksi Penjualan  Stock Opname

@3@3@5'23%-@@- @D’

APLIKASI INTEGRATED INVENTORY ~ UD.ARTO MORO CON

UD. ARTO MORD ::: |nvenlo|'y Conlrol

. .
Data Transaksi Pembelian
1t} -
b} [vio. Buki 1313 Tol. Buldi ]| 0820872006 | +| Golongan : SEMBAKD
User - ADMIN 1 i « [JUD. PURNOMO Jenis : BERAS

Produk : RALA

Barang : BERAS RAJALELE DELANGGU
7~ YJunal f* Kredit | Jth. Tempo 3 Stook : 3 Ton TKwirtal 7Xitogram

Gant Password

3] ERT.00L.001.
Sz | MW, 001.004.C

CORRNG SPECTAL 34 CR i ; Box

q HHER | >
{ Totsl Bayar Rp. 1,077,783.00
:é Simpan | @ Cetak m Tytup | Tip Bayar Re.
| i ~_ |sisaBayar Rp. 1,077,763.00
PSSR e

Gambar 6.33.c Studi Kasus Pendataan Transaksi Beli Barang Ketiga

§ Program Inveniory ::: UD,. ARTO MORO
Transaksi Penjualan  Stock Opname

&33@'@5@]%@®$ji @ P

RATLD INVENTORY CONTIROL -~~~ UD.ARTO MORO CONDONG CATUR YOGYAKART A

APLIKASI INTEG!

0 anto ontro
e i - . -
Data Transaksi Pemgellan
Ho. Buktl | 1313 Tol. Buidi || 080872006 | | Golongan: =
i 'S-006 OMO Becks ~ENEE
|| [Pemasoic ) * < |[UD. PURN -
Ji[ Cara Bayar | Tumsi 1 Kredit { = Tempo ]I M 7:0 Ton OKwintal 0 Kilogram

o] | i e " e

chisssesiots B —Ijl”-‘”m%_m‘j
| arg o]
1l '\.Dis:. Eﬁvr o]
=1 ol

Kode Bu Nama Barang
RKRT.G01.001, 003 {LUXR BEAUTY BLUE ‘100 CR

o B “YOTN. 001.001. 001 [INDOMIE 'GORENG SPECIAL 84"
2 4 SBROLGY.001.001 (BERAE RATALELE DELANGCU :

RE| !
[ | Total Bayar
‘ | T Titip Ba:
o gy | Goconr | Prew i

e ¥ .

Gambar 6.33.d Studi Kasus Penyimpanan Transaksi Pembelian
Barang
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_APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTROI

. Cetak Nota Beli

[[(EEGEIE  _~][Tg. Transeksi | [8/872006
U5 FURNOMO
ti

x|l ] 1en {rfx] & & Fi@f= Nox - [ 14 Toa3 o 30074
Notabel
UD. PURNOMO Kepada Yth :
JALAN KALTURANG KM 14 YOGYAKARTA UD. ARTO MORO
0274-895051 1. ANGGAJAYA 13 CONDONG CATUR YOGYAKARTA
0274-885252
Taggd : 84gsts 2006
No. Bukti * TB-01313 NOTA PEMBELIAN
Ne. Kode Barang Nama Bareng Satwan Jmal Harga Diisc. Nilei Transalei
1 ¥RT.001.001.002 |LUX BEAUTY BLUL 100 &R Razton s 177,450.00 | o.010 ©76,377.50
{ ] HXN_.001.001.001% INDOMIE GORENG SPECIAL 84 CR Box s 28,500.00 0.000 191,537.50
E] SPK.001.001.001 |BERAS RAJALELE DELANGGU Ton 1 4,200,000.00 0n.020 4,115,000.00
TOTAL %’ 5,185,915.00
Gambar 6.33.e Studi Kasus Pencetakan Nota Pembelian Barang

Kepada Supplier

Kode Batang
KRT.001.001.00

Gambar 6.33.f  Studi Kasus Harga Pokok Pembelian (sebelum transaksi)

« Inventory Control

Data Stock Opname

«

' Urutan -
“ Kode Barang  (~ Stock . Panywtiopend
7~ Nama Barang {Namaeannq
Kode Barang Hama Barang Jumiah Stock Harga Total
; in 7 14182 /. O

—Bp.1,106,256.00

>

'jm::.oox-oox.notmcv_su!rn'cax.tn; 00 GR! 6 |

Gambar 6.33.g  Studi Kasus Harga Pokok Pembelian (setelah transaksi)




Penentuan harga pokok pembelian LUX BEAUTY BLUE 100 GR dal m, -

satuan karton dengan metode WEIGHTED AVERAGE pada gambar 6.33.f-g

dapat kita simpulkan sebagai berikut :

Tabel 6.5 Tabel Contoh Studi Kasus Perhitungan WEIGHTED AVERAGE

Tanggal Keterangan Jumlah Harga @ karton
7 Agustus 2006 Nilai Awal Stok 1 Karton Rp. 176.460,-
8 Agustus 2006 Adanya Transaksi Pembelian +5 Karton Rp. 177.450
8 Agustus 2006 Nilai Akhir Stok 6 Karton Rp. 177.285,-

Sehingga dapat dihitung secara matematis

Harga Pokok Per Satuan (karton) = Nilai / Jumlah Stok
= ((1x176.460) + (5 x 177.450)) / (1 +5)

=1.063.710 /.6

_177285 | @ Rp177.285,-

/¥ Dijual sejumlah stok barang kepada customer Toko Jaya, Yogyakarta

pada tanggal 8-Agustus 2006 berupa:

Tabel 6.6 Tabel Contoh Studi Kasus Pendataan Transaksi Jual

Barcode NamaBarang  Jumlah Harga Diskon
KRT.001.001.003 LUXBEAUTY BLUE 12 Dosin  Rp. 13.950 /dosin 1% /4
MKN.001.001.001 INDOMIE GORENG 45 Biji Rp. 895 /biji 0% /4

SBK.001.001.001 BERASRAJALELE 150Kg  Rp.4.200/kg 05% /4

Secara kredit dengan DP sebanyak Rp. 500.000,- dan jatuh tempo pada

tgl 8 Oktober 2006

Alur sistem-nya adalah dapat dilihat pada gambar 6.34.(a-e):
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Data Transaksi Penjualan,

Jenis
Produk

ot e

(0. Bukti 1 | Tol. Bukei || 06182000 | -
E{irm < |[TOKO JAYA
Keterangan

Cara Bayar | Tumai & Kredit

Barang
|

Golongan: KEPERLUAN RUMAH TANGGR

. PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCH
: SABUN MAND!

: LUX BEAUTY BLUE 100 GR

.6 Karton 3 Dosin 0 Bij

B || xode Barang : KRT.001.001.083 e Hama Barang
Rl | | KRT - 001 ~]joo1 ~l003 ]|
! T_'———'—j Tabel Data Beor
st o |_=%==E'°°m = Kd_Brg Kd_Gol__|Kd Jns
Harga Jual |Rp- =) | | :
*s Disc. 1|

Hapus |
R B i

| Totsl Bayar

D’ Tutup | Titip Bayar
Sisa Bayar

N

s

888

AT RS

Studi Kasus Pendataan Transaksi Barang Pertama

Gambar 6.34.a

y Program Inventory UD. ARTO MORO

Transaksa Pembelian Stock Opname

2GS il

UD. ARTO MOE

mMesB5mOP

PLIKAS! INTEGRATED INVENTORY ONTROL ARTO MORO CON

inventory Control

1 MIE INSTANT

< INDOMIE :

: INDOMIE GORENG SPECIAL 84 SR
Z0 45 Box = 20 Bij

« Uses

ADMIN

Status
Admi

[ Kode Barang : TAAIKILOB1010M |
 {axn <Jjoo1 _~Jjoo1 ~]joot <]

a5 ‘B.

=

E Log Off i
S 2

_& ‘

f;l | »
Total Bayar  Rp.| 167,260.50

| Simpan Cetak l ? Tutu Tiip Bayer Rp.

% % K P lamoor [ ieizees

Gambar 6.34.b Studi Kasus Pendataan Transaksi Barang Kedua
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Program Inventory :
Transaksi Pembelian Stock Opname

5 G a5 & B el

=i APLIKASIINTEGRATED INVE

O MORD 0 ontso N
Data Transaksi Penjualan
Data Transaksi Fenjuaian
Ho. Bukti - Joo1 )70 Buei ][ 080612006 J -] Colongan : SEMBAKO
[ PLO06  w [[TOKO JAYA Janis : BERAS
‘ e Produk : BERAS R&JR
Keterangan |fual kredt Barang : BERAS RAJALELE DELANGGU
Cara Bayar || Tunai & Kredit |.uh_r.mpo| 2 Stook :8 Ton 7 Kwintal MSilogram
{  Kode Barang : SBK.001.001.001 f tlama Barang
ik B sex <Joor ~1001 <001 -
2 assword . - Jumiah 750] Kiogram IX
’ i Harga Jual |Rp. }
o Disc. 05] % i
T 1 00 §
"INo. |Kode Barang [Nama Barang [omi__|Sstuen i
1.7 KPT-001.001.002 d1EK BEAUTY BLUE 100 €R 1z (Dosin 75_3”',‘“,_!
0 M. G01.00L. 000 {INDOMIE GORENG SPECIAL 2R GR 45 | Paail QO \
A T T Hapus |}
el { o
| Total Bayac 207,535. g

| ) ! ' Rp.
{ é Simpan @ Cetak | @ Tutup |Tiip Bayar  Rp.
NS4 F | - o= | sisaBayar  Rp. 20753

Gambar 6.34.c Studi Kasus Pendataan Transaksi Barang Ketiga

% Program Inventory :
Transaksi Pembelian Stock Opname

PN DS B #E B DD

; Mo. Bulkti 1 | Toi. Buai | [ 0882008 | - | Golongan :

b [P etan | PLODE w KO JAYA denis :

i : Procuk

| || Keterangan ffual ireax B 3y

| Cara Bayar | 7 Tumai & Kredit [.mtunpo] 2 ‘Stook 0 Ton 0 Kwirtal  (Kilogram
} Kode Barang : .601.001.001 { Hama Barang "

otesor 0 | [ =
2 sword i Jurnitah o] | 1 TebelMasterGolongan | -

= Kode Nena

| Nema Golongan
Harga Jual IRL_;__—___——E] FRT . |KEPEPLUAN RUMAH TANGCA
* Disc. » TR BECRIOBOAN 7 o a5 o L o

Rp] °| M  MARANAN

< | » {7
No. _|Kode Barang [Nema Bareng [omi._|Setuany

| T3] KRT.001:.003.002 (LUX BEAUIY BLUEJIGD GR - foazinoead - !
/ > | MeW. 001,001,001 IBDONIE CORENG SPECIKL &4 CR H Biyi
; 3 BY¥PAS FASALELE DELANGCCU o 1aso pilege

] | Total Bayar Rp. 837,514.50|
Cetak | @ Tytup | Ttip Bayar  Rp.
| Sisa Bayar . Rp. 337514,

i

Gambar 6.34.d Studi Kasus Penyimpanan Transal;‘siﬂlﬂ’énjbualan
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i

i | 7872006
FTOKD JAVA

e

i ; Batal ‘EZ}? 1

UD. ARTO MORO Kepada Yth :
1. ANGGAIAYA 13 CONDONG CATUR YOGY AKARTA TOKO JAYA
| 0274085252 BANTENG 3 JAKAL KM 8 YK
0274-881248
Tangal ¢ 8 Agusts 2006
No. Bukt *, 20060808001 NOTA PENJUALAN
Ne. Kode Boreng Nama Baresg Satwan Jral Harga ‘t‘ Nillai Transalei
1 |xmr.001.001.002 LUX BEAUTY XLUL 100 GR Dowin 12 13,950.00| ©0.010 165,725.00
2 |mxi.001.001.001 IEDOMTIE GORI¥S SPECTAL 84 GR Biyi a5 895.00| ©.000 40,275.00
3 |s»x._001.001.901 BERAS RATALELY DILANGGU Kilogram | 150 4.200.00| ©.005 626.850.90
TOTAL 832,851.00
. .
Gambar 6.34.e Studi Kasus Pencetakan Nota Penjualan Barang

Kepada Customer

A Dilakukan pengecekan stok akhir fisik. barang dalam gudang / stok
opname setelah transaksi pembelian dan penjualan yang terjadi seperti
yang terlihat pada gambar 6.35.(a - C).

Tabel 6.7  Tabel Contoh Studi Kasus Pengecekan Stok Barang

Barcode Nama Barang Isi/ Satuan Stok Awal
144 12 PR
KRT.00L001.003 LUXBEAUTYBLUE %% =~ 0 oo w4 Dm B
INDOMIE =~ O 40 i 008 A0 Ta0
M GORENG Box  Bij Box Biji
i 001001001 - BRRASRAJALELE - 1000 102 1 9 £ 142

Ton Kwtal Kg Ton Kwt Kg
TRANSAKSI PEMBELIAN

KRT.001.001.003 LUXBEAUTY BLUE :
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INDOMIE 5
MKN.001.001.001 s st
SBK.001.001.001  BERAS RAJALELE sz
TRANSAKSI PENJUALAN
KRT.001.001.003 LUX BEAUTY BLUE I;Zz‘n
INDOMIE 45
MKN.001.001.001 ey B
SBK.001.001.001  BERAS RAJALELE 1;;
STOK AKHIR BARANG
5 3 0
KRT.001.001.003 | LUX BEAUTY BLUE b P
INDOMIE PP
MKN.001.001.001 phiisriey’ il
6 6 25

SBK.001.001.001 BERAS RAJALELE Ton Kwt Kg

:  inventory Control

Data Stock Opname

Urutan
" Kode Barang

" Stock

Gambar 6.35.a | Studi Kasus Pengecekan Stok Lux Beauty

Data Stock Opname

U.-utm e P K ik i 5 e
" Kode Barang .  Stock
1 B

Kode Barang
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Inventory Control

Data Stock Opname

Urutan 4

¢ KodeBarang { Stock | FemaviERE
~ Nema Barang Nama Barang v || ratale -
Kode Barang tiama Barang Jumiah Stock Harga Total

SBK.001.001.001

BERAS RAJALELE DELANGGU 6 Ton 6 Kwintal 25 Kilogram4200000 / 420000 / 4200;-.27,82
* i

Gambar 6.35.c  Studi Kasus Pengecekan Beras Rajalele
/¥ Terjadi retur pembelian kepada supplier UD. PURNOMO, Yogyakarta

pada tanggal 10 Agustus 2006 berupa :

Tabel 6.8.a. Tabel Contoh Studi Kasus Pendataan Retur Beli

Barcode Nama Barang Jumlah Harga Diskon
KRT.001.001.003 LUX BEAUTYBLUE 2 Biji.. Rp. 1200 /biji 1% /rb
MKN.001.001.001 INDOMIE GORENG 3 Biji Rp. 895 / biji 0% /b

Alur sistem-nya dapat dilihat pada gambar 6:36.(a - e) :

. Program Inventory =:: UD. ARTO MORO

EEa s Bl NEn DD

L APLIKASE INTEGRATLD INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARIO MORO CONDONG CATUF

belian
| BT | i o | i e Ta or : ADMIN A
i bl Cira . B :
| (0. Retur J|RB 20000810 Joo1 | Tol. Rety 08710/2000 | +| Golongan: KEPERLUAN RUMSH TSNGGA
P eihaodw | FE003 | = ||JD_PURNOMO denis . PERLENGKAPAN MANDI DAN CUCL
i M 5 Produk : SABUN MaND!
‘ erangan rusak Barang @ LUX BESUTY BLUE 100 GR
‘Mw:l&‘ww " Gudang BS Stook : 5  Karton 3 Dosin O
’ ! Kodclhrano:lﬂ“’.’ﬁ.l.lm 7 T fiama Barang
i i B [xnT ~joo1 ~jjoor ~j003 -]
B | (Damian 2]{Bii Ll Tabel Data Bar:
[ o E—C | kaoo e %
.pisc. | % T el |
Re.| 120 5 Sobes
ol | > s
No. Jmd Satuan
# 1 i
: SRRy S
fot {
\ lsrow Bayar Rp.|
i % Cetak D’ Tutup |
e % it |
e

Gambar 6.36.a Studi Kasus Pendataan Retur Beli Barang Pertama
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Program Inventory ::: UD. ARTO MORO

Transaksi Pembelian  Stock Opname

-ﬁﬁzj'@.@'ﬁ]@@@I @@

. API IKASTINTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~~ UD.ARTO MORO CONDONG C IHUHYO('YAKAIU

0 o 0

Data Retur Pembelian

To. Retur |[RB20060810 Joo1 | Tal. 611072006 | | Golongan : MAKANAN
] Jenis : MIE INSTANT
Pemasok | PS-000 [EJO. PURNOMO
= i Produk : INDOMIE

| Keterangan |[segel rusak Barang : INDOMIE GORENG SPECIAL 84 GR
| (22 Barang : ] & Gudang Standart Gudang BS Stock  : 0 44 Box 15 B
hma«m WIKIL001.001.001

i B fwrn ~jjoo1 < jo01 ~ifoo1 -
&SSO Tm_—r_j,sm T
B o | |Harga Rp. 895
<5 Disc. O %

No. |Kode Bar: Nama Bar — 422222 Batal
: a ¥RT.001.001 003 [LUX BEAUTY BLUE 100 *‘p;ﬁ_ Z | Biji s
I %. i et o Y
] apus
K REZCE o
| Total Bayar  Rp. 2, \
égmpan i & Cetak @ Tutup
et e e
— e

Gambar 6.36.b Studi Kasus Pendataan Retur Beli Barang Kedua

{No.Retur | xnn 20060810__”Tg| Retur ]{871012006
[UD. PURNOMO

x|efe] tam

NotaReturBeli
UD. ARTO MORO Kepada Yth :
L. ANGGAJAYA 13 CONDONG CATUR YOGYAKARTA
0274-885252 uo-
JALAN KALIURANG KM 14
0274-895051
No.Retr @ 10/08/2006
Tengei © RB.20060810001 NOTA RETUR PEMBELIAN
Ho. | Kode Barang Hama Barang Satuan | Jumiah | Harga Bell Hitai Ketetangan
- Retur Transaksi
1 KRT.001.001.003 LUX BEAUTY BLUE 100 GR ] 2 120000 2.400.00 sagel rusak
2 MKN 001001001 INDOMIE GORENG SPECIAL 84 GR B§ 3 895.00 208500 ‘sagel rusak
TOTAL 500 5.085.00

Gambar 6.36.c Studi Kasus Pencetakan Nota Retur Pembelian Kepada
Supplier
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STOK AWAL
5 3 0
KRT.001.001.003 LUX BEAUTY BLUE R Bk e
& 15
MKN.001.001.001 INDOMIE GORENG
Box  Biji
TRANSAKSI RETUR PEMBELIAN
KRT.001.001.003 LUX BEAUTY BLUE Bziji
MKN.001.001.001 INDOMIE GORENG Biji
STOK AKHIR
KRT.001.001.003 LUX BEAUTY BLUE . 2 B
001.08¢, Kt  Dzn  Biji
o 12
MIKN.001.001.001 INDOMIE GORENG
Box  Biji

Tabel 6.8.b Tabel Contoh Studi Kasus Pendataan Retur Beli

» Inventory Control

~~~~~

Data Stock Opname

Urutan . ermies

" Kode Barang { Stock . _ ;

¢ Nama Barang ©  +|/xer.o01.00003
Kode Barang Jumiah Stock

) |KRI.001.001.00 LUX BEAUTY 100 &5 Karton

Gambar 6.36.d Studi Kasus Pengecekan Stok Lux Beauty (seteiah
transaksi retur beli)

. Inventory Control

Data Stock Opname

Urutan o
I~ KodeBerang {~ Stock 6L ERmINEE g
" Nema Bareng 7 |KodeBarang B By, 001,001 0018
Kode Barang
_m.om.rnol'.‘oq INDOMIE
Gambar 6.36.e Studi Kasus Pengecekan Indomie Goreng (setelah

transaksi retur beli)
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A Terjadi retur penjualan oleh Toko Jaya, Yogyakarta pada tanggal 11
Agustus 2006 berupa :

Tabel 6.9  Tabel Contoh Studi Kasus Pendataan Retur Jual

Barcode Nama Barang Jumlah Harga Diskon
KRT.001.001.003 LUXBEAUTYBLUE 10Biji Rp.1200 /biji 1% /1j
MKN.001.001.001 INDOMIE GORENG 1Biji  Rp. 895 /biji 0% /1j

Alur sistem-nya dapat dilihat pada gambar 6.37.(a - d) :

Program Inventory ::: UD. ARTO MORO

TvansddPerrjudan Stock Opname:

S o F- 1@]@9!@1J®IG’J

- APLIKAS! INTEGRATED INVENTORY CONTROL ~~- UD.ARIO MORO CONDONG CATUR

Data B__eg!r gen]galagm |

2 S : - et |[RJ 20000811 001 | Golongan® KEPERLUAN RUMAH TANGGA
User - ADRIN IS 28M1172006 | < Jenis i PERLEMGKAPAN MANDI DAN CUCI
%_—————j' Produk . : SABUN MANDI
Status FLP PLOORE S Barang  © LUX BEAUTY BLUE 100 GR
Administrator Keterangan jirusak J Stook :5  Karton 3Dosin O Bif
[ Kode Barang : KRT.001,001.003 8 Hama Barang

,ﬁm_Jom ~Joor ~joo3 ~f ‘!
1 1 B Bl ! Tabel Data Bar

Kd_Brg Kd Gol _[Kkd J o} [Fegms
e =k “

{ Ganti Password

Gambar 6.37.a Studi Kasus Pendataan Retur Jual Barang Pertama
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Program inventory UD. ARTO MORO

User - ADMIN Tgi. Retur )| 08/11/2008 | -~ - E ::gg:j?m
; jPLoos  ~ |[fox0 JAYA | Barang  : INDOMIE GORENG SPECIAL 84 B
Administiatos Stook % 4aBox 15 Bif

tiama Barang

! th O n

1 IR R
| | { Total Bayar u 7
% :ié §Imp‘an ’i @ Cetak ; g

et ¥

Gambar 6.37.b Studi Kasus Pendataan Retur Jual Bérang Kedua

; Cetak Nota Retur Penjualan

]NO_RW | 133.20060811 - | [Tgl. Retur | [8#1172006

fmm JAYA

¢ 1
| Brevi ,. ! ﬁatal ‘
I L o

xfiel<] v PR 57&(.19,!— r’“_:“ [ e 2022

Notareturgual A Y
UD. ARTO MORO Kepada Yth :
I ANGGAIAYA 13 CONDONG CATUR YOGYAKARTA
0274-885252 TOKO JAYA
BANTENG 3 JAKAL KM 8 YK
0274-881248
No. Retur : 11/08/2006
Towel * RJ.20060811001 NOTA RETUR PENJUALAN
Jumiah !
Ho. Kode Batang Hama Barang Satuan Retwt Harga Jual | Nilai Transaksi Kondisi Baiang
1 KRT 001.001 003 LUX BEAUTY BLUE 100 GR L 10 1.200.00 12,000 00 | Rusak
| MIKN 001.001.001 INDOMIE GORENG SPECIAL 84 GR By 1 895.00 89500 | Rusak
TOTAL 1.00 12895 00 .
N
Gambar 6.37.c Studi Kasus Pencetakan Nota Retur Penjualan Kepada

Customer
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UD. ARTO MORO

JL.ANGGAJAYA 13 COHDONG

CATUR YOGYAKARTA
DATA STOCK BARANG GUDANG BS
Halaman : 1
No. Kode Barang Nama Barang Ukuran Stock Akhir Stok Awal ?:: -
. | Max.
1 KRT 001001002 | LUX BEAUTY PINK 100 GR 100 GR / 144 | l I 0 [ ]
Karton Dosin B Karton Dosin

2 KRY 001001006 | UFEBOUY TS WHITESO G e G/144 | ‘ l . l 9 L] o
Karton Dosin By Karton Dasin B

3 KRT 002001002 | MOLTO WANGI SACH PINK 30 ML 30ML/24 l < 5 | 0 s D
Karton Dosin By Karton Dosin B

4 KRT 002.001.003 | MOLTO SOFT BLUE 30 Mi 30 ML/288 l N l 9 ° ’ $ 0
Karton Dosin B Karton Dosin B

5 KRT 002001004 | MOLTOSOFT PINK SCH 30 ML 30 ML#288 | b o ’ 0 s [}
Karton Dosin B§i Karton Dosin Biji

o | KRT.002002006 | SUBER PELLLEMON REF 400 ML DOMLI24 l ) s . 0 5 ]
Karton Dosin By Karton Desin By

7 KRT 005001002 | REXONA STICK FRESH 34 GR 346R/T2 ! 0 8 ° 3 0
Karton Dosin By Karton Dosin B

g | KRT005002001 | CITRAWHITE 120 ML 120 ML /36 = $ 0 3 [
Karton Dosin B Dosin B

° KRT.001001.003 | LUX BEAUTY BLUE 100 GR 100 GR 1 144 » l » A 5 [
Karton £ Dosin B

10 | MKN.01.001.001 | INDOMIE BORENG SPECIALS4 GR 84 0R/® l ( s ’ l 0 o 5| o
Box it Box By

Gambar 6.37.d Studi Kasus Pengecekan Stok Barang (setelah transaksi
retur jual)

/¥ Dilakukan repacking stok barang dari gudang barang sisa berupa :

Tabel 610 Tabel Contoh Studl Kasus Pendataan Repackmg

Alur sistem-nya dapat dilihat pada gambar 6.38.(a - d) :
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Program Inveniory UD. AR10 MORO

Transaksi Penjualan  Stock Opname

User . ADMIN

Statu
Admimstrator

& i T T

Gambar 6.38.a Studi Kasus Pedataan Repacking Barang

UD. ARTO MORO
JL.ANGGAJAYA 13 CONDONG
CATUR YOGYAKARTA
DATA STOCK BARAHG GUDANG BS
Haloman : 1
No. Kode Barang Nama Barang Ukuran Stock Akhir Stok Awal Stok | Stok
Mn. | Max.
T | KRT001001.002 | LUX BEAUTY PINK 100 GR 100 GR/ 144 0 0 I » I 0 s °
Katon | Dosin | B | Katon | Dosin Bij
2 | KRT001.001006 | LIFEBOUY TS WHITE®0 G 90 G/ 144 1 0 » 0 s 0
Karton Dosin B Karton Dosin Biji
3 | KRT002001002 | MOLTO WANGI SACH FINK 30 ML 0 ML/24 0 0 0 0 5 o
Katon' | Dosin | B | Katon | Dosin B
4 | KRT502001003 | MOLTO SOFT BLUE 30 ML 30 ML/ 288 3 o I e ‘ o 5 0
Katon | Dosin | B | Katon | Dosin B
5 KRT 002.001.004 | MOLTO SOFT PINK SCH 30 ML 30 ML/ 288 2 0 I D o 5 o
Karton Dosin B Karton Dosin Biji
¢ KRT 002002006 | SUPER PELL LEMON REF 400 ML 400 ML 24 g 0 o 0 5 0
Katon | Dosin | B | Katon | Dosin B
7 | KRT005.001.002 | REXONASTICK FRESH 34 GR 34 6R/T2 I | 0 0 ! ° 0 3 0
h Katon | Dosin B3 Katon | Dosin Biji
s KRT.005.002.001 | CITRAWHITE 120 ML 120 ML/ 36 0 0 l 5 0 3 0
Karton Dosin Karton Dosin Bij
° KRT.001.001.003 | LUX BEAUTY BLUE 100 GR 100 GR / 144 3 \ 0 o 0 5 0
Karton Dosin B on Dosin Biji
10 | MKND01001.001 | INDOMIE GORENG SPECIAL 84 GR 84GR /40 0 0 0 o 5 | 100
Box Bij Box B

Gambar 6.38.b Studi Kasus Pengecekan Stok Barang di Gudang
Barang Sisa
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; Inventory Conirol

Data Stock Opname

Urutan :
~ KodeBareng  Sock IS LI WL
” Nama Barang
Kode Barang Hlama Barang Jumiah Stock Harga Total
MKN_00l.001.001 |INDOMIE GORENG SPEC 44 Box 13 Bijil / 39833.33 / 20000:' A
i ,.er.éi‘:;r}ﬁk(&:‘ﬁ:f:r-;za-:s:f.a;:; J:,”.v:«;q,»-.v-fwf.\ ..E,. Y }
Gambar 6.38.¢ Studi Kasus Pengecekan Stok Indomie Goreng di

Gudang Standard

s Inventory Control |

Data Stock Onname

Urutan - -
" Kode Berang  Steck F’G"ﬁ”,“ﬂ"" :
™ Nama Barang {NamaBarang

Kode Barang tlama Barang
KRT.001. 001 003 4LUX BEAUTY BLU! 100;;

[ * | § 1 o

=
Gambar 6.38.d

Studi Kasus Pengecekan Stok Lux Beauty di Gudang
Standard

/¥ Dengan adanya transaksi pembelian ‘pada tanggal 8 Agustus 2006

kepada UD. PURNOMO secara kredit maka akan menimbulkan hutang

pada perusahaan :

Alur sistem-nya dapat dilihat pada gambar 6.39.(a~c¢):
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inventory Control

UD. ARTO MORO :::

Data Transaksi Pembeljan

Ho. Bukti |[TB-01313 Tgl. Bukti 0870872006 Golongan :
Pemasok D. PURNOMO i
Cara Bayar l(“ Tunai (& Kredit [Jth Jth.Tempo || 3 | stock . :0  Ton :oKwintl 0 Kilogram
[T Kode Barang : .001.001.301 . hamaBarang
= O Jp

E | ljh ___J Tabel Master

Kode Nama

ro. [ z 9 MIH. | |MINUMAM . 0
N . TN MARANAN
x| e W [P |
No. | Kode Beri Bar :

A ';xv:p.'r.,obi'.nm;ooazax, YSQEALTY BLUE 100 WJ‘{” S

Z | M, D01, 001001 INDOM WO RENE abxcuu. sl'c.n
2 | SBR.001.001.0017 T~

Gambar 6.39.a  Studi Kasus Pengecekan Hutang akibat Transaksi
Pembelian yang bersifat Kredit

- Program inventory ::: UD. ARTO MORO

File Master Data Mutasi Hutang/Plutang Lapovanaock Utllitas Help Selesal

‘@Biﬂ%i@lj

up. ARTO Mom) : Inventory Contr

User - ADMIN

219378300, 8/30/2006

Gambar 6.39.b  Studi Kasus Pembayaran Hutang (dengan satu kali
angsuran)
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Program Inventory : D. ARTO MORO

mmmmmmmmmw

File
%2

ub. AR'IO MORO ::: Inventory Control

User : ADMIN

Status
3 b mph
Admimstiator § g:"::::

| Log Off i ! s
¥ Ganti Password a i S aldo Swal
4 A-528675

FB-275
TB-U1313

BN

Gambar 6.39.c  Studi Kasus Pengecekan Hutang

/¥ Dengan adanya ftransaksi penjualan pada tanggal 8 Agustus 2006

kepada UD. PURNOMO secara kredit maka akan menimbulkan hutang

pada perusahaan :

Alur sistem-nya dapat dilihat pada gambar 340.(a=-c):

L UD. ARTO MORO inventory Conirol,

(0. Bukti }
Polan PLOOO | - |[TOKO JAYA

Cara Bayar | Tunai /& Kredit

Bt Kode Barang : .001.001 S

= = =01

| Qumian___J[_oJi oo 4 )
% Disc. W

rp. | o}

No. KodeBar

o BRIL00A . oc&;bc«a ¥

Gambar 6.40.a Studl Kasus Pengecekan Piutang akibat Transak51
Penjualan yang bersifat Kredit
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Program Invenior . ARTO MORO
HeM&aD&anmwummemmem

|8 8 R ) ® || D

APLIKASI INTEGRATED INVENTORY CONTR!

UD. ARTO MORO ::: UD. ARTO MORO ::: UD. ARTO MOROD ::: I... &

g_g_ml_:gy_ag_____aml’iutams

[ Per Ho Bukti = Per Pelanggan
User - ADMIN | Eoososoeo:u ~I [ Pelanggen | | TOKO JAYA

Status © i ( i
Administiator ] Lok H\Am 337'51‘ 0“] Jrni. SOSGJ Lunas
|| [Angsuran Ke J Tgl. Bayer |

Jml. Bayer |

Sisa Jmi Bayar

137.514.00 200,000.00
0.00 [ 137.514.00

Gambar 6.40.b  Studi Kasus PembayaranvPlutang (dengan dua kalz
angsuran)

v Program Inventory uD. ARTO MORO
File Master Data Mutasi Hutang/Piutang Laporan Stock Utiitas Help Selesai

%mls@lIlJ

un. i\)l o MORO Invr:nfory Conlrol

UD.ARTQ

User - ADMIN

Status i
Admmnistiator i Semua

Tol. Bukti lhﬂal

05/03/05 0 2 GO0
03/19/05 Q00 v g, 3 ¥ 1.,326,000.00
08/08/06 0 : i

Gambar 6.40.c  Studi Kasus Pengecekan Plutang




BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis kebutuhan sistem dan
mengimplementasikannya kedalam sistem -serta melakukan serangkaian
pengujian, maka didapatkan kesimpulan bahwa Aplikasi Inventory Control
UD. ARTO MORO Condong Catur Yogyakarta ini dapat memberikan

manfaat, diantaranya adalah: p

i

1. Aplikasi ini dapat memberikan informasi kepada pihak /;manejerrlen Y,
tentang keadaan stok barang di gudang secara fisik baik pergerakan

alur masuk maupun keluar ke dalam|sistem yang terjadi akibat
adanya berbagai transaksi yang mengenainya.

2. Aplikasi ini dapat dijadikan sebagai sarana pengontrolan inventory
stok barang yang dimiliki oleh perusahaan, dimisalkan perusahaan
akan dengan mudah mengetahui jika stok barang yang dimiliki-nya

telah mencapai stok minimal sehingga mengharuskan untuk reorder.
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7.2 Saran

Secara umum pengembangan sistem ini didasarkan dari sistem
manual ke sistem komputerisasi yang dibangun atas dasar pertimbangan
permasalahan—permasalahan yang timbul dalam perusahaan. Dalam hal ini
penulis menyadari bahwa sistem komputerisasi inventory control ini masih
banyak kekurangan dan kelemahan-kelemahan, diantaranya yaitu :

1. Sistem aplikasi yang dibangun selama ini belum sepenuhnya
memberikan penyelesaian masalah, hanya saja permasalahan yang
dihadapi akan sedikit berkurang dengan adanya aplikasi ini.

2. Sistem aplikasi yang masih sederhana ini, belum dilengkapi dengan
perhitungan neraca rugi laba, 'karena adanya keterbatasan
kemamptan dari penulis, sehingga perhitungan tersebut dilakukan
secara manual oleh bagian keuangan. Aplikasi ini hanya memberikan
informasi ‘misal  harga. pembelian dan penjualan sehingga dapat
membantu-dalam penyusunan neraca rugi laba.

3. Sistem aplikasi ini juga belum dilengkapi oleh sarana pesan peringatan
(reminder) tentang jatuh temponya transaksi hutang maupun piutang
sehingga bagian keuangan harus selalu melakukan pengecekan ulang

untuk semua hutang piutang yang telah jatuh tempo.
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Untuk itu penulis menyarankan pengembangan sistem aplikasi pada
periode yang akan datang dengan melihat sumber informasi data yang
diperoleh untuk bagian pemrosesan data elektronik dan banyaknya menu
transaksi yang ditampilkan harus bisa diakses, diupdate, dan kemudian
disimpan kembali kedalam komputer oleh beberapa pengguna/user (sesuai

dengan hak aksesnya) tanpa mengurangi integritas data.




